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ABSTRAK

Aji Abdul Wahab Attajiyni : Pengelolaan Pembelajaran Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam di SMA Madinatul Quran Bogor
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui
sejauh mana efektivitas pengelolaan pembelajaadend peningkatan mutu
Pendidikan islam di SMA Madinatul Quran Bogor. Secara lebih detail,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyusunan perencanaan
peningkatan mutu Pendidikan islam, pengorganisasian, pelaksanaan program
dan bentuk evaluasi dggengawasan yang dilaksanakan dalam peningkatan
mutu pendidikan islam di SMA Madinatul Quran Bogor. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode kualitatif.
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan pemanfaatamvashse
(participant observatio)) wawancara ifdepth intervie)y dan pengajian
dokumen dokumen study Adapun langkah yang ditempuh dalam
menganalisis data yaitu dengan cara menyusun data, menghubungkan data,
reduksi penyajian dan kemudian disimpulkaBedangkan untuk mencapai
kepercayaan data penelitian yang telah dikumpulkan berikutnya dilakukan
uji tingkat kepercayaarCfedibilitas) dengan cara perpanjangan keterikatan
yang lama, ketekunan pengamatan, melakukan triangulasi, mendiskusikan
dengan tman sejawat dan pengecekan anggota. Berdasarkan analisis
penelitian, ditemukan SMA Madinatul Quran Bogor sebagai berikut: 1)
Perencanaan dilakukan melalui pemilihan dan penetapan kegiatan. Bentuk
perencanaan meliputi: Pengaturan sumber daya, pengaunaber dana,
pengembangan kurikulum dan pembinaan personel organisasi sekolah. 2)
Pengorganisasian dilaksanakan dengan proses pemerincian seluruh
pekerjaan yang harus dilaksanakan setiap personil organisasi sekolah dalam
mencapai tujuan organisasi. iDpengorganisasian guru dalam melaksanakan
program pembelajaran. 3) pelaksanaan dilaksanakan melalui pendekatan
yang berkaitan dengan peran kepala sekolah, yang tidak lepas dari tugas
untuk memotivasi bawahannya sebagai staf organisasi. 4) Pengawasan
meliputi beberapa tahapan, yaitu: Evaluasi Pembelajaran, Pengawasan
pendahuluan, pengawasan yang dilakukan bersama dengan pelaksanaan
kegiatan dan pengawasan umpan balik untuk mengukur hasil hasil dari suatu
kegiatan yang telah diselesaikan. Proses pengawasan dilakukan antara
lain: Penetapan standar kegiatan, penentuan pengukuran kegiatan,
pengukuran pelaksanaan kegiatan nyata, membandingkan pelaksanaan
kegiatan dengan standar dan pengendalian penyimpangan penyimpangan.

Kata Kunci : Manajemen Mutu, Rgelolaan Pembelajaran, Mutu Pendidikan
Islam.






ABSTRACT

Aji Abdul Wahab Attajiyni : Learning Management in Improving the
Quiality of Islamic Education at SMA Madinatul Quran Bogor

This study aims to describe and determine the effectiveness of
learning management in improving the quality of Islamic education at
Madinatul Quran Bogor Middle School. In more detail, this study aims to
find out drafting quality improvement planning, organization, program
implementation and forms of supervision carried aumproving the quality
of education at SMA Madinatul Quran Bogor. This type of research used in
this study using qualitative methods. Research data collection was carried out
by using observation (participant observation), interview (in depth
interviews) and document review (document study). The steps taken in
analyzing the data are by compiling the data, linking the data,reduction
presentation and then concluded. Meanwhile, to achieve trust in the research
data that has been collected next conduct denfie level test (Credibility)
by means of long extension of attachment, persistence of observation, doing
triangulation, discussing with colleagues and checking members. Based on
the research analysis, it was found that SMA Madinatul Quran Bogor was as
follows: 1) Planning is carried out through selection and determination of
activities. Forms of planning include: Arrangement of resources, arrangement
of sources of funds, curriculum development and coaching emplsgleeol
organization. 2) Organizing carried out by process and detadl work that
must be carried out by every school organization personnel in achieving
organizational goals. 3) The implementation has not fully followed the
implementation stages of the general guidelines for implenemtathe
concept and objectives of the Education Quality Improvement Management
policy have not been fully understood by policy actors as a result of the
implementation of policy socialization which is still temporary and the lack
of communication and codination among policy actors. 4) Supervision
includes three stages, namely: Preliminary supervision, supervision carried
out together with the implementation of activities and feedback supervision to
measure the results of an activity that has been coadbl&he supervision
process carried out includes: Setting activity standards, determining activity
measurements, measuring the implementation of real activities, comparing
the implementation of activities with standards and controlling deviation
deviation.

Keywords: Quality Management, Learning Management, Quality of Islamic
Education.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai penghlinufan dari bjad yang
satu ke abjad yang lain. Ardlatin di sini ialah penyalinan hurdfuruf Arab
dengan huruhuruf Latin beserta perangkatnya. Pedoman Transliterast Arab
Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi ini adalah Pedoman
transliterasi yang merupakahasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.
Di bawah ini daftar hurdhuruf Arab dan transliterasinya dengan huruf
latin.
A. Konsonan
Fonem konsonan basa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar hurti Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
Y Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
14 Ba B Be
q Ta T Te
o] Aa A es (dengan titik di atas
6 Jim J Je
" 4 a J ha (dsg\?vgﬂ)tltlk di
e Kha Kh ka dan ha
b Dal d De
M £ al 0 Zet (dearlgi)n titik di
[0) Ra r er
C Zai z zet
E Sin S es
c Syin sy es dan ye
J lad 1 es (dengan titik di
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bawah)
K \ad Y de (dgg\?vaa?])tltlk di
A a S te (digsvznh;ltlk di
il b a 6 zet (dggvggrr:)titik di
4l “ain koma terbalik (di atas)
M Gain g ge
P Fa f ef
¢ Qaf q ki
LL Kaf k ka
b Lam I el
a Mim m em
il Nun n en
M Wau w we
K Ha h ha
~ Hamzah o] apostrof
p Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atamonoftongdan vokal rangkap ataliftong
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yangmbangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
Kasrah i i
Dammah u u

2. Vokal Rangkap
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berapargyan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf
sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

'1?;%]: Nama Huruf Latin Nama
P. .. Fathah dan ya ai adanu
M Fathah dan au adanu
— wau
C. Maddah

Maddahatauvokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel TransliterasiMaddah

Huruf

Nama Huruf Nama
Arab Latin
O . .... | Fathah dan alif atau yz U a dan garis di atas
0. .. Kasrahdan ya o) i dan garis di atas
M._ Dammah dan wau I u dan garis di atas
D. Tad6 Mar but ah
Transliterasi untuk tad marbutah
1. Tad mahidobput ah
Taod

damma h,

adas

m a hidopuataa yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

transli.terasinya

adal ah nt
2 Tadé marbutah mati
Tabd mar but ah mat i at au yang m e
transliterasinya adal ah Aho.
3. Kal au pada kata terakhir dengan t a

menggunakan kata sandaabserta bacaan kedua kata itu terpisah,

ma k a

t aod

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddahtu.

XVil
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F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitub,amun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ddlitarasikan
sesuali dengan bunyi nya, yaitu hurt
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yangariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namuitih&lanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisdn. Hanya kat&kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.

- KFEBMKREB. 673 BismillOhi majreh0

I.  Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dal&YD, diantaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kataandangnya.
Contoh:

- BCARRIEAD  ArrahmUni rr alamgmham
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu

XVili



disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

- 6ep e Al'l aOhu gaflirun rahom

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan
llImu Tajwid. Karena ituperesmian pedoman transliterasi ini perlu
disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah faktor yang sangat penting yang harus dimiliki
oleh suatu bangsa karena melalui pédn suatu bangsa itu bangkit dan
berkembang. Salah satu et#ia tinggi bangsa Indonesia adalah
mencerdaskan generasi penerus bangsa yang mana ini tercantum dalam
pembukaan undangndang dasar negara Republik Indonesia. Banyak
upaya yang telalditempuhdan diusahakan oleh pemerintah Indonesia
sendiri dan juga lembaga pendidikan yang mempunyai tanggung jawab
dalam meningkatkan kualitas Pendidikan dan untuk meningkatkan
masyarakat Indonesia menjadi sumber daya manusia Indonesia
seutuhnya, akan tetapi perkita sadari bahwa usaha kearah itu belum
sepenuhnya berjalan maksimal, nyatanya banyak sekolah yang sudah
diakui oleh masyarakat akan mutu Pendidikan yang berkualitas akan
tetapi itu terjadi di kot&ota besar dindonesia

Sistem pendidikan nasionahlyg dikembangkan selama kurang
lebih empat dekade terakhir tidak dapat sepenuhnya bisa menjawab
tantangan nasional dan global dewasa ini. Dapat dilihat bahwa jumlah
angka penduduk usia sekolah dasar di luar sistem pendidikan nasional
masih sangat tinggisedangkan mutu pendidikan masih jauh dari apa
yang diharapkah

! Indra Jati Sidi, Menuju Masyarakat Belajar, Menggagas Paradigma Baru
PendidikanJakarta: Paramadina, 2001, hal. 13.
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Dalam upaya peningkatan taraf dan kualitssmber daya
manusia di Indonesia, pembangunan pendidikan harus mampu
mengaitkandua hal, pertamamenyiapkan tenaga pembangunan dalam
rangka pembangam sumber daya manusia, d&edua membina
masyarakat yang terbuka, tertib, dan dinamis. Kedua hal tersebut menjadi
landasan untuk membina masyarakat Indonesia yang tangguh dalam
proses pembangunan berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan dan
peradaban yantgrus meningkat hanya dapat dicapai oleh individu dan
masyarakat yang berpendidikan.

Sebagai suatu sistem, pendidikan bisa dimaknai suatu kegiatan
yang kompleks yang terdiri dari banyak bagian yang ada hubungannya
satu sama laihBanyak orang beranggaphahwa kualitas pendidikan di
Indonesia rendah. Kenyataan ini dapat dilihat dari beberapa hal, salah
satunya masih banyak orang yang telah lulus sekolah atau universitas
mereka sukar untuk mendapat pekerjaan karena belum memiliki
keterampilan yang mumpuhiJika melihat data yang ada, tingkat
pengangguran fresh graduate di Indonesia tercatat sebesar 5,83% dari
total pendudukusia kerja yang berjumlah 208,54 juta orang.

Diantara masalah yang dihadapi sistem pendidikan secara
nasional adalah masalah yangkagtan dengan mutu pendidikan. Untuk
mengatasi masalah ini, berbagai inisiatif dan program telah dibuat.
Sekalipun konsegonsep peningkatan mutu pendidikan rutin
dilaksanakan sepanjang kemerdekaan Indonesia, hal ini dikarena mutu
pendidikan merupakan Eralan yang sangat penting, mutu pendidikan
yang dihasilkan belum mencapai targahg diharapkan

Usaha peningkatan mutu pendidikan merupakan topik yang
masih menjadi pembahasan terhadap penyelenggaraan pendidikan. Upaya
dalam peningkatan mutu dan kua#it pendidikan merupakan hal yang
harus terus diusahakan agar dapat memenuhi tujuan yang ditetapkan
untuk pendidikan yang baik yang sesuai dengan apa yangdtekan.

Dunia pendidikan, menurut Bahrul Hidayat yang dikutip oleh R. Ibrahim,
merupakan meg@royek kolaboratif bagi anak negeri yang lagi giat
giatnya dalam pembangunannya agar bangsa ini lebih berkualitas dan
tidak tertinggal dari bangsa lain di dunia. Problematika pendidikan
merupakan problematika global bagi siapa saja yang mempunyai
kepedulia terhadap dunia Pendidikan, baik formal, informal, maupun

2 Nanang Fattahl.andasan manajemen pendidikaBandung: PT. Remaja Rosda
karya, 2006, hal. 6.

® Kunandar Guru profesional,Jakarta: PT. Rajmafindo Persada , 2007, hal. 1.

“Muhammad Igbal, Fenomena Sarjana Pengangguran di Indonesia
https://waspada.id/opini/fenomesarjanapengangguraui-indonesia/ diakses 20
Desember 2022.
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nonformal. Yang mana bertugas besar untuk menciptakan kerangka
pendidikan yang kaya akan pringipnsip agama dan moral.

Pendidikan yang berkualitas adalah harapan dan tujuan seluruh
stakeholder (pemangku kebijakan) pendidikan. Setiap orang pasti
berkeinginan untuk mendirikan suatu lembaga pendidikan yang
berkualitas tinggi untuk bisa memberikan pelayanan pendidikan yang
baik kepada peserta didik mereka. Berdasarkan pernyataan ini maka
sekolah/ émbaga pendidikan diharuskan mampu memberikan mutu dan
pelayanan yang baik agar mampu bersaing dengan lenpeagéikan
lainnya dan tidak tertinggaNamun pada kenyataannya tidak banyak
lembaga pendidikan yang mampu menyedialsastem pendidikan
dengan kalitas tinggi, walaupunada akanmembebankarbiaya yang
tinggi kepada para peserta didik dan sayangnya hanya sedikit siswa yang
mampu membayarnya. Hal ini yang menjadikan konsep mutu dalam
dunia pendidikan masih bersifat eliti©an benar jika dikatakabahwa
sekolah yang baik dan sekolah yang berkualitas memiliki kemiripan satu
sama lain. Apabila metodologi pengajaran yang digunakan juga
berkualitas tinggi, maka sekolah dapat disebut berkualitas’ haika
dari itu bisa ditafsirkan bahwa sekolah digdberkualitas jika pelayanan
dan proses pendidikannya juga berkualit&ebuah sekolah yang
dikatakan berkualitas harus mampu memberikan pelayanan dan proses
pendidikan yang baik dan berkualitas kepada siswanya. Pelayanan dan
proses pendidikan yang berkii@é dapat membantu siswa untuk
mencapai potensi terbaik mereka dalam belajar dan berkembang secara
pribadi.

Penetapan mutu pendidikan dilihat dari proses pengendalian mutu
program itu sendiri, dalam hal ini program pendidikan harus memiliki
mutu yang mamp mempertimbangkan beberapa aspek, seperti
mempertimbangkan keadaan daerah setempat. Tujuan utama pendidikan
adalah untuk mengajar dan mendidik siswa. Akibatnya, penguasaan siswa
terhadap materi pelajaran bukanlah kriteria untuk menentukan
keberhasilan pses pendidikan. Dengan demikian seorang pendidik
disamping dia sebagai sumber belajar, juga harus berperan sebagai
pembimbing darfasilitator dan motivator bagi siswa supaya mau dan
mampu untuk belajdr.

®R. Ibrahim, et alllmu dan Aplikasi PendidikadakartaPT. Imtima, 2017hal. 17.

® Soebagio Atmodiwirio,Manajemen Pendidikan IndonesiaJakarta : Ardadizya
Jaya, 2000, hal. 5.

" Jaap ScheerenPeningkatan Mutu Sekolaker. Abas Al Jauharj Jakarta : Logos
Wacana limu, 2003, hal.5.

8 Wina SanjayaPembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi
Jakarta: Kencana, 2008, hal.79.
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Pendidikan islam harus mempunyai penjaminan mutandal
penyelenggaraan pendidikan sebagaimana disyaratkan oleh sistem
pengendalian mutu berupa penjaminan #asuranceagar setiap aspek
layanan pendidikan yang ditawarkan oleh Lembaga Pendidikan tersebut
memenuhi atau melebihi persyaratan pendidikan nakidaminan Mutu,
sering dikenal sebagdiotal QualityManagemen{TQM), adalah istilah
yang digunakan untuk menggambarkan gagasan ini dalam mengelola
mutu.

Satuan pendidikan bertanggung jawab menjamin dan
meningkatkan mutu pendidikan yang wajib dilakukaleh negara,
pemerintah kabupaten, dan pemerintah kabupaten/kota sesuai dengan
kewenangan dan tanggung jawabnya serta peran serta masyarakat.
Indonesia sendiri mempunyai tiga jalwistem Pendidikan yaitu
pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan pdidn informal.
Memasuki abad k@1, masyarakat merasa prihatin terhadap peningkatan
mutu pendidikan di Indonesia, rasa prihatin tidak hanya pada bidang
pendidikan umum, akan tetapi merebak pada semua jenjang pendidikan
yang ada, termasuk sekolah berbasiam. karena sejatinya semua
jenjang dan jenis pendidikan memberikan kontribusi terhadap hasil
pendidikan nasional.

Sekolah Islam dituntut untuk tetap mampu bersaing dengan
lembaga pendidikan umum yamgemfokuskanpada mutu pendidikan
umum. Maksud persagan disana adalah yang persaingan yang
menitikberatkan pada mutu pendidikan dan diwujudkan melalui
perencanaanP{anning, metode Actuating, dan evaluasiHEvaluating
sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP). Karena lembaga
pendidikan Islam memkii keunggulan dalam mata pelajaran agama,
kualitasnya justru melebihi pendidikan umum. Dalam hal ini lembaga
pendidikan Islam diuntungkan karena lebih bersNédrketable bagi
pemangku kepentinganst@keholdex® Namun pada kenyataannya,
banyak ragam maksdn yang dihadapi Lembaga Pendidikan Islam. Seperti
halnya masalah tata Kelola kelembagaan, masalah kepemimpinan,
sumber daya manusia, keuangan, dan problem kelembagaan fdinnya.
Maka dari itu, sebagai solusi, Lembaga Pendidikan Islam harus tetap
memegang erat teoriteori dan prinsigorinsip analisis mutu dan
implementasinya terhadap semua aspek manajemen dalam upaya

Mardan Umar dan Feiby | smail, ftifjauani ngkat a
konsepmutuEdwad demingd an Joseph Juraa) 0Peddli avMulkan | s &
11 No. 2 Tahun 2017, hal. 1.

10 Ahmadi Syukran NafisManajemen Pendidikan Islamyogyakarta: Laksbang
Pressindo, 2012, hal. 12.
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peningkatan mutu Pendidikan Islam agar tidak kalah saing dengan
Lembaga Pendidikan umum.

Lembaga Pendidikan Islam sebagai landasan pendidigama
yang kokoh, yang mata pelajarannya beragam dan yang paling krusial
adalah Aqidah Akhlak, yang merupakan landasan terpenting dari
pendidikan agama Islam itu sendiri, dan merupakan salah satu faktor
terpenting yang menentukan perkembangan kepribazBanang siswa
terutama dalam peningkatan moralitas. Pelajaran akidah contohnya,
memiliki peran dan kontribusi penting untuk mendorong siswa
mengamalkan nilanilai agama (tauhid) dan akhlak yang baik dalam
kehidupan sehatari. Namun pada kenyataanntidak sedikit siswa
yang belajar bahkan tinggal di sekolah Islam masih menampakan sikap
moral yang kurang baik, sebagai contoh masih ada siswa yang melalaikan
kewajibannya sebagai seoranwislim dalam mengerjakan shalat, tidak
hormat terhadap guru di lingkgan sekolah maupun di luar sekolah,
masih ada siswa yang cuek (kurang serius) saat guru menyampaikan
pelajaran, Siswa mengatakan kkéda kotor dan tidak sopan, ada siswa
yang kurang perhatian tentang mata pelajaran yang diajarkan. dan masih
ada siswa gng tidak menunjukkan kecintaannya pada kebersihan dengan
membuang sampah sembarangan, serta siswa yang meninggalkan
pelajaran sekolah tanpa ada izin.

Fakta ini menunjukkan bahwa kajian pendidikan agama di
lembaga pendidikan Islam belum berkembang sebeya mestinya dan
materi AgidahAkhlak masih memerlukan pendalaman dan tidak dapat
dicapai dengan akal dan panca indera semata, seperti iman kepada Allah,
malaikat dan hari akhirat. Jika kita telaah lebih dalam lagi persoalan ini,
merupakan tanda bahwa pigikan agama Islam selama ini dianggap
belum mencapai tujuan yang diinginkan agama. Muhaimin berpendapat
bahwa pendidikan agama yang diberikan kepada peserta didik saat ini
lebih menitik beratkan pada sisi pengetahuan (kognitif), sehingga
mengabaikan askesikap (afektif) darperilaku (psikomotorik), sehingga
peserta didik hanya dapat memahami agama, tetapi tidak dengan tindakan
atau realisast.

Hal serupa dikatakan Siti Malikhah Towaf, menyebutkan bahwa
ada beberapa penyebab turunnya mutu pembelajareidpan agama,
antara lain: Pertama pendekatannya masih cenderung normatif dan
sering menghadirkan norma tanpa ilustrasi konteks sosiokultural,
sehingga menyulitkan agar siswa memahami secara utuhnifeliai
agama sebagai nilai yang meresap dalam kehidseharhari. Kedug

' Muhaimin, Arah Baru pengembangan Pendiik Islam; Pemberdayaan,
Pengembangan Kurikulum hingga Redefinisi Islamisasi Pengetaliemgkulu: Nuansa,
2010, hal. 137.
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kurikulum yang disusun memberikan siswa dengan sangat sedikit
kompetensi atau informasi, yang mengakibatkan kelangkaan berbagai
kesempatan belajarKetiga pendidik tidak mencoba bereksperimen
dengan pendekatan yang berbeda, yanggadabatkan pelaksanaan
pembelajaran pendidikan menjadi berulatgng.Keempat sumber daya
yang terbatas sehingga manajemen cenderung sedd&sjab lain juga

bisa dipengaruhi lingkungan sekitar yang tidak mendukung dalam
penerapan dan peningkatan alkhkeorang peserta didik dan upayanya
dalam menghindari dari akhlakhlak yang tercela.

Manajemen pendidikan merupakan proses pengorganisasian
interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar di
lingkungan belajar. Pendidikan pada hakelat adalah suatu metode
yang diciptakan untuk menunjang tumbuh kembang peserta didik sesuai
dengan maksud dan tujuan diciptakantyaSeorang guru perlu
melakukan banyak hal untuk merealisasikan hal ini. Tidak cukup hanya
melakukan pembelajaran secara fdrs@a, akan tetapi madrasah atau
sekolah harus punya strategi dan gagasan dalam pemanfaatan
pembelajaran yang berlangsung di luar madrasah atau di masyarakat
(pembelajaran sosial). Dengan demikian, ketercapaian tujuan Pendidikan
islam dapat dibuktikan degan keterlaksanaan kegiatan pembelajaran
yang baik, dan berhasil tidaknya tujuan ini dapat diukur dengan berbagai
indikator sebagai berikut: dari segi akademik, lulusan ini dapat
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Secara moral lulusan ini
meningkatlan ketakwaannya vyaitu menjadi orang yang mengikuti
perintah Allah dan menjauhi laranghlya, secara sosial lulusan ini dapat
berinteraksi dan berinteraksi dengan masyarakat sekitar dan secara
kultural memaknai ajaran agamanya dengan lingkungan sostalnya.

Dalam usaha untuk menghilangkan persepsi negatif tentang
lembaga pendidikan Islam, seperti halnya kepemimpinan pendidikan
yang didominasi oleh Islam tradisional dan konservatif, kurangnya dana
untuk infrastruktur dan fasilitas, visi dan misi yang kabun garsepsi
negatiflainnya yang ditujukan terhadap lembaga pendidikan Islam, maka
pendidikan Islam harus dikelola secara efektif dan efisien dengan konsep
manajemen mutu terpadu yang dimulai perencanaan yang baik,
pengorganisasian yang tepat, pelaksangamg efektif dan efisien, dan

12 Siti Malikhah Towaf, "Pembinaan Kampus Sebagai Lembaga Pendidikan limiah

Edukatif yang Religius"Makalahdisajikan dalam Konven$iasional Pendidikan Indonesia
Ill. Ujung Pandang, 1996.

13 Muhaimin, Paradigma Pendidikan IslanBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004,

hal. 184.

4 Abuddin NataManajemerPendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di

Indonesia Jakarta Kencana, 2013,lh&71.
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pengawasan serta pemahaman konsep manajemen pendidikan Islam yang
berkualitas dan implementasi maka diperlukan suatu teori pendekatan
yang menjadikan Pendidikan Islam lebih professional. Pendidikan Islam
tidak hanya mengajarka ilmu agama akan tetapi harus disertai
keterampilan lain agar Mutu Pendidikan Islam bisa bersaing dan mampu
mengaplikasikannydalam dunia kerja.

Dalam hal kurikulum Pendidikan nasional, pemerintah telah
menetapkan kelompok mata pelajaran yang harus gesgen kepada
para peserta didik. dalam hal ini, Sekolah Menengah Atas mempunyai
bobot mata pelajaran kurang lebih 43 jam pelajparpekannyadengan
dibagi kedalam 2 kelompok mata pelajatanl) Kelompok Mata
Pelajaran Wajib yang terdiri dari Pendidik#Agama 3 jam pelajaran,
PendidikanPancasila dan Kewarganegaraan 2 jam pelajaran, Bahasa
Indonesia 4 jam pelajaran, Matematika 4 jam pelajaran, Sejarah Indonesia
2 jam pelajaran, Seni Budaya 2 jam pelajaran, Prakarya 2 jam pelajaran,
PJOK 2 Jam Pelajaratan Bahasa Inggris 2 jam pelajaran, 2) Kelompok
Mata Pelajaran Peminatan yang dalam hal ini SMA Madinatul Quran
mempunyai peminatan Matematika dan Sains maka peltgarannya
terdiri dari Matematika Peminatan 4 jam pelajaran, Biologi 3 jam
pelajaran, Figa 3 jam pelajaran dan Kimia 3 jam Pelajaran. Namun
dengan adanysistempembelajaran berbasis islam, Lembaga mempunyai
kebijakan untuk menambah muatdokal yang terfokus pada ilmu
keislaman diluar mata pelajaran yang ada pada kurikulum pemerintah.
Hal ini sebagaimanalipraktekkandi lembaga pendidikan Madinatul
Quran Bogor, yang mana ada penambahan jam pelajaran sebagai upaya
untuk mencapai tujuan Lembaga Pendidikan tersebut. Pelggalajaran
keislaman diluar kurikulum pemerintah yang diajarkan kepaekerta
didik diantaranya, Bahasa Arab, Tajwid, TahsirQlr'an Figh, Agidah,
Siroh, Hadits, Imla, dan Khot. Hal ini menyebabkan pembengkakan
alokasi jam belajar yang dihadapi para peserta didik. Dan ini menjadi
problematika umum sebuah Lembaga Pendidberbasis keislaman.

Sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam di Jawa Barat,
SMA Madinatul Qur'an di Kabupaten Bogor perlu terus ditingkatkan
mutu pendidikannya dari waktu ke waktu. Hal ini dilakukan bertujuan
lembaga pendidikan Islam seperti ini adatap menjadi kepercayaan
umat Islam sebagai lembaga pendidikan berkualitas yang bereputasi dan
memantapkan diri sebagai lembaga pendidikan yang layak disegani di
antara lembaga pendidikan Islam Jawa Barat lainnya, maka SMA
Madinatul Quran harus membuatgasan perbaikan secara terus menerus
(continuous improvement baik dari aspek fisik maupun non fisik.,

15 KementeriarPendidikan dan Kebudayaafwrikulum 13 Hal 13.
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sehingga menjadikan SMA Madinatul Quran Lembaga yang berkualitas
yang mana kualitasnya terjamin tidak hanya dalam aspek pembelajaran
agamasematatetai juga dalam Pendidikan umum dan keterampilan.

Perpaduan pendidikan umum dan pendidikan Islam yang sangat
baik di SMA Madinatul Quran Bogor inilah yang membuatnya begitu
disukai di lingkungan sekitar. Selain itu, SMA Madinatul Quran Bogor
memiliki keungglan karena banyaknya lulusan atau output yang
berprestasi dari lembaga tersebut. Filosofi pembinaan di SMA Madinatul
Quran Bogor adalah melakukan berkembang itsreserus dan
melakukan perbaikan sesuai dengan kemajuan dan perubahan di bidang
pendidikan sdéa dengan standar manajemen mutu yang berlaku. Hal ini
dibuktikan dengan diterimanya lulusailusan SMA Madinatul Quran
Bogor di Universitas atau Lembaga Pendidikan Tinggi Islam ternama di
dalam negeri maupun luar negri.

Melihat dari baiknya mutu outputang dihasilkan oleh SMA
Madinatul Quran Bogor, hal ini yang menjadi daya tarik penulis untuk
menganalisis dan meneliti manajemen mutu pembelajaran agama islam
yang ada di SMA Madinatul Quran Bogor.

Bersandarkan pada pernyatgmrnyataan tersebut, penulis
tertarik untuk mendalami, meneliti dan menganalisis serta membahasnya
dal am susunan t esi ®engelolaan Bembelgjarathi b e r i
dalam meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Madinatul
Quran Bogoo .

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan padamaparan latar belakang masalah diatas, maka ada
beberapa masalah yang dijabarkan, antara lain sebagai berikut:

1. Mutu pendidikan islam yang dicapgdii sebagialembaga Pendidikan
Islam masih belum maksimal atau belum memuaskan.

2. Kebijakan beberapa lembagalb&sis pesantren mengadakan sekolah
formal di lingkungan lembaga tersebut sehingga menjaga kualitas
keagamaan peserta didik agak sedikit sulit.

3. Banyaknya mata pelajaran yang diajarkan di sekolah terutama yang
berbasis pesantren karena ada gabungan kumklkedinasan dan
kurikulum pesantren sehingga menimbulkan mutu Pendidikan mutu
Pendidikan agama islam menjadi rendah.

4. Akhlak para peserta didik di Lembagandidikanislam masih belum
mencerminkan akhlakul karimah atau masih rendah.

5. Mutu Pendidikan agamalam menjadi rendah karena waktu belajar
siswa yang kurang dan terbatas.

6. Pengelolaan pembelajaran belum berjalan dengan baik dan
maksimal.
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C. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Mencakup beberapa masalah yang disebutkan di atas, maka
masalah yang akan ditelitiibatasi agar kajian penelitian tidak terlalu
luas dan menyimpang dari topik. Mak@embatasan masalah akan
dinarasikan sebagai berikuypenelitian ini akan berfokus pada proses
pengelolaanpembelajaran PendidikaAgamalslam dari perencanaan,
pengorganisaan, pelaksanaan, pengawasan dan penilaian yang
terlaksanali SMA Madinatul Quran Bogor.

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka masalah yang
akan di tel it dal am penelitian I ni
pengelolaan pembelajaran dalam meningkatkaturmpendidikan agama
islam di SMA Madi.natul Quran Bogor ?¢

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkanfokus penelitian yang ditarik penulis di atas, maka
dapat ditemukan tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Untuk Menganalisis dan mendeskripsikan proses perencanaan
pemielajaran yang dilakukan dalam peningkatan mutu pendidikan di
SMA Madinatul Quran Bogor.

2. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengorganisasian
pembelajaran dalam peningkatan mutu pendidikan islam di SMA
Madinatul Quran Bogor.

3. Untuk menganalisisdan medeskripsikan pelaksanaan pembelajaran
dalam peningkatan mutu pendidikestam di SMA MadinatulQur'an
Bogor.

4. Untuk Mengetahui evaluasi pembelajaran dalam peningkatan mutu
pendidikan islam di SMA Madinatul Quran Bogor.

E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penetian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua
pihak, antara lain:
1. Temuan penelitian ini secara teoritis dapat diterapkan sebagai
berikut:

a. Membantu masyarakat dan lembaga pendidikan Islam
meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam melalui
sumbangan teoyang lugas.

b. Temuan penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
sumber informasi untuk penelitian masa depan serta untuk
penulis lain yang ingin memajukan kontrol kualitas pengajaran
agama Islam.
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2. Implikasi praktis kajian ini antara lain sebagai ket
a. Bagi InstitutPTIQ akan menjadi sumbangsih pemikiran dan
penelitian ke depan untuk peningkatan standar pendidikan
agama Islam.
b. Untuk lembaga pendidikan berbasis agama yang tersebar di
seluruh dunia.

F. Sistematika Penulisan

Penelitian ini memiliki limabab yang mana pada masimgsing
bab terdapat pembahasan yang berbeda, tetapi ada satu kesatuan dari
semua bab untuk menjelaskan penelitian ini secara keseluruhan.

Garis besar seluruh pola pemikiran disajikan pada pendahuluan di
bab pertama, yang disajikasecara sederhana dan ringkas. Dengan
demikian, deskripsi penelitian ini dimulai dengan latar belakang masalah
yang diberikan di dalamnya yang mana ini menjadi alasan pemilihan
judul, dan masalah utama. Dengan penggambaran sekilas sudah dapat
ditangkap shstansi penelitian. Selanjutnya untuk lebih memperjelas
maka dikemukakan pula tujuan penelitian serta manfaat penelitian baik
ditinjau dari segi teoritis maupun praktis.

Selanjutnya bab kedua. Pada bagian bab ini berisi mengenai kajian
teori dan pustaka y@ berisi tentang pembahasan teori mengenai teori
tentang pengelolaan Pendidikan, Peningkatan Mutu Pendidikan dan
Pendidikan Agama Islam dan agar tidak terjadi pengulangan dan
penjiplakan maka disajikan berbagai hasil kajian terdahulu dan diakhiri
dengan Ipotesis.

Kemudian pada bab ketiga. Bagian bab ketiga berisi mengenai
metodologi penelitian, yang berisi mengenai metode penelitian, waktu
dan tempat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan
ditutup dengan teknik analisis data.

Pada Bab keempabagian ini, penulis memberikan gambaran
tentang temuan dan data dari objek penelitian, dilanjutkan dengan uraian
tentang temuan penelitian lapangan, dan diakhiri dengan analisis
terhadap temuan penelitian dan kajian teoritis yang dilakukan.

Bab kelima macakup ringkasan temuan dari penelitian serta
rekomendasi untuk studi lebih lanjut tentang topik, organisasi terkait,
atau penelitian selanjutnya.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA DAN TINJAUAN TEORI

A. Landasan Konsep dan Teori

1. Pengelolaan Pembgaan
a. Hakikat Pengelolaan Pembelajaran

Pengelolaan ditinjau dari sudut Bahasa berasal dari kata
Akel ol ad yang mempunyai arti me n g
dan mengurus. Kateeloladiberikan imbuhampe-an maka menjadi
pengelolaan yang bermakna penyetsargan dan pengusahdan.
Dal am kamus KBBI kata APengel ol aa
pertama bermakna proses, cara, atau perbuatan mengkéalaa
proses dalam melaksanakan kegiatan tertentu dengan
mengikutsertakan orang lainketigg proses yang dapat
merumuskan tujuan organisakeempat proses pengawasan pada
semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian tujuan.
Ronald mengemukakan pengelolaan sebagai kemampuan untuk
mencapai tujuan guna mencapai hasil melalui tindakan sekelompok
orang lah? Dari sudut pandang ini dapat disimpulkan bahwa
pengelolaan memiliki makna penting sebagai kemampuan

! S. WojowasitoKamus Bahasa Indonesilalang : CV Pengarang, 1999, hal. 164.

Al fian Er winsyah, iManaj emen Pembel aj ar
Peni ngkat an Ku alurnakMasajeren Pandidékan dskarh @adbivpl. 5, no.
1 tahun 2017, hal. 684.
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seseorang untuk mengatur dan menggunakan sumber daya yang
tersedia secara efektif dan optimal untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Pengelolaan iba diartikan juga sebagai manajemen, yang
mana jika ditinjau dari segi bahasa kata manajemen asal katanya
d a r imanedgiare dal am Bahasa Il talia
mengendal i kan, dan j uga ber asal
Managemerit y ang mempunyat MaayrParker penge
Follet mengatakan seperti dikutip Muh. Menurut Hambali,
manajemen adalah pengelolaan dalam suatu organisasi yang
memiliki proses, tahapan untuk mencapai suatu tujuan yang harus
diselesaikan dan dilaksanakan berdasarkan konsep yang telah
dirercanakan sebelumnya.

Masih terdapat perdebatan dalam penggunaan istilah
Pengelolaan dalam konteks pendidikan. Dalam perkembangannya,
konsep pengelolaan pada hakekatnya diidentikkan dengan konsep
manajemen. Perbedaan antara keduanya adalah ruang lingkup.
Manajemen lebih luas dari pengelolaan. Keduanya menekankan
pencapaian efisiensi dan efektivitas kerja untuk mencapai
keuntungan yang lebih tinggi. Menurut Mulyasa, Manajemen dapat
diartikan dengan kebijakan dalam mengelola suatu kegiatan guna
mencapatujuan yang telah ditetapkan, baik tujummgkapendek,
tujuanjangkamenengah, dan tujuan jangka panjang.

Manajemen dipahami sebagai proses pelaksanaan kegiatan
penting dalam suatu organisasi atau lembaga. Dalam Ensiklopedia
ilmu sosial manajemen adalah ges pencapaian tujuan tertentu
yang diatur dan dikendalikan.Dalam pandangan Islam,
pengelolaan diungkapkan dengan sebutan katiatadbir
(pengaturany.Dan kata ini mempunyai bentukashdardari kata
dabbara(3p yang berarti mengatur dan kata ini sering disebutkan
dalamAlQur 6 an, sal ah satunya adal ah

S @) ,'!';-; %%mw
FaEE EB

% sarinah dan Mardalen®engantar ManajemenYogyakarta: Deepublish, 2017,
hal.1.

4 Muh. Hambali dan Mualimin,Manajemen Pendidikan Islam Kontemporer,
Yogyakarta: IRCiSoD, 202(al.18.

®> RamayulisJ/Imu Pendidikan Islamjakarta: Kalam Mulia, 2008, hal. 362.
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Sesungguhnya Tuhan kamu Dialah Allah yang menciptakan langit
dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas
Arasy, Dia mengatur segala urusan. Tidakla yang dapat
memberi syafaat kecuali setelah ada -kiya. Itulah Allah,
Tuhanmu, maka sembahlah Dia. Apakah kamu tidak mengambil
pelajaran? (Q.S Yunus/10: 3) i

Ibnu Asyur berpendapat dalam ayat (_ﬁ_nﬁ) Ja )
bahwasanya makna At-tadbir adalah mempertimbangkan
konsekuensi dan hambatannya dengan tujuan supaya tujuan yang
direncanakan dapat tercapai dengan haghih lanjut Ibnu Asyur
perpendapat bahwa tujuan dari pengaturan adalah supaya tindakan
dan pelaksanaan sesuai dengan apa yang sudahtukize
sebelumnyd. Dari sini dapat disimpulkan bahwa ada korelasi
antara kata Afadbir dan pengelolaan dalam hal mengatur dan
melaksanakan dalam rangka mencapi tujuan yang telah
direncanakan sebelumnya.

Pendidikan, seperti halnya kata manajemen, menaliki
tersendiri. Ditinjau dari sudut pandang struktur bahpsadidikan
ber asal paedagagie kdami Aibahasa Yunani,
fipae® arti nya agagosa k a rdtainnyfa me mbi mbi
paedagogie berarti bimbingan yang diberikan kepada. dellam
bahasa Romawi pendieducdéa ny ebreg alserl ar
mengeluarkan sesuatu yang berada dari dalam. Sedangkan dalam
bahasa I nggris pendi di toseducatdi i st i |l
yang berarti memperbaiki moral dan melatih intelektuandgsa
Jerman melihat pendidikan sebagaziehungyang setara dengan
educare yakni: membangkitkan kekuatan terpendam atau
mengaktifkan kekuatan atau potensi anak. Dalam bahasa Jawa,
pendidikan berarti panggulawentah (pengolahan), mengolah,
mengubah kejiwan, mematangkan perasaan, pikiran, kemauan dan
watak, mengubah kepribadian sang ahak

Sedangkan pengertian pendidikan secara istilah adalah
sesuatu yang didalamnya terjadi proses pertumbuhan dan
perkembangan manusia. Pendidikan, menurut Marimba, adalah
pengarahan atau kepemimpinan yang disengaja yang diberikan oleh

®Muhammad ThohiTaf -Fah BRsTyamawdAdtl, Tunus Dar
Tunisiah, hal 78.

" Rahmat Hidayat dan Abdillafimu Pendidikan KonsepMedan: LPPPI, 201al.
23.

41



42

guru kepada pertumbuhan jasmani dan rohani siswa untuk
membantu mereka membentuk kepribadian yang ufama.

Dalam Undangundang No. 20 Tahun 2003 pendidikan
didefinisikan sebagai usaha yang tehaman terencana dalam
mewujudkan proses pembelajaran supaya peserta didik dapat
secara aktif mengembangkan potensi dirinya dalam hal keimanan,
agama, kepribadian, kecerdasan, dan kemantpuan.

Jhon Dewey menjelaskan bahwa d
pembentuka kecakapaikecakapan fundamental secara intelektual
dan emosional kear ah '&Dil@nnpihakan s e
Oemar Hamal i k menj el askan bahwa
proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat
menyesuaikan diri sebaik mungkinriadap lingkungan dan
dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang
memungkinkannya untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan
masyartakat o.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa manajemen pendidikan adalah suatu kedag kegiatan
yang luas yang ditujukan untuk menyelenggarakan proses
pembelajaran guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Komponen penting dan perlu dari seluruh proses
pendidikan adalah bimbingan. Dasar pemikirannya adalah tanpa
manajementujuan pendidikan tidak dapat dilaksanakan dengan
baik, efektif dan efisief?

Manajemen sangatlah penting untuk diaplikasikan dan
diterapkan dalam kehidupan, bahkan manajemen sudah diterapkan
pada masanasa awal sejak zaman kenabian. Sebagai contoh
manajenen yang dilakukan pada masa Nabi Yusuf as, yang mana
beliau adalah seorang pemimpin yang sangat amanah, selain
seorang nabi, beliau memiliki dua sifat yang patut diteladani
sebagai seorang pemimpjn, sebagainiamean Allah swt.

| Bt o 2 T -

8 Ahmad dan D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan Bandung : PT. M
1989, hal. 109.

° UndangundangsistemPendidikan Nasionahal. 1.

19 Jhon DeweyDasar-Dasar lImu PendidikanJakarta: PT Raja Grafindo Persada
2003, hal. 69.

1 OemarHamalik, Proses Belajar Mengajadakarta: Bumi Aksar@001, hal. 79.

12 Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolahpisep, Strategi dan Implementasinya
Bandung:Rosdakarya2008, hal. 20.
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Di a (Yusuf) ber kat a, AJadi kanl ah
(Mesir); karena sesungguhnya aku adalah orang yang pandai
menjaga, dan berpengetahua(@.S Yusuf/12: 55).

Dalam ayat ini Ibnu Katsir perpendapat bahwakna kata
Hafidz (E y)Yadalah bendahara yang Amanah, sedagkan makna
Alim (6 y) 8délah mempunyai pengetahuan dan wawasan tentang
apa yang diamanafi. Menur ut | bn 0Asy %r , i
menerangkan bahwa Raja Mesir menginginkan Yusuf a.s sebagai
ajudan khsgus dimana tidak ada seorangpun yang membutuhkan
bantuan Yusuf a.s kecuali Raja tersebut. Hikmah Yusuf a.s,
keilmuan, kesabarannya dalam mengemban kesulitan, kebaikan
akhlaknya, kejujuran dan kenetralannya membuat Raja memilih
Yusuf a.s untuk menjadi senzan ajudan khusus bagi dirinya.

Frasafa lamma kallamahumengindikasikan bahwa Yusuf
a.s memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan balik,
dimana dalam dialognya bersama Raja, Yusuf as mampu
menyajikan dialog yang sarat akan kebijakan, kesantunan, pola
pikir yang baik, keindahan diksi dan kemapanan opini. Karena

i tul ah, Raja mengatakan bahwa fEn
ini adalah seseorang yang berpangkata(k) 3lagi dipercaya
(Am3 B

Dalam ayat yang lain, AQuran juga menjelaskan tentang
kewajiban para manajer atau pimpinan sebuah Lembaga untuk
bersikap dalam menentukan kebijakan dalam pengelolaan
pendidikan, diantaranya firman Allah.swt.

—_ N . -

AL — o
RO
‘7
o

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang
(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia
memberi pengajan kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran (Q.S. alNahl/16 : 90)

Dalam ayat ini, Ibnu Asyur berpendapat bahwa makna adl
(adil) adalah memberikan hak kepada yang berhak. Sedangkan
makna lhsan adalah etika berinteraksi dan komunikasi yang baik
den@gn orang lain. Lebih lanjut Ibnu Asyur menerangkan alasan

3 Abu Fida Ismail bin Umar bin Katsir AQurasyi, Tafsir Ibnu Katsiy jilid 4, Dar
Thayyibah, 1999, hal. 395.

“Muhammad ThohTaf $-Bah AT yaktaw,§oetl13, hal 7

B“Muhammad ThohTaf $-BHah AT yaktaw,§oetl13, hab-7.
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Allah SWT menyebutkan dua sifatl danlhsankarena sifat inilah
yang sering diremehkan dan dilupakan banyak otang.

Pengelolaan pendidikan harus berpegang teguh pada prinsip
dasar ayat ini agar alil yang diinginkan dapat terwujud
sepenuhnya. Ayat tersebut juga merujuk pada perbedaan antara
konsep kepemimpinan secara umum dan konsep kepemimpinan
dari perspektif Islam yang lurus secara moral dan sarat akan nilai.
Adapun praktik pendidikan Islam ygnharus dipraktekkan,
khususnya vyaitu bagaimana fungsi dan prinsip manajemen
diterapkan di lembaga pendidikan Islam. Manajemen pendidikan
Islam juga mencakup ilmu dan seni mengalokasikan sumber daya
pendidikan dengan cara yang memenuhi tujuan pendidikan da
mendorong tumbuhnya potensi peserta didik.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa manajemen
pendidikan Islam adalah suatu proses dalam mengelola suatu
lembaga pendidikan Islam dengan menggunakan sumber daya
pendidikan guna mencapai tujuamngelikan secara efektif dan
efisien. Tentunya manajemen Pendidikan islam merupakan ilmu
yang bergerak sesuai dengan petunjuk Islam, sehingga
penyelenggaraan pendidikan Islam harus memiliki kekhasan
tersendiri yaitu bernuansa Islam.

Pembelajaran adalah qees interaksi antara siswa dengan
guru dan berbagai sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.
Menurut teori behaviorisme Hamdan, belajar adalah susaha
dari guru dalam membentuk karakter siswa yang diinginkan
dengan menyediakan lingkungan atauasana belajdf. Gagne
dalam Warsita menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu
sistem yang mendukung proses pembelajaran siswa, yang meliputi
rangkaian peristiva yang direncanakan, diorganisasikan
sedemikian rupa sehingga mempengaruhi dan mendukungs prose
pembelajaran siswd.Dalam karya Sagala, Dimyati dan Mudjiono
menyatakan bahwa pembelajaran adalah kegiatan terprogram yang

®*Muhammad ThohTaf $-Dah &IAsTaimaw,jbety, hal 255.

" Imam Mochali dan Noor HamidPengantar Mamjemen Pendidikan Islam:
Perencanaan, Pengorganisasian Dan Pengawasan Dalam Pengelolaan Pendidikan Islam
Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017, hal. 47.

'8 Hamdani Strategi belajar mengajaBandung: Pustaka Setia, 2011, hal. 23.

9 Bambang WarsitaTeknobgi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinyakarta:
Rineka Cipta, 2008, hal. 266.

44



45

dikelola oleh guru untuk menciptakan pembelajaran aktif dan fokus

dalam penyampaian materi pembelajatan.

Warsita juga mengungkapk bahwa paradigma pembelajaran
ditopang oleh lima konsep, yaitt:

1) Upaya belajar untuk mengubah tingkah laku, pada prinsip ini
berarti bahwa ciri belajar yang terpenting adalah perubahan
tingkah laku siswa.

2) Hasil belajar ditandai dengan perubahan besaranlaku.
Prinsip ini berkaitan dengan perilaku karena hasil belajar
mencakup semua perilaku, bukan hanya satu atau dua aspek.

3) Belajar adalah suatu proses. Prinsip ini mengacu pada kajian
alur yang berkesinambungan di mana tindakan berlangsung
dalam langah-langkah tindakan yang sistematis dan terarah.

4) Belajar dilakukan dengan prinsip untuk maju dan mencapai
tujuan.

5) Belajar adalah suatu bentuk pengalaman.

Berdasarkan sudut pandang tersebut di atas, dapat disimpulkan
bahwa belajar adalah suatu kegiayang terstruktur dan terencana
dengan tujuan untuk mendidik siswa memperoleh pengalaman
pengalaman baru dalam rangka perbaikan tingkah laku.

b. Tujuan Pengelolaan Pembelajaran

Dalam pengelolaan pembelajaran tentunya hal tersebut
memiliki tujuan, salah satutarget pokok dari pendidikan dan
pembelajaran Islam adalah membentuk pribadi muslim yang
seutuhnya. Hal Ini juga tidak dapat dianggap sebagai diskusi
sederhana, ini dimulai dengan pertanyaan apakah kepribadian
muslim memenuhi harapan yang ditetapkan kmya dan upaya
apa yang dilakukan untuk melakukannya.

Bagian pokok dalam pendidikan Islam adalah komponen
objektif atau aspek tujusf. Dalam pengertian pendidikan itu
sendiri, yang setidakdaknya didasarkan pada gagasagasan
mendasar tentang manusialam, dan ilmu pengetahuan serta
memperhatikan prinsiprinsip dasar itu, maka penciptaan tujuan
pendidikan merupakan suatu keniscayaan yang mutlak.

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang terbaik, yang
terbukti dengan t uj u Kahmadaam Lsialséar

20 gyaiful Sagalakonsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan
Problematika Belajar dan MengajaBandung: Alfabeta, 2011, hal. 62

21 Bambang Warsitaleknologi Pemm e | aj ar an Landashah2668an Apl i

ZAbdul Rahman, #fAPendidi kan AgaTigauahs!|l am D
Epistemologi DanIsiMa t er i ,jutnal &ksis8anm 1 Tahun 2012, hal. B®.
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Alamino , yang ber makna mewuj udkan
harmonis, sejahtera, demokratis, dan berkeadilan. Tujuan
keberadaan manusia dan pendidikan tidak dapat dipisahkan,
menurut profesor dr. H. Munzir Hitami, M.A. Dalam mengkaji
ayatayat AFQur'an terdapat berbagai macam tujuan, salah satunya
tujuan teologis>
Pendidikan juga melibatkan pertumbuhan individu yang
dapat beradaptasi dan memenuhi potensi. Karena terbukti bahwa
manusia dan alam hidup berdampingan, manusia juga belajar dari
dan berkonibusi pada alam. Oleh karena itu, dalam mendidik
masyarakat, penting untuk mengembangkan peluang dan potensi
mereka secara seimbang.
Tujuan Pendidikan dalam islam sebagaimana yang
diungkapkan Muhammad /yaibani ada 3, yaittf:
1) Tujuan individu
Tujuan pritadi ini mencakup Pendidikan individu dalam
mencetak karakter dan moral, perilaku sosial, kemampuan
komunikasi serta kemampuan lain yang diperlukan individu
dalam kehidupan guna bermanfaat bkeghidupandi dunia
maupun diakhirat.
2) Tujuan Masyarakat
Tujuan dari masyarakat ini adalah bahwa pendidikan
selalu melindungi individu maupun masyarakat, yang meliputi
kepribadian masyarakat, perilaku individu dalam masyarakat,
perubahan dalam kehidupan bermasyarakat, dan memperkaya
pengalaman masyarakat.
3) Tujuan profssional
Tujuan profesional meliputi aspirasi dalam bidang ilmu
pengetahuan, seni, profesi, dan pengabdian kepada
masyarakat.
Dari pemaparan tersebut dapat diartikan bahwasanya
Pendidikan islam secara sederhana mencakperi®asalalpokok,
yaitu masalah Msyarakat, individu dan profesional. Tujuan
pendidikan Islam yang efektif dan efisien akan tercapai jika ketiga
hal tersebut dilakukan. Manajemen yang baik atau manajemen yang
terorganisir dengan baik diperlukan untuk mencapai hal ini. Tujuan
pendidikan l&am akan tercapai jika diawali dengan konsep yang

% Abuddin Nata,Sebagai Model Pendidikan Islam Memigsdsean Community
Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2011,.1

“Ahmad Rizal Syamsu, fi P er u dumal #endidikanj u a n
Agama Islamyol. 12, No. 2 Tahun 2014, hal. 19I712.
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baik, perencanaan yang baik, pelaksanaan yang baik, dan evaluasi
yang baik.

Sebagai seorang muslim, harus meyakini bahwa tujuan
utama dalam Pendidikan islardalam mencapai keberhasilan
didunia dandiakhirat Hal ini sebagaimana pernyataan Muhammad
Al-Syaibani yang mengatakan bahwa tujuan tertinggi dari
Pendidikan Islam adalah mencapai kebaikan kehidupan di dunia dan
akhirat Namun tujuan utamanya adalah untuk membantu siswa
tumbuh sebagai manusia dan menatgkn karakter mereka
sehingga mereka dapat memimpin di Bumi.

Murtadha Muthahhari memiliki sudut pandang yang
menarik tentang tujuan pendidikan Islam, pendapat beliau dalam
tujuan Pendidikan islam adalah untuk menyempurnakan manusia
baik dalam dimensi $ik (secara lahir) maupun spiritual (secara
batin). Oleh karena itu, pendidikan yang baik adalah pendidikan
yang memenuhi lebih dari sekadar kebutuhan fisik, seperti
menyiapkan siswa untuk profesi yang bergaji tinggi, Namun
pendidikan harus memenuhi kebodim spiritual sekaligus
kenikmatan hidup karena memungkinkan seseorang untuk
berkomunikasi dengan berbagai kalangan, = memperbaiki
lingkungannya, dan bertakwa kepada Allah ST//T.

c. Ruang Lingkup Pengelolaan Pendidikan dan Pembelajaran
Dalam pencapaian tujuan mentut kerja yang sistematis yang
dilakukan dengan cara yang serius, efektif, dan efisien. Menurut
Ibrahim, manajemen memerlukan serangkaian prosedur untuk
menetapkan dan mewujudkan tujuan organisasi melalui prosedur
termasuk memprediksi, merencanakan, gkeordinasikan, melatih,
dan menilai. Karena merupakan batasan administrasi pendidikan
Islam, maka sangat penting bagi banyak individu untuk memahami
ruang lingkup administrasi pendidikan. Menurut Ahmad Fauzi,
manajemen pendidikan Islam terbagi dalam tigaegori:, objek
kerja, wilayah kerja, dan fungsi kegiatan.
(1) Ruang Lingkup pengelolaan Pendidikan perspektif wilayah
kerja
a) Pengelolaan pendidikan lingkup nasional, atau manajemen
pendidikan seluruh negara. Bidang tanggung jawab ini
mencakup tidak hanya nadsanakan pendidikan di sekolah
tetapi juga melaksanakan pendidikan di luarnya, mendidik

% sai hu. fi Alurda @endidjkan Islam 1, no. 1 (2019): 121.
https://jurnalptig.com/index.php/andragogi/articlegw/54/54.
%6 Ahmad FauziManajemen Pendidikan Islanfogyakarta: KMedia, 208, hal. 16
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generasi muda, merencanakan pelatihan, melakukan
penelitian, menciptakan kepedulian pendidikan, dan juga
mencakup kebudayaan dan kesenian.

Pengelolaan  Pendidikan  Lingz  Provinsi, yaitu
penyelenggaraan pendidikan untuk satu wilayah kerja
provinsi, dengan pendampingan oleh petugas pengelola
pendidikan di kabupaten dan kecamatan dalam
pelaksanaannya.

Pengelolaan Pendidikan lingkup Kabupaten atau Kota, yaitu
PenyelenggaraaPendidikan yang mencakup wilayah kerja
Kabupaten atau Kota yang meliputi segala urusan
pendidikan, termasuk jenjang dan jenisnya.

Pengelolaan Satuan Kerja Pendidikan. Pengurus unit ini lebih
memahami unit kerja yang sebagian besar mengelola-tugas
tugas gndidikan, misalnya; Sekolah, Pusat Pelatihan, dan
pembelajaran khusi.

2) Ruang Lingkup Menurut Objek Garapan

Lembaga Pendidikan islam dapat digolongkan dalam
Lembaga industry dikarenakan didalamnya ada konsep

pengembangan beberapa tudertama,fungsi laka, tujuan dari

fungsi laba adalah menghasilkan keuntungan; hal ini dapat
dilakukan jika efektivitas dan efisiensi keuangan dicapai dengan

cara menghasilkan pendapataevénu¢ yang melebihi biaya
operasionalKedua Misi sosial yang juga berupaya menyéddaar
dan mempromosikan nikailai yang terpuji. Jika suatu lembaga

pendidikan Islam mempunyai modal SDM dan sosial yang cukup,
bersama dengan efisiensi dan efektivitas yang tinggi, hal ini dapat

dicapai semaksimal mungkin.

Oleh karena itu, lembaga pendidik Islam harus

dilaksanakan dengan standar profesional yang tinggi dan tujuan
yang mulia. Siswa, guru, dosen (termasuk tenaga administrasi),

kurikulum, sarana dan prasararmaya informasi, lingkungan
belajar mengajar, keluaran, dan hasil setidaknyagsatadari

sumber daya yang digunakan dalam pendidikan 18fam.
Ruang lingkup ini termasuk semua jenis kegiatan

manajemen yang berkaitan langsung atau tidak langsung dengan

kegiatan pendidikan sekolah, seperti: peserta didik, kepegawaian,

2" Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPManajemen PendidikanBandung

Alfabeta, 2009, hal. 87.
H. Muhaimin,etalManaj emen Pendi di kan
Rencana Pengembangan Sekolah/Madrasahkarta: Kencana, 2010, Hal. 5.
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kurikulum, sarana éhdidikan, pembiayaan, ekstrakurikuler, dan
hubungan masyarakat.
a) Pengelolaan Peserta Didik (siswa)

Menurut Eka Prihatin yang dikutip Saihudin,
manajemen kepemimpinan siswa yang baik memerlukan
pemahaman tentang pringypinsip kepemimpinan siswa,
antardain:

(1) Sebagai bagian dari manajemen sekolah, kepemimpinan
siswa harus memiliki visi, misi dan tujuan umum
administrasi sekolah yang sama dengan Iembaga
pendidikan.

(2) Pimpinan  kesiswaan  harus  mengemban  visi
mencerdaskan anak didik dalam segala kegiatannya.

(3) Tujuan kegiatan kepemimpinan kesiswaan adalah untuk
menyatukan orangrang yang berbeda latar belakang dan
kemampuannya.

(4) Kegiatan pengelolaan kesiswaan harus dilihat sebagai
upaya mengatur seluruh kegiatan kemahasiswaan.

(5) Administrasi kesiswaan harmsendorong pengembangan
kemandirian sisw&’

Memahami peserta didik sebagai individu dalam
perspektif Islam merupakan pemikiran mendasar yang perlu
dipahami oleh setiap pimpinan pendidikan Islam dalam
kaitannya dengan pengelolaan peserta didik. Dalam Islam,
pendidikan siswa adalah melayani berbagai tujuan selain
membantu mereka meningkatkan kecerdasan intelektual
mereka. Namun, sama pentingnya untuk membantu-amelk
berkembang menjadi orang yang beradab.

Setiap Santri juga berkembang menjadi pribadi yang
dapat berubah mengikuti perkembangan zaman tanpa
mengorbankan karakter religiusnya. Konsekuensinya, mau
tidak mau, para pemimpin pendidikan Islam harus memiliki
paradigma anak atau peserta didik dan cara memperlakukan
mereka berdasarkan ajaran®uran da Hadits™

b) Pengelolaarersonaliaatau Kepegawaian

Pengelolaan kepegawaian atau pembinaan kepegawaian
mencakup  perencanaan Plgnning)  pengorganisasian
(organizing, pelaksanaan atuating, pengawasan

2 saihudin,Manajemeninstitusi Pendidikan, Ponorogo: Uwais Inspirasi Indasia,
2018, hal. 996.

% sudirman AnwarManagement of Student Development Perspaki@ur'an dan
as-SunnahRiau: Yayasan Indragiri, 2015, hal. 21
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(controlling) dan evaluasi €yvaluating pegawai baru,
pengaturan, mutasi,penjagaan arsip fakultas, daftar
kepegawaian umum, peningkatan kepegawaian, dan evaluasi
kinerja pegawai lembaga pendidikn.

Sulistyorini mengungkapkan bahwa mengelola sumber
daya manusia (guru dan dosen) dalam lingkungan pendidikan
Islam memerlukan sejumlah faktor, termasuk pertumbuhan
dan pelatihan staf, promosi dan mutasi, serta kompensasi dan
evaluasf*?

Manajemen sumber daya manusia adalah proses kegiatan
yang dikembangkan, diuji, dan dilaksanakan secara sadar
untuk membantu/melukung operasional sekolah (khususnya
PBM) secara efisien dan efektif untuk mencapai pendidikan.
Seluruh pegawai harus dikelola secara memadai agar mereka
tetap sibuk dan tertarik dengan tugas selhari mereka.

c) Pengelolaan kurikulum

Untuk mencapai tujua pembelajaran, kegiatan
pembelajaran harus dilaksanakan dengan sukses dan efisien.
Kurikulum adalah kumpulan rencana dan pengaturan yang
mencakup tujuan, isi, dan sumber belajar. Selain itu,
manajemen kurikulum memerlukan upaya kolaboratif untuk
mendukungpencapaian tujuan pendidikan dengan penekanan
pada peningkatan kualitas interaksi selama proses belajar
mengajar’

Apalagi jika menyangkut kurikulum pendidikan Islam,
maka dalam mengembangkannyair'an dan Hadits harus
selalu dirujuk sebagai landasarormatifnya. AlSyaibani
sebagaimana dimaksud Umar dkk menjelaskan kerangka dasar
kurikulum, antara lain:

(1) Landasan agama sebagai ruh dan tujuan tertinggi
kurikulum mengacu pada sumber utama ajaran Islam,
yaitu Alguran dan Hadits.

(2) Filosofi dasar yang nmberikan pedoman filosofis untuk
mencapai tujuan pendidikan Islam agar tujuan, isi dan
organisasi kurikulum memasukkan nitalai yang benar
dari perspektif ontologis, epistemologis dan aksiologis. .

31 Cucun Sunaengsitet.al, Pengelolaan PendidikanSumedang: UPI Sumedang
Press, 2017, hal. 4.

%2 Suligyorini, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Strategi, dan Aplikasi
Yogyakarta: Teras, 2009, hal. .67

% Irjus Indrawan Pengantar Manajemen Sarana dan Prasarana Sekeétajyakarta:
Deepublish, 2015, hal. 7.
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(3) Landasan Psikologis, yaitu dasar penyusunan kurikulum
agar sesuai dengan perkembangan psikologis peserta
didik.

(4) Landasan sosial yang memberikan contoh bahwa
pendidikan Islam berakar pada kehidupan dan kebudayaan
masyarakat’

Manajemen kurikulum adalah keseluruhan proses
tindakan yang secara sadar dan suhgungguh
direncanakan, diuji, dan dipantau secara terus menerus agar
efektif dan efisien guna memenuhi tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan. Ada tiga peran utama manajemen kurikulum
fungsional yangmempengaruhguru, siswa, dan komunitas
akademik yandebih luas (populasi sekolah).

d) Pengelolaan Sarana dan prasarana

Perlu disadari bahwa sarana dan prasarana merupakan hal
yang berbeda. Tujuan sarana pendidikan adalah untuk
memastikan bahwa pembelajaran terjadi secara konsisten,
efektif, dan efisien. Semuwsarana, baik yang bergerak maupun
yang tidak bergerak, yang khusus digunakan dalam proses
belajar mengajar disebut sarana pendidikan. Gedung, ruang
kelas, meja, kursi, laboratorium, dan perlengkapan belajar
merupakan contoh fasilitas pendidikan.

Sementaraitu, prasarana yang berkaitan dengan sarana,
seperti halaman, taman sekolah, ketertiban, akses ke sekolah,
dan sebagainya, secara tidak langsung membantu proses
pendidikan. Pengelolaan sarana dan prasarana sangat penting
untuk mencapai tujuan pendidikan.

Tugas pengendalian dan pemeliharaan prasarana
pendidikan sering dilakukan oleh pengelola sarana dan
prasarana agar dapat memberikan kontribusi yang sebesar
besarnya bagi proses pendidikarDalam mengelola sarana
dan prasarana di lembaga pendidikan, khugaislembaga
pendidikan Islam, Mujamil Qomar berpendapat bahwa banyak
prinsip kebutuhan yang harus diperhatikan. Ini termasuk:

(1) Lengkap dan siap pakai kapan saja dan tahan lama.

(2) Terpelihara dengan baik, indah, dan bersih untuk
membangkitkan kebahagiaan daemangat pada setiap
orang yang memasuki kompleks pendidikan.

3 Umar, et.al., Pengembangan Kurikulum PendatikAgama Islam Transformatif
Yogyakarta: Deepublish, 2016, hal. 1002.

% Arinda Firdianti, Implementasi Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswagyakarta: Gre Publishing, 2018, hal. 48.
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(3) Inovatif dan kreatif untuk mendorong kreativitas
imajinatif siswa.

(4) Merencanakan pembelian prasarana dan sarana dengan
cakupan yang luas untuk menghindari kecenderungan
terusmenerus membongkar ad memasang kembali
sarana..

(5) Memiliki tempat kegiatan yang bersifat soesadigius
seperti halnya masjid atau mushdfia.

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan adalah proses
pengorganisasian, pengupayaan, dan pembinaan secara
konsisten objek pendiddn agar selalu dapat diakses untuk
digunakan atau digunakan dalam PBM agar PBM lebih efektif
dan efisien untuk membantu mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan..

e) Pengelolaan biaypendidikan
Pengelolaan keuangan harus dilakukan dengan
menggunakan proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pengontrolan, dan evaluasi sebagaimana
komponen manajemen Islam lainnya. Karena juga akan

mempengaruhi bagaimana kegiatan pendidikan dilakukan di

sekolah, masalah keuangan juga harus ditangani seefektif

mungkin saat mengelola lembaga pendidikan.
Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam
mengelola keuangan lembaga pendidikan, antara lain:

(1) Asas keadilan, yang menyatakan bahwa kemampuan
setiap orang harus diperhitungkan dalam menentukan
besarnya biaypendidikan.

(2) Transparansi, diartikan terbuka dalam hal sumber, jumlah,
rincian penggunaan, dan pertanggungjawaban dalam
administrasi keuangan sekolah..

(3) Akuntabilitas, yaitu pengeluaran dana sekolah dapat
dipertanggungjawabkasesuai dengan strategi yantake
ditetapkan.

(4) Keefektifan, yang memerlukan inisiatif pendanaan
pendidikan untuk memenuhi tujuan dan menghasilkan
hasil berkualitas tinggi yang konsisten dengan rencana
sekolah.

(5) Efisiensi, yang lebih menitikberatkan pada perbandingan
input dan output yanadil atau daya dan hasl.

% Mujamil Qomar,Manajema Pendidikan IslamJakarta: Erlangga, 2007, hal. 171.
37 Cucun SunaengsiBuku Ajar Pengelolaan Pembelajardml. 156.

52



53

Penting juga untuk diingat bahwa manajer di sektor
pendidikan perlu membedakan secara efektif antara
manajemen keuangan dan fungsi keuangan. Sementara itu,
tugas utama yang harus diselesaikan oleh eoazgg yang
bertanggung jaab di berbagai bidang adalah fungsi
keuangari®

f) Manajemen Organisasi Pendidikan

Manajemen Penyelenggaraan Pendidikan adalah
keseluruhan  proses tindakan yang  direncanakan,
dilaksanakan/diusahakan dengan sungguigguh, serta
pembinaan yang berkesinambungemtang alokasi tenaga
kerja dan proses kerja sekolah, dalam rangka peningkatan
penyelenggaraan kegiatan Pendidikan. untuk membantu
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

g) Manajemertekstrakurikuler

Dalam upaya mendapatkan hasil yang terbaik kuntu
peserta didik, administrasi ekstrakurikuler harus ditangani
melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengawasan yang tepat. Kegiatan ekstrakurikuler dalam
bidang keagamaan atau keislaman merupakan kegiatan yang
memerlukan perhatiadi lembaga pendidikan Islam.

Namun, ada sejumlah pedoman yang harus
diperhatikan saat membuat strategi manajemen kegiatan
ekstrakurikuler.:

(1) Kegiatan ekstrakurikuler harus unik karena disesuaikan
dengan potensi, bakat, dan minat setiap siswa.

(2) Siswa memilihmengikuti kegiatan ekstrakurikuler secara
sukarela atau sesuai dengan kesukaannya.

(3) Siswa harus aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.

(4) Kegiatan ekstrakurikuler berlangsung dalam lingkungan
yang ramah dan menyenangkan.

(5) Dapat meningkatkan motivasi anaktuk berprestasi dan
berhasil.

(6) Berkontribusi kepada masyarakat.

(7) Kegiatan ekstrakurikuler membantu siswa belajar
tanggung jawab dan keterampilan sosial.

% Agustinus Hermino,Asesmen Kebutuhan Organisasi Persekolahan: Tinjauan
Perilaku Organisasi Menuju ComprehensMelti LevelPlanning, Jakarta: Gramedia, 2013,
hal. 183.
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(8) Kegiatan ekstrakurikuler dapat mendukung pertumbuhan
siswa sebagai individu yang siap kerja di masa d&pan
Unsurunsur ruang lingkup manajemen yang dijelaskan

sebelumnya saling terkait dan tidak dapat dilihat secara

terpisah. Dengan kata lain, manajemen harus dikontrol dan
diseimbangkan secara efektif untuk memberikan hasil yang
efektif dan efisien.
h) Manajenen Hubungan Masyarakat
Menurut Kristiawan, ada beberapa prinsip yang perlu
diperhatikan dalam mengelola kehumasan:

(1) Dapat diandalkan dan formal. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap informasi yang dikeluarkan adalah informasi resmi
dari lembaga pendidikan yangersangkutan dan tidak
bertentangan dengan kebijakan yang berlaku saat ini.

(2) Menjaga struktur organisasi yang efisien untuk
memastikan bahwa interaksi dengan masyarakat berhasil.

(3) Setiap upaya dilakukan untuk memastikan bahwa setiap
materi yang disediakan lehh lembaga pendidikan
mendorong partisipasi masyarakat sekaligus memberikan
bantuan kepada masyarakat.

(4) Informasi kehumasan harus konstan agar konsumen selalu
mendapatkan informasi baru atau informasi yang sesuai
dengan kebutuhannya.

(5) Reaksi publik harus barbenar diperhitungkaf?.

3) Ruang Lingkup Menurut Fungsi Kegiatan
G.R. Terry dalam Kartono mengungkapkan, fungsi
manajemen terdiri dari empat kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, tindakan, dan pengendalian (disingkat POAC).
a) MerencanakanRlanning
Perenanaan sebagaimana pendapat Baharuddin dan

Makin adalah proses memilih tujuan yang akan dicapai,

tindakan yang akan diambil untuk mencapai tujuan tersebut,

dan individu yang akan melakukan kegiatan tersebut. Carton

mendefinisikan perencanaan sebagai tindakantuk

mencapai tujuan keuangan yang realistis dan bagaimana cara

untuk mencapainya.

Kata Arencanad mempunyali ar t
untuk mencapai tujuan. Perencanaan pada dasarnya adalah
prosedur dan pola pikir yang dapat membantu menghasilkan

% Trianto Ibnu Badar aTaubany dan Hadi Susend)esain Pengembangan
Kurikulum 2013 di MadrasgtDepok: Kencana, 2017, hal. 353.
4 Muhammad Kristiawanylanajemen Pendidikarhal. 1112.
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hasil yam diinginkan, hal ini sebagaimana pendapat Ely
yang dikutip oleh Sanjayd. Menurut pendapat yang
dikemukakan di atas, perencanaan dimulai dengan
menetapkan tujuan atau sasaran yang dapat dicapai, setelah
itu disusun strategi untuk mencapai tujuan atauraasa
tersebut. Sependapat dengan itu, Terry menyatakan bahwa
perencanaan adalah proses menguraikan ‘tugas yang
harus diselesaikan oleh sebuah tim untuk mencapai tujuan
tertentu. Reigeluth, dikutip oleh Salma, membedakan
perencanaan dari pembangunankdbakannya, pelaksanaan
tersebut merupakan implementasi dari perencamglardi
lapangan. Kemudian, setelah uji coba selesai, rencana
tersebut disesuaikan atau diperbarui berdasarkan masukan
yang diterima?

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipalhaimiva
perencanaan adalah tindakan atau kegiatan yang menetapkan
tujuan yang akan dicapai, apa yang perlu dilakukan dan siapa
yang akan melakukan langkédngkah untuk mencapai
tujuan tersebut.

Perencanaan pembelajaran memiliki  beberapa
karakteristik.Pertama, desain pembelajaran merupakan hasil
dari proses berpikir, artinya kurikulum tidak dibuat secara
acak, tetapi dibuat dengan mempertimbangkan semua aspek
yang dapat mempengaruhinya, dan juga mempertimbangkan
semua sumber daya yang tersedia yang dapatukeng
keberhasilanKedug Perencanaan disusun sedemikian rupa
sehingga perilaku siswa berubah sesuai dengan tujuan yang
ingin  dicapai. Artinya fokus utama perencanaan
pembelajaran adalah untuk mencapai tujudfetiga,
perencanaan pembelajaran memuat rsekat kegiatan
yang harus diselesaikan untuk mencapai tujuan. Oleh karena
itu, perencanaan pembelajaran dapat menjadi pedoman untuk
merencanakan pendidikan sesuai dengan kebufthan.

Berdasarkan perbedaan sudut pandang tersebut, dapat
disimpulkan bahwa grencanaan pembelajaran adalah
pendekatan sistematik yang meliputi pengajaran serta analisis

“ Wina SanjayaStrategi Perbelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
Jakarta: Kencana, 2006, hal. 76.

42 Wahyudin Nur Nasution, Perencanaan Pembelajaran: Pengertian, Tujuan Dan
Prosedur, dalajurnal Ittihad, Vol. I, No.2, 2017, hal. 185.

“3Wina SanjayaStrategi Pembelajam Berorientasi Standar Proses Pendidikhal.
88.
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kebutuhan pembelajaran, pembuatan tujuan pembelajaran,
pembuatan strategi pembelajaran, pembuatan materi
pembelajaran, dan pembuatan alat penilaian. Tujuannya
adabhh untuk memenuhi tujuan pembelajaran yang

diharapkan.

Hal pertama yang perlu dilakukan dalam organisasi,
fasilitas, atau aktivitas apa pun adalah memutuskan tujuan
apa yang perlu dicapai. Baru setelah itu dia merumuskan cara
untuk mencapai tujuan ini dasrangorang yang melakukan
kegiatan tersebut. Seseorang harus terlebih dahulu
melakukan analisis untuk memastikan apa yang diperlukan
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien sebelum
mengembangkan tindakan atau kebiasaan. Tugas analisis ini
membutinkan penerapan teori analisis SWOT. Kekuatan,
Kelemahan, Peluang, dan Ancaman, atau Ancaman dan
Tantangan, adalah empat komponen dari akronim SWOT.

Analisis SWOT merupakan alat analisis yang dapat
dipercaya untuk pertumbuhan Iembaga pendidikan
berdasarka kekuatan dan kelemahan internal lembaga
Sedangkan peluang dan tantangan didasarkan pada unsur
eksternal lembaga. Pemilihan rencana kerja yang efisien akan
membuahkan hasil yang diharapkan jika menyadari dan
memperhatikan kekuatan, keterbatasan, peluadgn
ancaman lembaga. Ada manfaat dalam merencanakan sebuah
tindakan sebelum mengeksekusi atau mengendalikannya.
Dalam hal ini Usman menjelaskan keunggulan tersebut
antara lain:

(1) Standar pelaksanaan dan pengawasan.

(2) Implementasi dan standar kontrol.

(3) Memilih pilihan terbaik.

(4) Rumusan skala prioritas, tujuan dan fungsi

(5) Konservasi penggunaan sumber daya organisasi.

(6) Untuk membantu pengelola beradaptasi dengan
perubahan lingkungan.

(7) Tindakan untuk memfasilitasi koordinasi dengan pihak
terkait.

(8) Alat untuk Meminmalkan

MengorganisasikarQrganizing

Istilah organisasi drganizing) mengacu pada
sekelompok dua orang atau lebih yang bekerja sama secara
terencana untuk mencapai tujuan atau serangkaian tujuan
tertentu. Untuk menciptakan kegiatan yang efektif dan

56



57

efisien untuk mencapai hasil yang diinginkan, itu juga dapat
digambarkan sebagai kegiatan manajemen holistik yang
mengelompokkan individu dan mendefinisikan setiap tugas,
fungsi, wewenang, dan tanggung jawab.

Pengorganisasian dan perencanaan adalah konsep
yang terkait; pengorganisasian datang setelah perencanaan
dalam pengelolaan organisasi. Tanpa seseorang untuk
memimpin dan mengarahkannya dan tanpa tenaga kerja dan
seseorang untuk melakukannya, maka perencanaan yang
matang tidak akan berfungsi sebagaimana imest
Begitulah sistem organisasi, perencanaan yang baik akan
menciptakarbentukorganisasiang baik, mulai darsistem
kerja, struktur, sumber daya, dan aspek lainnya.

Organisasi berguna untuk mendistribusikan semua
sumber daya yang ada, termasuk sumifaya manusia,
untuk menjamin bahwa tugéisgas diselesaikan dengan baik
dan sesuai dengan hasil yang diinginkan, hal ini merupakan
tanggung jawab utama manajemen. Tugas manajemen yang
penting adalah pengorganisasian, yang dilakukan untuk
mengatur semuaumber daya, termasuk aspek manusia, yang
diperlukan untuk melakukan pekerjaan dengan baik dan
sesuai dengan hasil yang diinginkan.

Menurut Hasibuan, pengorganisasian adalah proses
mendefinisikan, mengelompokkan, dan mengatur kegiatan
yang diperlukan untu mencapai berbagai tujuan,
menugaskan orang untuk setiap kegiatan, memastikan alat
yang diperlukan tersedia, dan menetapkan otoritas relatif
yang didelegasikan kepada setiap orang yang melakukan
kegiatan tersebut. Mencapai tujuan atau sasaran tertentu,
menurut Terry, membutuhkan hubungan perilaku yang baik
antara individu sehingga mereka dapat berkolaborasi secara
efektif dan sebagai hasilnya memperoleh kepuasan pribadi
dari melaksanakan tugas tertentu dalam konteks tertentu.

Pada saat yang sama Oteng $hwdi menganjurkan
penyatuan struktur dan membangun hubungan untuk
mencapai kesesuaian guna mencapai tujuan. Menurut
Robbins, pengorganisasian adala kegiatan apa yang harus
diselesaikan, siapa yang harus menyelesaikannya, bagaimana
tugas harus dikelompokkasiapa yang bertanggung jawab

41.

4 syaiful SagalaMemahami Organisasi PendidikaBandung: Alfabeta, 2013, hal.
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untuk membuat keputusan, dan dimana keputusan harus
dibuat.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
pengorganisasian merupakan komponen yang sangat penting
berdasarkan pendapat para ahli di atas. terutama saat
mempelaja halhal baru. Karena pengorganisasian
memungkinkan kita untuk mengatur sesuatu dengan lebih
lancar, efektif, dan efisien, itu membantu kita dalam
melaksanakan hal atau kegiatan yang ingin kita lakukan.
sehingga kita dapat dengan mudah mencapai tujuag ya
telah kita tetapkan.

Pengorganisasian pembelajaran merupakan proses
mempartisi komponen komponen pembelajaran agar dapat
dikerjakan atau dilaksanakan dengan tépditdak hanya hal
itu, organisasi pembelajaran guru bertujuan untuk mengatur
tindakan surber daya manusia sekolah dan sumber daya
lainnya sehingga rencana dapat dilaksanakan dengan sukses
dan efisiert?

Suatu kegiatan manajerial yang berlangsung terus,
pengorganisasian harus disesuaikan dengan perubahan
perubahan aktual yang terjadi. Untuk megmai tujuan yang
ditetapkan oleh sekolah dengan sukses dan efisien, guru
harus mampu mengubah teknik yang telah mereka
kembangkan.

Pengorganisasian dalam pembelajaran adalah upaya
yang dilaksanakan oleh guru untuk mengelola dan
menggunakan sumber belajangian tujuan mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisiehebih lanjut, Davis
berpendapat bahwa, pengorganisasian pembelajaran
melibatkan empat kegiatan yaitwertama memilih alat
taktis yang tepatkedua memilih alat bantu pembelajaran
atau mediaaudio visualyang tepatketiga memilih ukuran
kelas (jumlah siswa yang sesuai), da@empatmemilih
strategi komunikasi yang tepat. Gunakan aturan, prosedur
yang rumit, dan ajaran. Sekarang setelah diketahui apa yang
perlu dilakukan guru baik belum memasuki pelajaran
(persyaratan) dan selama pelajaran (petunjuk), langkah

4> Syafaruddin dan Irwan Nasutiohanajemen Pembelajaran Quantum Teaching
Jakarta: Balai Pustaka, 2005, hal. 72.

“6 Donni Juni PriansaKinerja dan Profesionalisme GurBandung: Alfabeta, 2014,
hal. 149.

4 Donni Juni Prians&inerja dan Profesionalisme Gurbhal. 149.
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penting berikutnya adalah mengatur materi pelajaran.
Menggunakan metode yang tepat untuk tujuan dan situasi
siswa sangat diperlukan dalam struktur materi pembelajaran.
Oleh kaena itu, metode harus berznar diperhatikan oleh
guru sebagai alat pencapaian tujuan pembelajaran. Memilih
metode mengajar memang tidak mudah dan bebas dengan
mempertimbangkan preferensi guru, namun ada langkah
langkah yang harus diperhatikan agar usdb kegiatan
menjadi profesionaf®

c) PelaksanaarActuating

Pelaksanaan pembelajaran adalah tindakan tertentu
yang harus dilakukan agar proses menghasilkan hasil yang
diinginkan. Pelaksanaan pembelajaran juga merupakan
kegiatan inti proses pembelajaran, gamtmana dalam
pelaksanaannya merupakan implementasi dari rencana
pembelajaran yang sudah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Bahri dan Aswan Zain Pengorganisasian
pembelajaran adalah kegiatan yang memiliki nilai
pendidikan, dan interaksi antara guru dengan sigaray
diwarnai dengan nilai pendidikan.. Pertukaran yang
menguntungkan pendidikan karena memajukan tujuan yang
telah ditentukan sebelumnya yang ditetapkan sebelum
pelaksanaan pembelajaran dimulai.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru melakukan
beberapaahapan pelaksanaan pembelajaran, seperti:

(1) Kegiatan awal

Kegiatan pembukaan pelajaran adalah sesuatu
yang dilakukan pendidik untuk mengatur proses
pembelajaran agar siswa siap secara mental untuk
terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan
ini, guru harus kesiapan mengetahui siswa, memenubhi
kesiapan tersebut, dan menunjukkan kepedulian yang
tulus terhadap kesejahteraan mereka. Guru biasanya
memulai sesi dengan menyambut kelas, mencatat
kehadiran mereka, dan menanyakan tentang materi
sebelumnya. Pgenalan pelajaran memberikan tujuan
berikut:

(a) Mendapatkan perhatian siswa dan menginspirasi

mereka.

“8 Syafaruddin dan Irwan NasutioManajemerPembelajaranhal. 113.
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(b) Jelaskan sejauh mana materi pelajaran yang akan
dibahas dan batasan tugas yang akan diselesaikan
siswa.

(c) Memberikan gambaran singkat tentang teknik atau
straegi yang akan diterapkan serta kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan siswa.

(d) Melakukan  apersepsi, atau menghubungkan
informasi yang dipelajari sebelumnya dengan
informasi yang akan datang.

(e) Hubungkan materi baru dengan kejadian dunia
nyata.

(2) Kegiatan int

Penyampaian materi pembelajaran merupakan
intit  dari suatu metode untuk melaksanakan
pembelajaran. Guru menggunakan strategi mengajar
yang sesuai dengan isi dan memanfaatkan media untuk
menyebarluaskan materi pembelajaran guna
meningkatkan penerimaan \wis terhadap materi yang
disampaikan oleh guru. Guru menyajikan materi secara
sistematis, dimulai dari topik yang paling mudah
terlebih dahulu.

(3) Kegiatan Akhir

Guru melakukan kegiatan penutup untuk
menutup tugas pokok pembelajaran. Guru memeriksa
materiyang disajikan dalam tugas ini. Kegiatan yang
akan mengakhiri pelajaran memiliki tujuan sebagai
berikut: a) Menganalisa seberapa baik siswa
mempelajari materi baru. b) Menganalisa seberapa baik
guru melaksanakan tugas mengajarnya. c) Menetapkan
rantai komgtensi yang melibatkan materi saat ini dan
yang akan datang.

Menurut penjelasan tentang bagaimana belajar
dipraktekkan bahwa metode kegiatan belajar mengajar
dilakukan mempengaruhi tingkat prestasi akademik
siswa. Pelaksanaan pembelajaran adalah suatespros
yang memadukan kontak gusiswa dan komunikasi
timbal balik dalam suatu lingkungan belajar guna
mencapai tujuan pembelajaran.

Guru dan siswa merupakan dua unsur yang harus
bersinergi untuk melaksanakan pembelajaran. Guru
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dan siswa bekerja sama untuklisg berbagi dan
mengolah informasi sebagai bagian dari proses
pembelajaran dengan harapan agar ilmu yang mereka
peroleh berguna dan menjadi landasan untuk belajar
sepanjang hayat. Menerapkan pembelajaran yang baik
akan menghasilkan pengembangan keteriampi
intelektual, berpikir kritis, dan kreativitas serta
perubahan perilaku atau pribadi berdasarkan
pengalaman atau praktik tertentu.

d) Mengawasi atau mengevaluaSioftrolling/ Evaluating

Ditinjau dari sudut pandang bahasa, kata evaluasi
berasal dari kat®ahasa Inggrisevaluation Sedang dalam
Bahasa Arabal-Taqdir (O 7 {7 ¢ba d@lam Bahasa Indonesia,;
penilaian yang akar katanya adalamlue (inggris),
Sementara evaluasi merupakan suatu alat penilaian program
yang terdiri dari sejumlah bagian yang bekerja sama untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumbgagan
demikian, interpretasi literal dari istilah "evaluasi" dapat
merujuk pada evaluasi di bidang pendidikan atau evaluasi
terhadap masalah yang berkaitan dengan Kkegiatan
pendidikan.

Evaluasi adalah prosedur atau tindakan yang
digunakan untuk memeriksaiyak faktor dan menilai nilai
berbagai hal yang berkaitan dengan perencanaan
sebelumnya. Nilai sesuatu tujuan, bahan, kegiatan,
keputusan, kinerja, orang, dll dapat ditentukan melalui
evaluasi, membantu pendidik dalam proses pengajaran.
Sedangkan evaluagiembelajaran mengacu pada prosedur
atau tindakan yang digunakan untuk menilai dan mengukur
keberhasilan program pembelajaran berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan. Sementara penilaian bersifat kualitatif,
pengukuran bersifat kuantitafit.

Ruang lingkip objek penilaian itu sendiri mempunyai
keterkaitan dengan ruang lingkup evaluasi. Tiga bidang
penting dapat dibedakan, vyaitu penilaian pembelajaran,
evaluasi program, dan evaluasi sistem, hal ini mengingat
luasnya jangkauan sektor pendidikan. MenuruaP28 Ayat
2 UURI No. 20 Tahun 2003, penilaian terhadap peserta
didik, lembaga, dan prakarsa pendidikan dilakukan melalui

49 purwantg Evaluasi Hasil Belajar Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011, hal. 1.
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jalur formal dan informal, meliputi semua jenjang pendidikan
dan jenis pendidikarf.

Evaluasi pembelajaran mencakup penilaian kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan di kelas atau lingkup proses
belajar mengajar dan ini merupakan inti dari pembahasan
evaluasi.

Evaluasi program mempunyai cakupan topik yang
lebih luas dari evaluasi kurikulum, evaluasi program meliputi
program, implementas program, dan, dan efektivitas
program.

Peringkat sistem  adalah definisi terluas. Jenis
kegiatan yang termasuk dalam evaluasi sistem meliputi
evaluasi kelembagaan suatu lembaga untuk mencapai tujuan
tertentu, dicontohkan dengaself assessmentevaluasi
internal, evaluasi eksternal, dan evaluasi akreditasi lembaga.
(1) Ruang Lingkup Evaluasi Pembelajaran

Jika pembelajaran dijadikan sebagai objek
evaluasi, maka segala sesuatu yang berhubungan dengan
pembelajaran berada di bawah lingkup penilaian
pembelajaran Ruang lingkup evaluasi pembelajaran
dibagi menjadi empat ruang lingkup menurut Zainal
Arifin yaitu:

(@) Ruang lingkup evaluasi pembelajaran dalam

perspektif domain hasil belajar

Hasil belajar dapat dibagi menjadi tiga kategori,
antara lain kognitif, emosiah dan psikomotor,
menurut Benyamin S. Bloom et al. Ada berbagai
tingkat keterampilan untuk setiap domain. Spesifik
domain adalah sebagai berikut

1) Domain kognitif €ognitive domaip

Domain  kognitif mengacu  pada
kemampuan otak seseorang untuk memproses
informasi dan menghasilkan pemahaman.
Domain kognitif meliputi berbagai aspek,
termasuk pemikiran abstrak, memori, persepsi,
pemecahan masalah, kreativitas, dan bahasa.
Istilah ini sering digunakan dalam konteks
pendidikan dan psikologi untuk menggambarkan
kemampuan mental seseorang untuk belajar,

%0 Sofan Amri,Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2413
211.
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memproses, dan memahami informasi. Domain
kognitif berbeda dengan domain lain seperti
domain fisik dan emosional, yang masim@sing
fokus pada kemampuan tubuh dan emosi
seseoranfpomain ini memiliki enam jenjang
kemampuan, yaitu: pengetahuakndgwledgg
pemahaman  comprehension penerapan
(application), analisis &nalysig, sintesis
(synthesiy evaluasi évaluatior)
2) Domain afektif &ffective domain

Domain afektif mengacu pada aspek
aspek psikologis yang teak dengan perasaan,
sikap, dan nilanilai seseorang. Ini mencakup
kemampuan untuk merespons secara emosional,
mengembangkan sikap terhadap topik tertentu,
dan membentuk nilaiilai pribadi. Contoh dari
domain afektif termasuk empati, kepemimpinan,
tanggung jawab sosial, dan apresiasi SBomain
afektif terdiri dari empat kategori kemampuan
yaitu: menerima réceiving, menanggapi/
menjawab iesponding, menilai (valuing),
organisasidgrganizatior).

3) Domain psikomotofpsychomotor domajn

Domain psikomotaik mengacu pada
kemampuan motorik dan fisik seseorang. Ini
melibatkan keterampilan fisik dan koordinasi,
seperti kemampuan untuk bergerak dengan
kecepatan dan  akurasi, atau  untuk
memanipulasi objek secara halus. Contoh dari
domain  psikomotor termasuk  mdisy
menggambar, menari, dan olahr&gsbeda
dengan dua ranah sebelumnya, ranah ini lebih
menekankan pada penggunaan kata Kkerja
operasional yang harus sesuai dengan kelompok

keterampilan yang sesuai daripada
tingkatannya, yaituMuscular or motor skill
meliputi: mendemonstrasikan gerak,

mendemonstrasikan hasil, melompat, bergerak,
atau mendemonstrasikanManipulations of
materials or objects meliputi: membentuk,
menggeser, menggeser, membersihkan,
mengatur, dan memperbaikNeuromuscular
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coordination mdiputi: yang meliputi tindakan
seperti  memotong, menarik, memasang,
mengamati, menerapkan, menghubungkan,
memegang, dan mempekerjakan.
(b) Ruang lingkup evaluasi pembelajaran dalam
perspektif sistem pembelajaran
Seperti disebutkan diatas, ruang lingkup
penilaian pembelajaran harus didasarkan pada
tujuan penilaian pembelajaran itu sendiri. Namun
jika tujuan penilaian pembelajaran adalah untuk
menentukan keefektifan suatu sistem pembelajaran,
maka ruang lingkup penilaian pembelajaran
mencakup tiga unsur, yai>?
1) Program pembelajaran, yang meliputi:

a) Tujuan pembelajaran atau keterampilan dasar,
yaitu tujuan yang harus dicapai siswa dalam
setiap mata pelajaran. Kriteria yang digunakan
antara lain kecukupan tingkat perkembangan
siswa dan Kkesesuaian dengan uam
kurikulum atau standar kompetensi masing
masing bidang studi atau mata pelajaran.

b) Isi/materi pembelajaran, seperti isi kurikulum
yang disajikan sebagai mata pelajaran,
subtopik, dan kekhususan untuk setiap bidang
studi atau mata pelajaran. Kesesuaiangan
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran,
urutan materi yang logis, alokasi waktu, dan
faktor lainnya adalah beberapa kriteria yang
digunakan..

c) Metode pengajaran, yang mengacu pada cara
guru menyajikan materi pembelajaran, seperti
metode ceramah, nga jawab, diskusi,
pemecahan masalah, dan #am. Kriteria
yang digunakan antara lain kesesuaian dengan
bakat dan hasil belajar peserta didik,
kesesuaian dengan lingkungan kelas atau
sekolah, kecakapan instruktur  dalam

®1 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajargn(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009),
hal. 23.

°2 SudaryonoDasarDasar Evaluasi Pmbelajaran Yogyakarta: Graha limu, 2012,
hal. 4641
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menggunakan suatu metode, dan kasp
waktu.

d) Media pembelajaran, seperti alat dan sumber
yang membantu guru menjadi lebih efektif
saat menjelaskan pelajaran dan materi
pelajaran. kriteria yang diterapkan mirip
dengan metode komposit.

e) Sumber belajar, seperti pesan, individu, isi,
alat, poses, dan lingkungan.

f) Lingkungan, khususnya lingkungan rumah
dan sekolah. Hubungan antara guru dan orang
tua, serta antara siswa dan siswa lainnya,
dianggap sebagai kriteria.

g) Metode tes dan non tes untuk mengevaluasi
proses dan hasil pembelajaran. Kritdr@ikut
dipertimbangkan: kesesuaian dengan
keterampilan dasar, tujuan pembelajaran, dan
indikator, kesesuaian dengan maksud dan
tujuan penilaian, kesesuaian dengan jenis dan
alat penilaian..

2) Proses pelaksanaan pembelajaran, meliputi:

a) Proses belajar meagr yang berkelanjutan
harus mengikuti aturan program pengajaran
yang telah ditentukan.

b) Kesiapan guru dalam melaksanakan rencana
pelaksanaarpembelajaran. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui keberhasilan proses
pembelajaratersebut.

c) Kesiapan siswa untuk engikuti metode
pembelajaran.

d) Minat atau fokus siswa terhadap pelajaran;

e) Keikutsertaan siswa selama dalam proses
pembelajaran;

f) Peran bimbingan dan konseling bagi siswa
yang membutuhkan;

g) Komunikasi antara guru dan siswa selama
proses pembelajaran barggsung

h) Memberikan motivasi atau dorongan kepada
siswa,;

i) Memberikan tugas kepada siswa agar mereka
dapat mempraktekkan teori yang telah
dipelajari di kelas; dan
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j) Upaya untuk mengurangi atau menghilangkan
dampak negatif..

3) Hasil belajar, meliputi jangka peek (berdasarkan
indikator capaian), jangka menengah (berdasarkan
target masingnasing bidang studi/mata pelajaran),
dan jangka panjang (setelah siswa terjun ke
masyarakat). Hasil belajar juga dicantumkan
sebagai berikut:

(a) Evaluasi tingkat penguasaan siswerhtdap
tujuan tertentu yang ingin dicapai dalam satuan
program pembelajaran

(b) Penilaian tingkat prestasi siswa dalam kaitannya
dengan tujuan pengajaran secara keseluruhan

(c) Ruang lingkup evaluasi pembelajaran dalam
perspektif penilaian proses dan hasil belaja

1) Sikap dan kebiasaan, inspirasi, minat, dan bakat,
seperti bagaimana perasaan siswa terhadap guru,
mata pelajaran, lingkungan, dil. Bagian tugas apa
yang diberikan oleh guru yang menjadi tanggung
jawab siswa? Bagaimana Anda menilai bakat,
dorongan, dan rdusiasme siswa dalam mata
pelajaran tersebut?

2) Keakraban siswa dengan dan pemahaman mata
pelajaran. Apakah siswa menyadari dan
memahami tanggung jawabnya sebagai siswa?

3) Kecerdasan, yang mencakup kemampuan untuk
memecahkan kesulitan yang muncul di seluruh
kelas sampai batas tertentu.

4) Peningkatan fisik dan kesehatan

5) Keterampilan

(d) Ruang lingkup evaluasi pembelajaran dalam perspektif
penilaian berbasis kelas

Ruang lingkup penilaian berbasis kelas adalah

sebagai berikut:

1) Kompetensidasar matapelajaran Setelh siswa
menyelesaikan komponen atau mata pelajaran
tertentu, mereka harus memiliki pengetahuan dasar,
kemampuan, sikap, dan nHallai yang terkait
dengan mata pelajaran itu.

2) Kompetensirumpun mata pelajaran. Siswa harus
dianggap kompeten dalam bidang dstya, yang
meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai
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yang tercermin dalam kebiasaan berpikir dan
bertindak, setelah menyelesaikan gugus studi
tertentu, seperti Mapel PAI, yang merupakan
kumpulan dari Agidah, Akhlak, AQur'arHadits,
Figih, danTarikh.
Kompetensi lintas kurikulum, yang mencakup
informasi, sikap, keterampilan, dan nitalai yang
tampak dalam cara berpikir dan berperilaku
seseorang. Ini mencakup keterampilan belajar
seumur hidup dan keterampilan hidup praktis yang
harus dikuasaisiswa melalui kesempatan belajar
yang berkelanjutan.
Kompetensi lulusan adalah informasi, sikap,
keterampilan, dan nilai yang dimiliki peserta didik
setelah menyelesaikan jenjang pendidikan tertentu
dan ditunjukkan dalam kebiasaan berpikir dan
berbuat.
Mengembangkan keterampilan hidup melalui
pengalaman belajar yang bervariasi, seperti cakap
dalam berbagai kompetensi dasar, kompetensi lintas
kurikulum, kompetensi mata pelajaran, dan
kompetensi lulusan, dapat memberikan dampak
yang baik bagi kualitas hidugeseorang.

Secara praktis, Dr. Basrowi mengungkapkan

ruang lingkup evaluasi pembelajaran yaitu:

1)

2)

3)

Seluruh aspek proses dan hasil belajar siswa dalam
kegiatan belajar mengajar, baik intrakurikuler,
kurikuler, maupun ekstrakurikuler tercakup dalam
tujuan da ruang lingkup evaluasi. Kegiatan yang
berlangsung di kampus atau di sekolah dan
mempunyai jadwal yang telah ditetapkan dikenal
dengan kegiatan intrakurikuler. Pada intinya,
kegiatan intrakurikuler mencakup interaksi tatap
muka, kelompok, atau tradisionahtara siswa dan
guru.

kegiatan kokurikuler, yaitu kegiatan ekstrakurikuler
yang telah ditetapkan secara terstruktur dan berupa
pekerjaan rumah atau tugas di luar kelas. Penilaian
terhadap kegiatan ini berpengaruh terhadap
penilaian akhir.

Kegiatan ekstideurikuler adalah kegiatan yang
berlangsung di dalam atau di luar kampus di luar
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jam pelajaran reguler. kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan peserta didik dan
membantu mereka memahami hubungan antara
mata kuliah yang berbeda, membantu marek
mengidentifikasi minat dan kemampuan mereka,
dan mempromosikan pencapaian tujuan
institusional?

(2) Objek dan Subjek Evaluasi

(a) Objek evaluasi pembelajaran
Objek evaluasi pembelajaran adalah -l
yang menjadi fokus dalam kegiatan evaluasi. Objek
evaluasi adalah apa saja yang ditentukan oleh evaluator
atau penilai perlu dinilai. Semua bidang Kkinerja
transformasi menjadi subjek evaluasi, termasuk:
a. Input (memasukkan)

Ada siswa yang terdaftar sebagai topik di
masukan (input). Individu yang akan terpuask
kebutuhan pengetahuan, sikap, dan perilakunya
dikenal sebagai siswa atau pembelajar. Murid adalah
pencari alam yang dipimpin dan digerakkan oleh
seorang guru spirituaf.

Dalam bidang pendidikan, khususnya dalam
proses pendidikan di sekolah, input terdari calon
peserta didik. sekolah tempat kita mendidik calon
siswa berfungsi sebagai transformasi sekolah, dan
output terdiri dari siswa yang berhasil
menyelesaikan studinya di sana. . Tiga unsur yang
menjadi objek evaluasi pendidikan ditinjau dari segi
input, diantaranya;

1. Aspek Kemampuan

Calon siswa tersebut harus memiliki

keterampilan yang diperlukan atau sesuai agar
dapat diterima sebagai calon siswa dalam
rangka mengikuti program pendidikan tertentu.
Hal ini dilakukan agar siswa tidak menemui
banyak kesulitan atau hambatan selama
melanjutkan pendidikan di program tersebut..

2. Aspek Kepribadian

%3 Sitiatava Rizema Putr@esain Evaluasi Belajar Berbasis Kinerja. 81 82.
> Abdul. Mujib dan Jusuf Mudzakitimu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana

2006). hal. 10412

68



69

Sebelum  mendaftar di  program
pendidikan tertentu, calon siswa harus menilai
kepribadian. Hal ini dikarenakan kekuatan atau
kelemahan psikologis kepribadian reka dapat
mempengaruhi  keberhasilan mereka dalam
program tersebut. Tes Kkepribadian dapat
digunakan untuk menilai kepribadian seseorang
dan mempelajari lebih lanjut tentang mereka..

3. Aspek Sikap

Pada dasarnya sikap merupakan salah satu
unsur tingkah laku marsia. Sebelum seorang
calon siswa dapat mengikuti program pendidikan
tertentu, faktoifaktor tertentu yang berhubungan
dengan sikap perlu dianalisis atau dinilai terlebih
dahulu. Tes sikap digunakan sebagai teknik untuk
mengevaluasi sikap.

Selain itu, jika ditekankan dalam hal
transformasi, berikut ini yang termasuk objek
evaluasi pendidikan:

a) Kurikulum atau mata pelajaran;

b) Metode pengajaran; dan

c) Prosedur penilaian.

d) Media outlet atau fasilitas pendidikan.

e) Struktur pemerintahan.

f) Para instruktur dan personi lain yang
mengerjakan proses pendidikan.

Berkaitan dengan aspek output, tujuan
penilaian pendidikan adalah kinerja atau hasil
belajar yang setiap siswa dapat mencapainya
setelah terlibat dalam proses pendidikan dalam
kurun waktu tertentu. Alat berupa tbslajar atau
tes hasil belajar, yang disebut tes kinerja,
digunakan untuk mengetahui seberapa tinggi
tingkat kinerja atau hasil belajar seorang siswa
(achievement test®
a) Materi dan kurikulum

Di Indonesia kita memiliki sistem
sentralisasi, sehingga kuakimnya bersifat

nasional. Di Indonesia, kurikulum dikembangkan

% Muhammad NurmarEvaluasi PendidikapnMataram: CV Sanabil, 2015, hal. -18
20.
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bersama oleh Direktorat Jenderal yang mengatur
jenjang dan jenis sekolah, bersama Pusat
Pengembangan Kurikulum dan Lembaga
Pendidikan Balito Bandikbud. Dalam hal ini,
guru berkewajiban untuk a&ampu menguasai
materi dalam silabus yang diberikan.
b) Guru

Perkembangan murid adalah tanggung
jawab  pendidik, yang bekerja  untuk
memaksimalkan potensi emosional (rasa),
kognitif (kreatif), dan psikomotor (kesengajaan)
setiap siswa. Agar dapat memberikan feya
pengajaran, dan administrasi yang tepat, guru
juga harus dapat memeriksa kekhususan
siswanya. Pelayanan administrasi  harus
disesuaikan dengan jenis kemampuan disamping
pelayanan pembelajaran berupa instruksi
remedial dan bentuk lainnyA.
c) Metode ataypendekatan mengajar

Kata metoda atau metode berasal dari
Bahasa Yunani, yaitu dari katéethadanHodos
Hodos berarti jalan atau cara, sedangkan metha
berarti melalui atau melewati. Metode mengacu
pada jalur atau jalur yang harus diambil untuk
mencapai tjwan tertentu. Yang dimaksud dengan
Afmet ode mengajar o adal ah
harus digunakan untuk mengkomunikasikan
materi guna mencapai tujuan pembelajatan.
d) Sarana: Alat pelajaran atau media pendidikan

Istilah media, yang berarti mediasi atau
pengatar dalam arti harfiahnya, adalah bentuk
jamak dari kata tersebut. Segala sesuatu yang
dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan
dari pengirim ke penerima dan menarik perhatian
siswa terhadap gagasan, emosi, kekhawatiran,
tuntutan, dan bagaimana pembatan terjadi
dianggap sebagai medtfa.

%6 Suharsimi ArikuntoPasardasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revikakarta: PT
Bumi Aksara, 2011. hal. 298

5" Bukhari Umarllmu Pendidikan IslamJakarta;: Amzah, 2010, hal. 180

% Arif S. Sadima dkk, Media pendidikan: Pengertian pengembangan dan
pemanfaatannyalakarta : Rajawali Pers 2011, hat7.6
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e) Lingkungan manusia
Siapapun yang secara sengaja atau tidak
sengaja mempengaruhi kualitas hasil belajar
siswa dianggap sebagai manusia. Ini termasuk
instruktur, administrator, dan kepala sekolah.
Pengurus sekolah munigk memanfaatkan ibu
kandung sebagai contoh perilaku baik yang
meningkatkan
f) Lingkungan bukan manusia
Istlah  lingkungan bukan manusia
mengacu pada segala sesuatu yang ada di sekitar
siswa yang dapat berdampak pada kinerja
akademik mereka baik secara langgunaupun
tidak langsung. Termasuk kategori lingkungan
bukan manusia, seperti suasana sekolah, halaman
sekolah, keadaan gedung dan fasilitas lainnya,
taman taman sekolah, dan tetanggatiya.
(b) Subjek evaluagiembelajaran

Subyek atau pokok bahasan evaluasi
pendidikan adalah mereka yang melakukan pekerjaan
evaluasi di bidang pendidikan. Penilai sering diartikan
sebagai pelaku atau pelaku yang melakukan pekerjaan
evaluasi, atau orangrang Yyang terlibat dalam
evaluasf?’

Di sini perlu dikemukakan bahwa persoalan
siapa yang harus menjadi pokok evaluasi pendidikan di
sekolah sangat dipengaruhi oleh aturan pembagian
peran, atau ditentukan secara bergiliran. Jalankan
evaluasi. Oleh karena itu, subjek evaluasi bervariasi
dari orang ke orang. Dalam kegiatan penilaian
pendidikan yang tujuan penilaiannya adalah hasil
belajar, subjek penilaiannya adalah seorang guru atau
dosen yang mengajar mata pelajaran tertentu. Di mana
pun penilaian dilakukan, subjeknya adalah guru atau
pejabat yang telah mendapatkan pendidikan atau
pdatihan tentang cara menilai sikap seseorang tetapi
belum pernah mengevaluasi sikap siswa tersebut.
Tujuan penilaian adalah sikap siswa. Jika kepribadian
siswa ditinjau dan kepribadian diukur dengan alat

%9 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin Abdul Jalivaluasi Program pendidikan
hal. 301302
¢ Daryanto,Belajar Mengajar, Bandung : CV YramaVidya 2010, hal. 138

71



72

berupa tes standar, maka yang berhak menilai adalah

psikolog yaitu orang belajar psikoloti.

Seorang evaluator harus memenuhi kriteria
kriteria berikut :

a) Memiliki kemampuan: Kebutuhan pertama bagi
evaluator adalah mereka harus mampu
memberikan evaluasi yang didukung oleh
pengetahuateoritisdan keahlian gaktis.

b) Rajin, mampu mengidentifikasi kekurangan dan
kekhususan program, serta bagmagian
komponen program yang perlu diperiksa.

c) Objektif, tidak mudah terpengaruh oleh keinginan
pribadi, mampu mengumpulkan bukti sesuai
dengan situasi dan kemudian mengangkan
penilaian yang sesuai dengan aturan yang harus
diikuti.

d) Melatih kesabaran dan ketekunan agar tidak
menyelesaikan tugas dengan cepat dan tergesa
gesa, dimulai dengan kegiatan perencanaan berupa
pembuatan proposal, perakitan alat, pengumpulan
data, én pembuatan laporan.

Berdasarkan kriteria tersebut diatas dapat
disimpulkan bahwa tidak semua orang bisa menjadi
evaluator. Sehubungan dengan program yang
dievaluasi, ada dua sumber evaluator program yang
potensial. Masingnasing memiliki kelebihan dan
kekurangan. Hubungan individu dengan program yang
dievaluasi harus diperhitungkan saat menentukan
seorang evaluator. Berdasarkan pertimbangan tersebut,
evaluator dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu
evaluator internal dan evaluator eksternal.

(a) Evaluator Dé&am (Internal Evaluatoy.

Salah satu petugas atau anggota pelaksana
program yang dinilai yang juga bertugas sebagai
petugas evaluasi program adalah internal evaluator.

(b) Evaluator Luar Eksternal Evaluator

Orang yang tidak terlibat dalam pelaksanaan
kebijakan dan program dikenal sebagai evaluator luar.
Mereka diminta untuk mengambil keputusan oleh

®1 Muhammad NurmarEvaluasi pendidikanMataram: IAIN CV. Sanahi2015. hal,
20-21.
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pengambil keputusan yang berada di luar guna
menilai efektivitas program atau penerapan kebijakan
yang telah diputuskan. Tim penilai yang luar biasa
sering disebusebagai tim bebas atau tim independen
karena mereka memiliki posisi di luar program dan
diizinkan untuk berperilaku kapanpun mereka niau..

d. Pengelolaan Pembelajaran perspekt@QAl r 6 a n

Pertimbangan teologis yang melandasi manajemen dan
administrasidalam pendidikan Islam tidak dapat dipisahkan dari
keberadaannya. Sumber utama untuk mengembangkan pedoman
manajemen pendidikan Islam dalam hal ini adalahQAt'an.
Dengan penerapan niailai pendidikan Islam menjadi representasi
dari standar moral. Haini jelas menunjukkan konstruktivisme
pendidikan Islam yang berpijak pada prinpinsip atQur'an.

Abdurrahman  aNahlawi mengungkapkan bahwa
pendidikan Islam mempengaruhi kesadaran seseorang, yang
diwujudkan dalam keberadaan hukum IsfimSyariat yag
dimaksud merujuk pada ajaran teologis yang terkandung dalam Al
Quran dan Hadits. Di dalam Auran gambaran tentang pendidikan
Islam sangat jelas, termasuk soal manajemen dalam hal ini. Artinya,
Al-Quran juga bisa memiliki fungsi manajer teologis dalam
Pendidikan.

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, fungsi pengelolaan
pendidikan Islam terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasanQAlr'an setidaknya secara eksplisit
menyatakan hal itu. Hal ini menjadi bukti bahwa manajensana
pendidikan Islam memiliki landasan filosofis dan teologis. Misalnya
mengenai rencangplanning, Allah swt menjelaskan dalam Al
Qurdan:

Wahai orangorang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh,
Allah Maha Teliti terhadp apa yang kamu kerjakar{Q.S Al
Hasyr59:18)

82 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin Abdul Jativaluasi Program pendidikan
Jakarta : Bumi Aksara 2010, hal.-22

63 Abdurrahman NahlawiPendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat
Jakarta: Gema Insani, 1995, hal. 116.
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Disini Muhammad Ali aShabuni mempunyai pendapat
dalam tafsirnya, b \mah tanalziranafsua ma ma k n
gaddamat li ghadin adal ah hendaknya Seti
menyadari perbuatan baik mereka untukngfedapi hari kiamaf.

Ibnu Asyur juga berpendapat makna dari Kateod (besok) adalah
waktu yang akadatingyang disebutkan secam@ajaz karena waktu

yang akan datang walaupun masih jauh akan selalu dekat seakan
esok harf> Ayat tersebut memberikan agh kepada setiap orang
yang beriman untuk menetapkan sebuah rencana apa yang harus
dilakukan untuk menghadapi masa yang akan datang. Tentu saja,
ketika membuat rencana, tidak hanya harus mencapai tujuan duniawi
tetapi juga mendorong batas tujuan duniawlawha hidup dan
melampauinya. Klausul ini juga menyiratkan bahwa rencana
tersebut harus mencakup pengalaman pendidikan masa lalu,
termasuk kemungkinan kehadiran pendidik dan siswa. Oleh karena
itu, landasan teologis dalam pendidikan Islam adalah mewujudkan
gpiritualitas yang melandasi kehidupan di akhirat sebagai parameter
yang menentukan masa depan peserta &idik.

Dalam konseporganizing (pengorganisasian), yang mana
mempunyai arti kerjasama terstruktur antara individu orang atau
lebih untuk mencapai suatuujian atau sekumpulan tujuan
tertent®’ Dalam hal ini Alqur 6an menj el askan se
konsep tersebut dalam beberapa ayat, salah satunya dalam surat Al

Wahai orangorang yang beriman! Rukuklah, sujudlah, dan
sembahlah Tuhanmu; dan berbuatlah kebaikan, agar kamu
beruntung(Q.S Al-Hajj/22: 77)

Sehubungan dengan hal tersebRgsulullah Shallallahu
Alaihi Wasallam memberi contoh pada Perang Uhud. Di dekat
Gunung Uhud, kaum kafir Quraisy sedang memerangi tentara Islam
saat itu. Rasul merencanakan dan memutuskan seluruh formasi
militer dan strategi perang. Untuk menghentikan serangan musuh,
beberapa pemanah ditempatkan di sebuah bukit kecil. Musuh

® Muhammad Ali alShabuniShafwat afTafsir, Beirut: Dar al Fikr, t.t., hal. 355.
®Muhammad ThohTaf $-BHah & yakhaw,§He28 hal111.
®M. Madruf, fAKonsep ManajeQamodRaendiadi KHan i
dalamjurnal Didaktika Religia Vol. 3, No. 2 tahun 2015, hal. 24.
%7 Saefullah,Manajemen Pendidikan IslanBandung: CV. Pustak@etia, 2012, Hal.
22.
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pertama kali ditaklukkan dengan strategi ini, dan mereka hanya
melarikan diri sebagian. Para pemanah Muslim meninggalkan
tempat mereka ditas bukit untuk mengambil barang rampasan,
menghancurkan peluang keberhasilan rencana tersebut. Musuh
memanfaatkan situasi tersebut dan melancarkan serangan yang
dimaksudkan terhadap pasukan Muslim.. Banyak umat Islam yang
syahid, bahkan Nabi terluka par&hDalam ayat yang lain, Allah
SWT berfirman.

\

Sesungguhnya Allah mencintai oraogang yang berperang di
jalan-Nya dalam barisan yang teratur, mereka seakan seperti
suatu bangunan yang tersuskmwkoh (QS. AsShaff/61: 4)

Ibnu Asyur berpendapat dalam ayai ini, bahwa yang
dimaksudShaf(barisan) adalah sesuatu yang tersusun dan berbaris
secara vertikal. Kata ini juga bisa disebut barisan shalat, atau barisan
malaikat, atau juga barisan tantaréaika sedang berperang. Kalimat
Shaf disini adalah kinayah tentang keteratutanDidalam
perencanaan yang baik, dibutuhkan juga organisasi yang baik. Di
bagian ini, AllahSubhanahu Wa Ta'almemberikan gambaran yang
sangat mudah dipahami, yaitu diibaratlsmibagai bangunan yang
kokoh. Hubungan, kekuatan, saling menguatkan dan keteraturan
antar komponen. Semua ini sangat diperlukan untuk organisasi yang
baik.

Konsep selanjutnya adalalactuating Konsep tersebut
memiliki arti umum komitmen untuk mendorongggota organisasi
mencapai potensi penuh mereka dengan semangat dan integritas
untuk mencapai  tujuan mereka secara efektif, efisien dan
ekonomis”® Perencanaan dan pengorganisasian tidak ada gunanya
jika tidak dijalankan, dilaksanakan, atau direalisasikaikap ini
sangat tidak disukai oleh Allah, sebagaimana finNga:

(Itu) sangatlah dibenci di sisi Allah jika kamu mengatakan-apa
yang tidak kamu kerjaka@.S AsShaff/61:3)

Dalam gat ini Ibnu Asyur menerangkan bahwa Allala 6 a | a
menyeru dengan kalanan sebagai peringatan bawasanya iman itu
akan menjadi benteng bagi orang mukmin untuk menyelisihi

®M. Madruf, fAKonsep ManajeQamodBRaendiadi Han i
dalamjurnal Didaktika Religia Vol. 3, No. 2, tahun 2015, hal. 27.

®Muhammad ThohTaf $-Pah AT aimaw, 0228 hal176.

" Hasbuan,Manajemen Sumber Daya ManusigandungAlfabeta 2008, hal. 25.
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perkataannya denga napa yang diperbBuaRerencanaan dan

pengorganisasian hanya ak#@&rsa jika tidak dilaksanakan. Bahkan

Al | ah me nkaburo rhaqtkba tuan tiu k kasus seper
Selanjutnya, mengenaontrolling (pengawasan), gambaran

yang diberikan AlQuran sangat jelas dan lugas, diantaranya dalam

surat alSyura ayat 6:

BT oM Bl i i B

Dan orangorang yang mengambil pelindwpeglindung selain
Allah, Allah mengawasi (perbuatan) mereka; adapun engkau
(Muhammad) bukanlah or@ yang diserahi mengawasi mereka.
(Q.S AsySyural/42: 6)

Dalam Alquran, pengawasan pada hakikatnya bersifat
transendental. Dalam hal ini, Allah SWT secara langsung bertugas
mengawasi. Pengakuan atas kekeliruan ini akan menginspirasi
disiplin batin (disipln diri dari dalam)? Alhasil, sebenarnya
penerapan pengawasan berdasarke@Qualan menambahkan unsur
teologis bahwa Allah swt adalah saatunya supervisor yang tepat.
Manusia, bagaimanapun, hanyalah manajer pengganti..

Menurut M. Jacoeb, ada empat matfgagasan manajemen
pendidikan Islam dari sudut pandangQir'an sebagaimana telah
dipaparkan di ata$.

Pertama bersifat fleksibel, tidak kaku dan atau bersifat lentur,
sehingga mudah untuk dipraktekkan. Menurut Imam Suprayogo,
alasan mengapa sekolataw madrasah dapat unggul dalam prestasi
adalah karena administrasi dan pengelolaan dalam menjalankan
tugastugasnya bersifat fleksibel, artinya bisa beradaptasi dengan
keadaarl? Ayat Alquran yang berkaitan dengan itu terlihat dalam

surat alBagarah ayat85

Allah menghendaki kemudahan baglmu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimyQ.S AlBagarah/2: 185)

Kedua efektif dan efisien. Pekerjaan yang efektif, dalam
definisi Made Sidarta, ekéif dan efisien adalah pekerjaan yang

“"Muhammad ThohTaf $-Bah AT yadhaw,§He28, hal174.

M. Madruf, fAKonsep ManajeiQemo6Raendiadi KHardi
dalamjurnal Didaktika Relgia, Vol. 3, No. 2, tahun 2015, hal. 29.

M. Yacoeb, fiKonsep MaAlQijrenBetu Arfalsisdalam Per s p e
Bi dang Admi ni st r a durnal Rneiah didadktikgk\eoIn XAV, Nod B tafaum
2013, hal. 83.

™ Imam SuprayogoReformulasi Wi Pendidikan Islam Malang: STAIN Malang
Press, 1994, hal. 74.
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menghasilkan hasil yang diinginkan dengan biaya sama atau kurang
dari perkiraan awal. Biaya yang dibahas dapat berupa uang tunai,
waktu, tenaga kerja, personel, sumber daya, media, dan fdSilitas.
Menurut M. Yacoeb, stilah efisien dan efektif selalu digunakan
secara bergantian ketika merujuk pada manajemen. Ini karena
manajemen yang efisien diperlukan untuk mencegah pemborosan
karena manajemen vyang efektif saja dapat menyebabkan
pemborosai® Salah satu ayat Alquran ryg menjelaskan tentang
efektivitas dan ef|S|enS| terdapat dalam surasﬂi ayat 26:

e,

Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang
miskin dan oang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu
menghambuhamburkan (hartamu) secara bord€.S Allsra/17:

26)

Ketiga keterbukaan, yaitu memberikan informasi yang
akurat dan bersedia menerima dan menawarkan pandangan atau
pendapat orang lain. Terbuka @ topik ini adalah keterbukaan
kepada semua pihak, terutama personel, agar dapat berkembang
sesuai dengan kemampuannya dalam peran dan bidang l&innya.
Kejujuran dan keadilan adalah dua komponen utama keterbukaan,
dan keduanya harus hidup berdampingaratAyat AFQur'an yang
menghimbau agar manusia berlaku terhormat dan adil dapat
ditemukan dalam surat alisa ayat 58

Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum diantara
manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adiggSh,
Allah sebaikbaik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh,
Allah Maha Mendengar, Maha MelihdQ.S. AnNisa/4: 58)

> Made SidartaManajemen Pendidikan Indonesi#ekarta: Bina Aksara, 1999, hal.
4,
M. Yacoeb, fiKonsep MaAlQiranSetu Arfalsisdalam Per s p e
Bidang Administrasi Pendidia n 6 , Judnallllmian Didaktika Vol. X1V, No. 1, tahun
2013, hal. 83.
M. Yacoeb, fAKonse p
Pe

Ma Al QirenBuwatu Aralsis dalam Per s p e
Bi dang Admi ni s & rhal.s8#. d

ndi di kano,
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Keempat bersifat kooperatif dan partisipatif dalam rangka
melaksanakan tugas manajer (pemimpin) pendidikan 1€le®alah
satu ayayang menunjukan sifat ini tertera pada suraiklidah

PRRUE 2% il & AT BAE % e
%SUE&@@F@E%E@ g s

Dan tolongmenolonglah kamu dalam (mengerjakan kebajikan dan
takwa, dan jangan tolongenolong dalam buat dosa dan
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat
siksaNya (Q.S AFMaidah/5: 2)

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen
pendidikan Islam dari sudut pandangair 6an menempat.i
yang strategis dalam &kemajuan yang terus berkembang. Dalam hal
ini, pendidikan Islam sebenarnya memanifestasikan dirinya melalui
tujuantujuan yang mengusung konsep ketuhaflaManifestasi
konsep ketuhanan menghasilkan nuansa teologis yang luhur.

2. Peningkatan Mutu Pendidikan
a. Hakikat mutu Pendidikan

Mutu Pendidikan sering digunakan oleh banyak orang
terutama yang berkecimpung didunia Pendidikan, namun
sayangnya tidak banyak yang paham betul tentang mutu
Pendidikan itu sendiri. Sehingga banyak yang beranggapan bahwa
sekolah wng bagus adalah sekolah yang mempunyai banyak
lulusan, atau bahkan agar dianggap berkualitas, sekolah hanya
menonjolkan seseorang atau beberapa orang lulusannya.

Demi mengatasi kerancuan dalam pemahaman tentang mutu
Pendidikan diatas, maka perlu dikemukiakentang hakikat mutu
Pendidikan. Agar pemahaman tentang mutu Pendidikan bisa sama
satu sama lain.

Pius A. Partanto dan M. Dahlan menjelaskan bahwa mutu
adalah baik atau buruknya sesuatu dilihat dari tingkat atau d®rajat.
Jadi mutu pendidikan berartiutu guru, dan pemahamannya serta
kemampuannya dalam interaksi belajar mengajar, yang
indikatornya dapat dilihat dari hasil belajar siswa, baik itu prestasi
semesterujian atalkelulusan setelah ujian akhir

M. Yacoeb, fAKonsep MaAlQijranSetu Arflsisdalam Per spe
Bi dang Admini sérma.s8b. Pendi di kano,

® Abdurrahman NahlawiPendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat
Jakarta: Gema Insani, 1995, hal. 131.

8 pijus A. Partanto dan M. Dahlaamus limiah Popule(Surabaya: Arkolal994),
hal. 505.
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Kata mutu bisa disebut juga dengan kualitasalkas dalam
manajemen bisa diartikan dengan tingkatan atau derajat. Jika
diteliti, belum ada kesepakatan dan ukuran yang tetap dalam
mengartikan kata kualitas. Sehingga kata kualitas memiliki makna
yang beragam dan multi tafsir. Berbeda dengan kata kasyang
dapat ditentukan dengan ukuran objektif dan mutlak.

Vincent dan Jims membatasi definisi kualitas pada deskripsi
karakteristik langsung dari suatu produk atau hasil operasional,
seperti keefektifan, ketergantungan, dan keguffaan.

Mutu dapat bermalkansebagai kualitas (tingkat) keunggulan
suatu produk baik berupa barang maupun jasa, baik yang dapat
dipegang ftangible maupun yang tidak dapat dipegang
(intangiblg. Pengertian mutu dalam konteks Pendidikan mengacu
pada proses pendidikan dan hasil petkdid (Qutput) Dalam
proses pendidikan yang bermutu terlibat berbagai aspek, seperti
metodologi (bervariasi sesuai kemampuan guru), bahan ajar
(kognitif, afektif dan psikomotorik), sarana sekolah, dukungan
administrasi dan sumber daya lainnya serta peasniptsuasana
belajar yang kondusif. Sementara itu, ketika membahas hasil
pendidikan, "kualitas” mengacu pada prestasi yang dicapai oleh
sekolah selama periode waktu tertentu. Prestasi atau hasil
pendidikan dapat berupa nilai pada tes bakat untuk matarnaelaja
akademis, serta keberhasilan di bidang lain seperti olahraga, seni,
dan sebagainya.

Proses serta hasil pembelajaran yang bermutu silih terpaut.
Tetapi, supaya proses yang baik tidak salah arah, mutu lulusan
(outpud wajib diformulasikan serta tujuan ry@ jelas wajib
diresmikan tiap tahun ataupun dalam jangka waktu tertentu.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, penafsiran mutu
pembelajaran merupakan dimensi baik buruknya sesuatu barang,
kondisi, tingkatan ataupun derajat ( kepandaian, kecerdasan dsb).
Oemar Hamalik mengatakan tentang konsep kualitas bisa dilihat
dari 2 sisi, ialah dari segi normatif serta deskriptif. Dalam
penafsiran normatif, kualitas ditetapkan bersumber pada aspek
internal serta eksternal. Bersumber pada kriteria internal, kualitas
penbelajaran adalah produk pembelajaran, yaitu manusia yang
terdidik bagi standar sempurna. Bersumber pada kriteria eksternal,
pembelajaran merupakan sumber pembelajaran, tenaga kerja

81 Vincent A. Zeithami dan Jims M. BitneBervice MarketingNew York: McGraw
Hill, 2011, hal. 14.
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terdidik. Secara deskriptif, mutu ditetapkan bersumber pada hasil
uji penddikan.

Dalam konteks pembelajaran, konsep mutu mengacu pada
proses serta hasil pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, mutu
melibatkan berbagai input, seperti: Hasil serta modul pendidikan
bisa dari aspekkognitif, afektif maupun psikomotorik, tata cara
pendidikan sangat bermacanmacam bergantung pada modul
pendidikan serta keahlian guru, sarana sekolah/ madrasah,
sokongan administrasi serta infrastruktur dan sumber energi yang
lain serta area pendukung. Djauzak Ahmad mengemukakan bahwa
kualitas pembelajan merupakan keahlian sekolah dalam
mengelola secara fungsional serta efisien kompokemponen
yang berkaitan dengan sekolah sehingga menemukan nilai tambah
cocok dengan norma/ standar yang berf&ku.

Mengenai kriteria mutu pendidikan yang baik, dih&eap
sekolah mempunyai sebagian indikator yang menampilkan kalau
sekolah tersebut baik. Misalnya, sekolah memiliki lingkungan yang
aman dan tertib, memiliki tujuan dan target kualitas yang harus
dicapai, memiliki kepemimpinan yang kuat, anggota staf yang te
dilatih untuk memenuhi tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta berbagai aspek akademis dan administratif yang terus
dievaluasi dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan®

Dari sini bisa disimpulkan bahwa manajemen mutu
pendidikan adah metode peningkatan mutu yang bergantung pada
pengajaran lembaga pendidikan, menerapkan seperangkat teknik,
yang didasarkan pada tersedianya informasi kuantitatif dan
kualitatif, dan pemanfaatan semua komponen sekolah dengan
berkesinambungan untuk terumengembangkan kemampuan
organisasi sekolah dan kemampuan merespon kebutuhan siswa dan
masyarakat..

Istilah Total Quality Managemenfkualitas terpadu), yang
dapat didefinisikan sebagai penjumlahan dari tiga kata total
(keseluruhan), kualitas (kualitas, rdmt atau tingkat keunggulan
barang atau jasa), dan manajemen, lebih umum digunakan untuk
merujuk untuk manajemen mutu dalam pendidikan Islam
(tindakan, seni, kontrol, arah). Dengan demikian, kualitas
terintegrasi dapat digambarkan sebagai strategi nmaraje/ang

8 Oemar HamalikEvaluasi Kurikulum Bandung: Remaj&®osdakarya1990, Hal.
33.

8 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah yarfgrofesiona) Banding : PT.Rosdakarya
2005, hal. 85.
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difokuskan pada pencapaian kesenangan pelanggan (kepuasan

konsumen) melalui aktivitas yang dilakukan dengan sangat benar,

melalui perbaikan terusmenerus dan mendorong ordfig.

Definisi mutu dalam konsep pendidikan Islam juga semakna,
dengan manfdaaambahan bagaimana madrasah dan sekolah dapat
menyeimbangkan antara metode pengajaran dan tujuan
pembelajaran, sehingga menghasilkan lulusan yang berkompeten
muslim. Di satu sisi, siswa dapat mengembangkan keterampilan
hidup, pemikiran hidup, dan perilakidup mereka dari perspektif
Islam. Pemikiran Islam sering mengacu pada manusia sempurna
yang memiliki kualitas seperti keharmonisan di alam fisik,
spiritual, dan duniawi, moralitas (selaku manusia sosial), nazhar
dan itibar (kritis, ijtihad, dinamis, dstindak ilmiah dan
berwasvg/asan ke depan), dan menjadi manusia yang memakmurkan
bumi.

Satusatunya cara untuk mencapai manajemen mutu terpadu
adalah memperhatikan sisifat berikut:

1) Mengutamakan pelanggan (internal & eksternal),

2) Memiliki obsesi tinggi érhadap kualitas,

3) Mengambil keputusan dan memecahkan masalah dengan
metode ilmiah,

4) Membuat komitmen untuk jangka panjang.

5) Memerlukan kolaborasi (kerja tim),

6) perbaikan proses yang konstan,

7) perencanaan pendidikan daaining,

8) Berikan kebebasan yang terkiat,

9) Ada tujuan bersama,

10) Keterlibatan karyawan dan pemberdayaannya.

Menurut Bill Crash yang dikutip oleh Fandy dan Diana
Anastasia, programrotal Quality Managemen{(TQM) dapat
berhasil dilaksanakan jika memperhatikan empat faktor befikut;

1) dilandasi keadaran akan mutu dan berorientasi pada mutu
dalam seluruh kegiatan program, termasuk setiap proses dan
produk;

2) memiliki sifat manusia yang kuat dalam cara mereka
memperlakukan, menginspirasi, dan melibatkan karyawannya;

8 Fandy Tjiptono dan Anastasia DianBotal Quality ManagementYogyakarta:
Penerbit Andi, 2008, hal. 112.

8 Prof. Dr. MuhaiminPengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Isldakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 200al. 201.

% Fandy Tjiptono dan Anastasia Diarifigtal Quality ManagementYogyakarta:
Penerbit Andi, 2008, hal. 19.
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3) memiliki pendekatan desentralisagiang memberdayakan
semua tingkatan, terutama di garis depan, sehingga semangat
untuk keterlibatan dan tujuan bersama dapat dipupuk di semua
tingkatan.

4) terwujud dan dilaksanakan sepenuhnya sehingga semua prinsip,
kebijakan, dan praktik meresapi seluruhaorigasi.

b. Prinsipprinsip Peningkatan MutBendidikan

Pada dasarnydotal Quality ManagemenfTQM) adalah
strategi untuk meningkatkan Kketerlibatan karyawan dalam
pengendalian kualitds.Salah satu konsep TQM, partisipasi atau
disebut juga keterlibatan tofamenyatukan semua pihak yang
berhubungan langsung dengan industri.

Dalam hal ini, kepala sekolah, instruktur, staf, atau
karyawan wajib terlibat dalam lingkungan belajar, termasuk
lembaga yang menjadi mitra sekolah..

Untuk memenuhi tujuan dan misinya, tiissi pendidikan
yang menggunakan TQM harus berinovasi dan maju. Komunitas
sekolah harus memahami bahwa kepuasan dan kinerja pelanggan
samasama dipengaruhi oleh kualitas layanan. karena diperlukan
untuk memenuhi persyaratan standar. Tolok ukurnya adtdadar
internasional 1SO 9001: 2008, yang dikembangkan dengan
mempertimbangkan sektor manufaktur. Namun untuk memberikan
layanan terbaik sesuai dengan standar global, komunitas belajar
merasa perlu untuk mempraktekkan ilmunya dan mendapatkan
pengakuan bepa sertifikat SMM 1SO 9001:2008SO terbaru,
yang dikenal sebagai 1SO 9000:20§@ng berkaitan dengan
lembaggpendidikan, telah memasukkan standar implementasi sejak
Desember 2003. Tim manajemen perusahaan dapat menerapkan
delapan pedoman dalam ISO 9RO untuk meningkatkan
standar pengajaran. 8 prinsip tersebut ad&lah:

1) Berfokus pada pelanggan

Konsep untuk memprioritaskan kualitas dan pelanggan di
atas segalanya menjadi hal utama dalam standar ini. Kualitas
ditentukan oleh pelanggan dan tidak hanyangacu pada
kesesuaian dengan peraturan dan ketentuan. Pendidikan
merupakan layanan jasa. Sekolah memiliki kewajiban untuk
menyediakan konsumen mereka dengan layanan terbaik yang
tersedia. Manajemen sekolah diharapkan melakukan survey
pendapat kepada petagan eksternal guna mengetahui apa

87 veithzal Rivai.Education Managemeniakarta: Rajawali Pers, 2009, hal. 478.
8 Husaini UsmanManajemen: Teori, Praktik, dan Riseefidikan.Jakarta: Bumi
Aksara, 2014, hal. 517.
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yang mereka harapkan dari lulusan sekol#&rsebut
Pertanyaan wawancara dan survei harus mencakup bakat
akademik dan teknis, kebiasaan kerja, perilaku, kemampuan
kognitif, dan bakat sosial interpersonal sis@éeh karea itu,
karyawan ataupelanggan menjadi hal yang menentukan
keberhasilan suatu organisasi. Setiap lembaga, harus
memahami tuntutan pelanggan saat ini dan masa yang akan
datang, Lembaga harus memenuhi kebutuhan tersebut, dan
terus bekerja untuk melebihi apang diharapkan pelanggan.
Kepemimpinan

Untuk mencapai tujuan organisasi, seorang pemimpin
harus memiliki kemampuan untuk menciptakan visi dan misi.
Selain itu, pemimpin harus mampu memotivasi bawahannya,
menyediakan sumber daya dan infrastruktur agarahaw
dapat bekerja secara efisien, dan melakukan komunikasi yang
baik. Pemimpin organisasi menetapkan arah dan tujuan
organisasi secara serempak. Mereka perlu membangun dan
memelihara iklim internal dimana karyawan dapat
berpartisipasi aktif dalam mencapajuan perusahaan.
Melibatkan semua orang

Artinya seluruh pegawai lembaga bekerja sama sesuai
dengan tugas pokok dan tanggung jawabnya. Organisasi
membutuhkan inovasi dan kreativitas anggotanya untuk
memberi manfaat bagi organisasi. Tanpa keterlibatah st
administrasi, siswa, dan guru, kepala sekolah tidak dapat
maksimal dalam memenuhi tanggung jawabnya sebagai
pemimpin.
Pendekatan proses

Ketika aktivitas dan sumber daya terkait dikelola
sebagai suatu proses, hasil yang diinginkan tercapai dengan
lebih maksimal. Proses bisa didefinisikan sebagai Integrasi
progresif orang, benda, teknik, dan alat ke dalam lingkungan
untuk menghasilkan nilai tambah bagi pelanggan.
Pendekatan sistem dalam manajemen

Mengidentifikasj memahami dan mengelola aktivitas
terkait sebagai sistem yang meningkatkan kinerja organisasi
dan efisiensi pencapaian tujuan. Ini berfungsi sebagai
pengingat akan pentingnya keterlibatan masmaging
subsistem yang saling berhubungan dalam mencapai hasil
sebesar mungkin selama proses berlargsun
Peningkatan terusienerus
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Setiap sekolah harus menerapkan strategi terstruktur
untuk perbaikan berkelanjutan guna mencapai hasil terbaik.
Siklus PDCA, yang terdiri dari fase perencanaan, menjalankan
rencana, menganalisis hasil, dan mengambil tindakaekkf
sebagai tanggapan atas hasil, adalah ide yang diterapkan.
Pendidikan harus terus ditingkatkan kualitasnya. Tujuan
berkelanjutan organisasi harus untuk meningkatkan kinerja
organisasi secara keseluruhan. Sebuah metode yang dikenal
sebagai ¢ontinuos improvement atau  perbaikan
berkelanjutan berfokus pada peningkatan efektivitas atau
efisiensi organisasi secara terus menerus untuk memenubhi
prinsip dan tujuan panduannya.

7) Pendekatan fakta untuk pengambilan keputusan

Institusi pendidikan kelas dunia emdasarkan setiap
keputusan bukan pada emosi atau ingatan tetapi pada fakta.
Setiap keputusan harus didukung dengan fakta yang andal,
relevan, dan terkini. Untuk menghilangkan akar masalah dan
memungkinkan penyelesaian masalah kualitas yang efektif dan
efisien. Karena sejatinya penilaian yang efektif didasarkan
pada analisis data dan informasi. Efektivitas keputusan
manajemen organisasi dalam menerapkan manajemen mutu
telah terbukti meningkatkan kinerja organisasi.

8) Hubungan yang saling menguntungkan

Tidak ada lembaga yang mampu melaksanakan tanggung
jawabnya secara pribadi, artinya dia tidak bisa melakukan
tanpa membutuhkan pihak orang lain. Satu instansi
membutuhkan instansi lain sebagai pemasok produk yang
mereka butuhkan.

Sistem mutu ISO 9000, yang bpaya membantu
perusahaan meningkatkan kepuasan pelanggan dengan produk
dan layanan organisasi, didasarkan pada delapan prinsip dasar
manajemen mutu diatas. Pelanggan menginginkan barang
dengan kualitas yang memenuhi persyaratan dan harapan
mereka. Kebutuhmdan harapan dinyatakan dalam spesifikasi
produk, secara umum dikenal sebagai persyaratan pelanggan.

c. Strategi Perencanaan dalam peningkatan Mutu Pendidikan
Kualitas dan Mutu tidak akan ada dengan sendirinya. Dia
harus disiapkan dan direncanakan. Lembagausimenjadikan
kualitas aspek terpenting dalam penentuan tujgeal9, dan harus
direalisasikan secara sistematis dengan perencanaan matang.
Perencanaan strategis sangat penting untuk TO&al Quality
Management Suatu lembaga tidak dapat membuat cama
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peningkatan kualitas tanpa arah jangka panjang yang jelas. Fondasi
strategi haruslah idele yang mendukung orientasi konsumen. Visi
strategis yang solid harus selalu diingat karena merupakan faktor
keberhasilan yang terpenting bagi lembaga man&hun.

Perencanaan strategis memungkinkan pertimbangan
rasional untuk merumuskan prioritas jangka panjang dan perubahan
kelembagaan. Tanpa perencanaan, organisasi tidak akan mampu
memanfaatkan peluang baru. Perlunya upgaya strategis ini
bukan hanya tentangnengembangkan rencankelembagaan
Artinya, hal ini mengalihkan fokus dari manajemen inti dan
masalah sehahiari dan menekankan pemeriksaan ulang tujuan inti
organisasi dalam kaitannya dengan peland@an.

Rosyada mengungkapkan bahwa perencanaan pelajaran
mempertimbangkan isi yang akan diajarkan, teknik penyampaian,
dan tingkat pemahaman siswa. Sederhananya, kurikulum mencakup
konten yang akan diajarkan dalam kegiatan pembelajaran,
metodologi pembelajaran, dan penilaian yang digunakan untuk
menentukan kebedsilan pembelajaran. Perencanaan aktif adalah
mengantisipasi dan menilai apa yang akan dilakukan selama proses
pembelajaran untuk mengatur keadaan yang akan memungkinkan
pembelajaran untuk membimbing siswa menuju hasil yang
diinginkan. Perencanaan mencakpenentuan tujuan yang akan
dicapai, instrumen yang akan dikembangkan dan digunakan untuk
menilai penyelesaian tujuan pembelajaran, dan sumber belajar yang
akan digunakan siswa untuk mencapai tujuan ters&but.

Merencanakan pembelajaran adalah langkatampertyang
penting untuk keberhasilan pembelajaran. Tujuan dari pembelajaran
dapat dicapai dengan baik dan efisien dengan rencana pembelajaran
yang dirancang dengan baik. Keterampilan untuk menemukan
masalah dan memecahkan masalah, arah belajar, dasar untuk
penggunaan sumber daya yang efektif, dan alat untuk
memproyeksikan hasil yang akan dicapai adalah manfaat
pembelajarari®

8 Edward Sallis, Total Quality Management in Education: Manajemen Mutu
Pendidikan diterjemahkan oleh Ahmad Ali Riyadi dan Fakhrul Rozi, Cet. XVI, Jogjakarta:
IRCISOD, 2012, hal. 211.

% Edward SallisTotd Quality Management in Educationhal. 212.

1 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar MengajaBandung: Sinar Baru
Algensindg 2001, hal. 5.

92 sywardi,Manajemen Pembelajaran, Mencipta Guru Kreatif dan Berkompetensi
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d. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan

Salah satu unsur pendidikan yang paling berpengaruh
terhadap peningkatamutu pengajaran adalah Kepala Sekolah.
Peraturan Mentri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
(PermendikbudRistek) Nomor 40 Tahun 2021 tentang Penugasan
Guru Sebagai Kepala Sekolah menyatakan bahwa beban kerja
kepala sekolah adalah untuk melaksanakgas pokok Manajerial,
Pengembangan Kewirausahaan, dan Supervisi kepada guru dan
tenaga kependidikan. Beban kerja sebagaimana dimaksud bertujuan
untuk: 1) mengembangkan pembelajaran yang berpusat kepada
peserta didik; 2) mewujudkan lingkungan belajamg/aaman,
nyaman, dan inklusif; 3) membangun budaya refleksi dalam
pengembangan warga Satuan Pendidikan dan pengelolaan program
Satuan Pendidikan; dan 4) meningkatkan kualitas proses dan hasil
belajar peserta didi¥’

Dengan demikian peranan kepala sekolaalam
penyelenggaraan Pendidikan di sekolah sangatlah penting. Peranan
kepala sekolah dalam meningkatkan dan memperbaiki mutu
pendidikan sangatlah penting, karena pendidikan yang bermutu
adalah tujuan utama dari sekolah. Pendidikan bermutu merupakan
bentuk kegiatan belajar mengajar yang menawarkan kesempatan
dan memungkinkan berkembangnya potensi peserta didik secara
optimal. Potensi yang dimaksud dapat berupa potensi mental,
seperti prestasi akademik, budi pekerti atau perangai baik, dan
kemampuan bawaalainnya yang dapat menumbuhkan tumbuh
kembang kewirausahaan, rasa ingin tahu, inovasi, dan kreativitas,
serta meningkatkan kesadaran belajar sepanjang hayat, dan melek
iimu pengetahuan dan teknologi yang berkembang dengan sangat
cepat*

Berdasarkan Renst Kemendikbud 2032014, sasaran
strategis aksi kepala sekolah ditegaskaahwa Pelayanan
pendidikan prima untuk pembentukan Indonesia Cerdas
Seutuhnya, dirumuskan sebagai sasaran strategis yang mencakup
ketersediaan dan keterjangkauan mutu dan pemerdéganan
pendidikan di seluruh provinsi, kabupaten dan kota, serta adanya
sistem administrasi yang sehat untuk menjamin terselenggaranya
layanan pendidikan publik yang prima.

% Peraturan Pemetimh No40 tahun 2021 pasal 12 ayat 1 tentang tugas kepala
sekolah.

% E. Junaedi SastrahadirajSupervisi PendidikanTuntutan Profesional dalam
Meningkatkan Mutu PendidikaDepok: Khalifah Mediatama, 2019, hal. 91.
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Profil sekolah secara keseluruhan, yang terdiri dari
gabungan kinerja selurulswianya, dideskripsikan secara objektif
dalam penilaian kinerja sekolah, yang bertujuan untuk menangkap
keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah. Menurut Sidi,
penilaian kinerja sekolah perlu mempertimbangkan semua faktor,
antara lain: (1) profil sekolahebagai input, (2) kepemimpinan
kepala sekolah sebagai proses, dan (3) prestasi sekolah sebagai
produk akhir atau hasil.

Menurut Djati, sekolah atau madrasah dengzm leader
yang baik harus memperhatikan tujuh fungsi EMASLIM yang telah
ditetapkan oleh Keendiknas, yaitu: (1) Pendidileducatoy, (2)
Manager (pengelola), (3) pengurus (administrator), (4) pengawas
(supervisoy, dan (5) pimpinani¢adery, (6) inovasi {hovaton (7)
motivasi (notivatop).”

1) Tugas dan Peran Kepala Sekolah dalam Kepemimpinan

E. Mulyasa menuturkan bahwa Kepala Sekolah memiliki
peran dan tugas sebagai berikbtucator pendidik) Manager
(Pengatur) Administrator &dministrasi) Inovator (inovasi)
Motivator (Motivasi), Supervisor (Pengawas dan Leader
(Pemimpin.®® Tugastugas tersbut dapat dijelaskan dengan rinci
sebagai berikut:

(a) Kepala Sekolah Sebagai Pendidik

Peran Kepala sebagai pendidik adalgertama selalu
menjaga kesinambungan dan koordinasi program pembelajaran
serta menentukammetode pengajaran yang baikedua
koheresi dan koordinasi program studi serta penemuan
metode pembelajaran yang baketiga memberikan waktu
mengajar yang konsisten kepada guru dan memastikan bahwa
guru memahami materi yang diajarkankeempat
menerjemahkan kurikulum menjadi kurikulum yang dai
dipahami serta Penyelarasan tujuan pembelajaran dengan
materi kurikulum; kelimg memastikan bahwa materi ajar
disampaikan didalam kelas, dan diluar kelas dalam bentuk
tugas maupun PR;keenam penggunaan kriteria dan
standarisasi untuk mengidentifikasinasalah siswa dan
mengevaluasi kemajuan mereka melalui tes komparatif, dan
penggunaan hasil tes untuk mencapai tujuan sekolah.

% Novianty Djafri, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolafiogyakarta:
Deepublish2016. hal. 3.

% E. Mulyasa,Menjadi KepalaSekolahProfesional dalam Konteks Menyukseskan
MBS dan KBKBandung: Remaja Rosdakarya, 2004, hal.-108.
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Peran kepala sekolah sebagai pendidik merupakan peran
yang sangat mulia. Seorang kepala sekolah harus menerapkan
setidaknya empdtal dalam perannya sebagai guru, yaitu:

a. Spiritual, yaitu hahal yang berhubungan dengan sikap
batin dan sifat manusia;

b. Moralitas, yaitu hahal yang berkaitan dengan ajaran baik
dan buruk tentang perbuatan, sikap dan kewajiban.
Moralitas juga didefirsikan sebagai moralitas, tata krama
dan kesopanan;

c. Fisik yaitu halhal yang berkaitan dengan keadaan fisik
atau jasmani seseorang, kesehatan dan penampilan;

d. Artistik, yaitu hathal yang berkaitan dengan kepekaan
manusia terhadap seni dan keindaffan.

Berbekal 4 hal tersebut, kepala sekolah dapat membuat
bahtera sekolah yang dikuasainya lebih baik dan lebih maju.
Namun kepala sekolah harus mampu menjalankan tanggung
jawabnya sebagai seorang pendidik dengan memberikan
contoh yang baik bagi setiap orang yabekerja di sana,
termasuk peserta didik, karena apa yang mereka pelajari dari
kepala sekolah akan bermanfaat bagi mereka di masa depan.
Kepala sekolah sebagai pendidik akan menjadi teladan yang
baik yang mana hal ini dapat dilakukan dengsemumbuhkan
dan menciptakan kebiasaan positif dan pada akhirnya akan
menjadi kebiasaan baik bagi warga sekolah.

(b) Kepala Sekolah Sebaddianajer

Kepala sekolah dituntut untuk dapat berperan sebagai
pemimpin dalam organisasi sekolah maka perlu diketahui
terlebih dahulu ag itu manajer dan apa yang harus dilakukan
kepala sekolah sebagai pemimpin. Tugas manajer adalah
mengatur sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan
tertentu®

Sehubungan dengan peran ini, kepala sekolah harus
memperhatikan kualifikastafatau pengar dan non pengajar
untuk menghindari korupsi, kolusi dan nepotisme dalam
perekrutan pegawai, pengisian atau perolemaanajemen
sekolah. Sebagai pemimpin tugas kepala sekolah adalah selalu
memantau kinerja pegawai sekolah. Pada saat yang sama

" Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sdkb Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannyalakarta: Rajawali Pers, 2010, hal, 124.

% Fauzi SayutiPeran Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Islam
hal. 5.
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kepala sekiah bertanggung jawab untuk meningkatkan
kualitas kurikulum.

Dari uraian tersebut di atas mengarah pada kesimpulan
bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin harus memiliki
kemampuan mengelola dan mengawasi semua program dan
rencana pengembangan sekolah agemgan yang diharapkan
dari personel sekolah dapat terpenuhi.

(c) Kepala Sekolah Sebagadministrator

Administrasi merupakan suatu proses kolaborasi antara dua
orang atau lebih untuk berhasil mencapai tujuan tertentu.
Produktif juga berarti efektif dan efisie&fektivitas mengacu
pada hasil, sedangkan efisiensi berkaitan dengan prosedur
kerja. Untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan
efisien, administrasi pendidikan adalah proses bekerja dengan
sumber daya manusia pendidikan untuk memanfaatkangpoten
yang tersedia dan sesuai (manusia, materi, keuangan,
teknologi, dan lingkungart.

Pencatatan, penyusunan, dan pendokumentasian semua
program sekolah merupakan salah satu dari sekian banyak
tugas pengelolaan administrasi yang sangat erat kaitannya
dengankepala sekolah sebagai administrator. Secara khusus,
Kepala Sekolah harus mampu mengawasi administrasi
kurikulum,  pengelolaan peserta didik, pengelolaan
kepegawaian, pengelolaan sarana dan prasarana, pengelolaan
kearsipan, dan pengelolaan keuangan. Pibdids sekolah
harus didukung oleh pelaksanaan tugams tersebut secara
efektif dan efisien. Oleh karena itu, Kepala Sekolah harus
mampu mendefinisikan keterampilan tersebut dalam kaitannya
dengan kegiatan operasion¥.

Tugas Kepala Sekolah sebagai adstrator adalah
mengawasi jalannya sistem administrasi sekolah dan
memastikan efektivitas dan efisiensinya. Marno memberikan
penjelasan tanggung jawab administratif Kepala Sekolah
sebagai berikut:

a) kemampuan untuk mengelola setiap perangkat KBM
dengan sepurna dan menyediakan dokumentasi data
administratif yang akurat.

% Aan Komariah dan Cepi Triatnaylenuju Sekolah EfektifJakarta: PT. Bumi
Aksara, 206, hal 70.

190 £ Mulyasa,Menjadi KepalaSekolahProfesional dalam Konteks Menyukseskan
MBS danKBK¢ , hal . 107.
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b) Kemampuan untuk secara efektif mengawasi administrasi
siswa, kepegawaian, keuangan, sarana dan prasarana, dan
manajemen  persuratan sejalan dengan peraturan
perundangundangan yang berlakf’

(d) Kepala Sekolah Sebadaivator

Menurut Sudarwan Danim, inovasi adalah suatu ide,
perilaku, atau sesuatu yang baru yang digunakan dalam suatu
latar sosial tertentu dan dalam jangka waktu tertentu untuk
mengatasi suatu masalah tertefitu.

Sebagai seorang imator, kepala sekolah perlu
memiliki rencana untuk menciptakan hubungan yang positif
dengan lingkungan, mencari gagasan baru, termasuk semua
kegiatan, memimpin dengan teladan bagi seluruh tenaga
kependidikan di sekolah, dan menciptakan pengajaran
mutakhir. metode.Inovasi Kepala Sekolah akan terlihat dari
cara yang konstruktif, inovatif, rasional secaodjektif,
pragmatis, teladan, disiplin, mudah beradaptasi, dan fleksibel
dalam melakukan pendekatan terhadap pekerjaannya.

Untuk menjadi seorang inovator,e@ang kepala
sekolah harus mampu mencari dan menerimadeldaru dari
orang lain, memperbarui kurikulum di bidang KBM dan BK,
mempekerjakan guru atau staf baru, merencanakan kegiatan
ekstrakurikuler, dan meneliti sumber daya yang ada di BP3 dan
masyarakt setempat.

Peran Kepala Sekolah sebagwvator adalah sebagai
berikut:

a. Memiliki konsep baru untuk memajukan inovasi dan
perbaikan sekolah. Ini juga tidak ada hubungannya dengan
kebutuhan lembaga.

b. Kemampuan untuk mempraktikkan konsep baru. Konsep
atauide ini memberikan kontribusi positif untuk kemajuan.

c. Kapasitas untuk membangun tata letak kantor, kursus
perpustakaan, halaman, interiomushola atau masjid
untuk membuat tempat kerja lebih fungsional. Moral yang
baik dipupukoleh lingkungan kerja yangpsitif.

(e) Kepala Sekolah Sebagddtivator
Kepala sekolah harus sering atau terus menerus
menumbuhkan aspek motivasi pada semua siswa untuk

191 Marno, Islam byManagemenand Leadership Jakarta: Lintas Pustaka, 2007, hal,
62.

192 5ydarwan|novasi Pendidikan dalam Upaya Peningkatamfesionalisme Tenaga
KependidikanBandung: PT. Pustaka, 2Q0+al. 145.
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meningkatkan standar pendidikan di kelas. Apabila kepala dan
bawahan yang dibimbingnya mau bekerja keras dan antusias
untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi, efektifitas
kepala sekolah sebagai motivator harus béeaar
diimplementasikan®

Kemampuan seorang kepala sekolah dalam mengelola
lingkungan sekolah dan membina lingkungan yang mendukung
terlaksananya pres pembelajaran disebut sebagai
kemampuannya dalam memotivasi. Hal ini juga Bagaimana ia
mampu menjaga keharmonisan di antara para siswa, anggota
staf, guru dan karyawan, serta lingkungan sekolah. Bagaimana
kemampuannya  dalam menggunakan pripsipsip
penghargaan dan hukuman..

(f) Kepala Sekolah Sebadagader(Pemimpin)

Sebagai pemimpin, kepala sekolah bertugas mengatur
seluruh sumber daya sekolah untuk menumbuhkan budaya
kerja keras dan produksi yang tinggi dalam mengejar tujuan.
Faktorfaktor berikut berpen besar dalam seberapa baik
Kepala Sekolah memimpin pelaksanaannya: (1) Kepribadian
yang kuat; Kepala sekolah perlu memupuk kepribadian yang
percaya diri, berani, bersemangat, memberi, dan peka secara
sosial. (2) Memiliki pemahaman yang mendalam tentang
tujuan pendidikan; ini merupakan syarat utama bagi Kepala
Sekolah untuk dapat mengkomunikasikannya kepada guru,
staf, dan pihak lain serta menyusun rencana tindakan terbaik
untuk mencapainya. (3) Pemahaman yang komprehensif;
Prinsipal harus memiliki kealalh yang mendalam di lini bisnis
mereka dan industri terkait lainnya. (4) Kompetensi yang
relevan dengan mereka

(9) kepala sekolah sebagaipervisor (pengawak.

Kepala sekolah juga bertugas mengatur, melaksanakan, dan
menilai kegiatan supervisi pendidikani d¢ekolah selain
mengawasi pengajaran siswa. Mengenai definisi supervisi
Sergiovannmengatakan :

With the support of supervision, teachers and supervisor teams
can learn more about their practices, use their knowledge and
abilities to better serve parenééd schools, and transform the
school into a more productive learning environment.

193 M. HasibuanQrganisasi dan Motivasi Dasar Peningkatan Produktivitiéskarta:
Bumi Aksara,2003. Hal. 75.
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Untuk melayani orang tua, siswa, dan sekolah dengan lebih
baik, serta untuk menciptakan lingkungan belajar di mana anak
dapat belajar lebih efektif, supervisi adalah prosegang
dibuat khusus untuk melatih guru dan pengawas dalam
mempelajari kegiatan sehdrari di sekolah.

Kualitas pengawasan kepala sekolah harus ditunjukkan
dalam kapasitasnya untuk membuat, melaksanakan, dan
memanfaatkan program supervisi pendidikan..

Kepala sekolah sebagai supervisor, berfungsi sebagai
sosok pribadi yang secara terus menerus memberikan arahan,
dukungan, pengawasan, dan evaluasi terhadahahayang
terkait dengan pengembangan dan peningkatan program
kegiatan pengajaran dan pendidikanena pelaksana
pendidikan harus mendapat perhatian yang seimkaya dari
kepala sekolah, terlebih guru khususnya harus mendapat
perhatian khusus karena merekalah yang secara langsung dan
profesional bertanggung jawab atas proses belajar mengajar di
sekdah®* Sebagaimana tertuang dalam Permendiknas Nomor
13 Tahun 2007, kepala sekolah dituntut memiliki berbagai
keterampilan, diantaranya:

1) Menetapkan program supervisi akademik  untuk
meningkatkan profesionalisme guru.

2) Melaksanakan supervisi akademik guru dang
menggunakan teknik dan strategi supervisi yang tepat.

3) Meneliti hasil monitoring akademik guru untuk
meningkatkan standar profesionalisme.

Sebagai pengawas, kepala sekolah harus memperhatikan
dan membina dalam diri setiap guru sgdat sebagai berikut
(1) kepribadian pendidik; (2) peningkatan kompetensi
berkelanjutan; (3)kegiatan pembelajaran; (4) penguasaan
materi ajar; (5) keragaman kompetensi; (6) keragaman asal
daerah; dan (7) kemampuan guru berkolaborasi dengan
masyarakat. Butir 1 sampai 4 betka dengan pertumbuhan
individu guru, sedangkan butir 5 sampai 7 berkaitan dengan
lingkungan pendidika’® Sekurangkurangnya ada dua tugas
yang harus dilaksanakarsupervisor Menurut Kilpatrick
sebagaimana yang dikutip Ahmad Barizi.

Pertama, bertanggung Mab dan memimpin dalam
mengelola program layanan. Di sini, diusulkan agar para

194 Ahmad Barizi, Pendidikan Integratif: Akar Tradisi & Integrasi Keilmuan
Pendidikan IslamMalang: UIN-Maliki Press, 2011. hal. 16870
1% Made PidartalManajemen Pendidikan Indonesé&,hal. 5.
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manajer dapat secara efektif melayani semua karyawan dalam

lingkungan yang nyaman tanpa mempengaruhi otoritas dan

moral, yang diinginkan. Semua persoalan pendidikan harus
diselesaikan oleh kepala sekolah secara adil dan cerdas. Kepala
sekolah tidak boleh memperlakukan siswa secara tidak adil.

Kedua, bantu guru baru menemukan diri mereka dalam
peran mengajar. Disini kepala sekolah harus mampu
membimbing semua guru pengampu matkjpean sehingga
kepala sekolah merupakan aktor yang terlihat pandai dalam
mengelola mata pelajaran. Misalnya, seorang kepala sekolah
lulusan Fakultas Agama umumnya harus memahami kerangka
IImu eksakta seperti matematika, ilmu alam, seni, danldam
Sehingga pengawasan terhadap guru yang bersangkutan
dilakukan dengan benar.

Sekali lagi, hal yang paling mendesak yang harus
dijadikan prinsip kepala sekolah adalah saling menghormati
dan menghargai sesama manusiaunfan relationship
Sebagai posisi pfesional, menjadi kepala sekolah berarti
memberikan yang terbaik untuk orang lain setiap saat. Kepala
sekolah juga mampu menciptakan suasdiaéogis-interaktif
antar guru. Mengenai nilai interaksi interpersonal kepala
sekolah sebagai pengawas akademilkpatguga dikatakan
bahwa lingkungan akademik dapat dihasilkan ketika pengajar
merasa nyaman dan diperbolehkan untuk mengekspresikan
kreativitas dan produktivitasnya dengan tetap menjaga rasa
tanggung jawab yang ku#f

Sementara itu menurut Ngalim Purwarperan kepala
sekolah sebagaupervisoradalah sebagai berikut:

a. Menciptakan dan menginspirasi guru dan staf sekolah
lainnya untuk melaksanakan tanggung jawabnya seefektif
mungkin.

b. Berusaha untuk menyelesaikan semua perlengkapan
sekolah, termasuk alatat pengajaran, yang diperlukan
untuk belajar mengajar yang efektif.

c. Bekerja dengan guru untuk merancang, mengidentifikasi,
dan menerapkan strategi pengajaran yang sejalan dengan
tuntutan kurikulum saat ini.

d. Meningkatkan kerjasama yang positif dan harmontaran
guru dan warga sekolah lainnya.

1% Ahmad Barizi, Pendidikan Integratif: Akar Tradisi & Integrasi Keilmuan
Pendidikan Islamhal. 170.
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e. Mengusahakan peningkatan kualitas dan keahlian guru dan
pegawai sekolah lainnya dengan mengadakan diskusi
kelompok, mendirikan perpustakaan, dan mengirimkannya
ke seminar dan pelatihan sesuai dengan profesinya masing
masing.

f. Mendorong kerjasama antara sekolah, BP3, dan organisasi
lain untuk meningkatkan standar pengajaran bagi si¥wa.

Dari dua pendapat di atas tentang peran kepala sekolah
sebagasupervisor pada dasarnya tidak ada perbedaan,. tujuan
keduanya adalah wk memberikan kenyamanan dan
kemudahan bagi guru dan staf untuk mencari solusi dari
masalah yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi dalam rangka peningkatan keterampilan profesional
guru dan juga mendorong hubungan kerjasama antardgumu
lembaga lain untuk meningkatkan kualitas pendidikan bagi
siswa.

Jika kepala sekolah dapat melaksanakarhhbhtersebut
di atas dengan benar, diharapkan sekolah sedikit demi sedikit
maju dan berkembang menjadi sarana pendidikan yang-benar
benar memerhi syarat untuk mencapai tujuan pendidikan.
2) Peran Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan
Kepala sekolah mempunyai peran penting dalam proses
peningkatan mutu pendidikan. Peran tersebut meliputi:
(a) Perumusan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran

Seorang kpala sekolah yang mempunyai tanggung
jawab penuh terhadap sekolahnya perlu untuk mengetahui visi
sekolahnya. Jika belum ada, akan diusahakan untuk
membentuknya dengan partisipasi semua pihak yang
berkepentingan. Setelah itu, visi tersebut disosialisasikan
sehingga menjadi tujuan bersama. Lebih lanjut, beliau terus
berupaya melanjutkan komitmennya untuk mewujudkan visi
tersebut. la tidak berpangku tangan, membiarkan visi ini
berkembang menjadi formula indah yang menghiasi dinding
ruang kerjanya. (1) Visi aamisi diwujudkan dengan bekerja
sama dengan semua pihak yang terlibat, termasuk staf,
keluarga siswa, dan masyarakat yang mengetahui visi dan misi
sekolah. (2) Pemangku kepentingan berpikir bahwa setiap
orang yang terlibat dalam urusan sekolah harus rketgnisi
dasar lembaga. (3) Keefektifan warga sekolah dalam mencapai

197 M. Ngalim Purwanto,Administasi dan Supervisi PendidikarBandung: PT
Remaja Rosdakarya. 2009. hal. 119.
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visi dinilai. Mereka yang tertarik dapat mempelajari lebih
lanjut tentang bagaimana visi sekolah dijalankan.
Pengembangan sekolah didukung secara aktif oleh komunitas
sekolah. (4) Kegiain, rencana, dan program sekolah dibuat
sesuai dengan misi lembaga. Rencana dengan target dan taktik
spesifik dijalankan. . (5) Visi dan tujuan sekolah dibentuk
dengan menggunakan data penilaian belajar siswa. Misi dan
tujuan sekolah dibentuk menggunakastad demografi siswa
dan keluarganya. (6) Mengusahakan dana yang diperlukan
untuk membantu sekolah melaksanakan tujuan dan misinya. (7)
Visi dan tujuan didukung oleh pemanfaatan sumber daya yang
tersedia secara efektif dan efisien. (8) Memantau, menilai, da
mengatur visi misi secara berkala.

Perspektif yang berbeda berpendapat bahwa desain
tugas dapat dibuat berdasarkan visi yang didefinisikan secara
luas. Semua tujuan organisasi harus dapat dijelaskan melalui
pernyataan misi. Kalimat pendek biasanya diganauntuk
mempresentasikan tugas agar mudah diingat dan dijelaskan.
Posisi seperti ini diharapkan dapat memberikan pedoman
tentang apa yandjlakukanorangorang dalam organisasi.

(b) Pengambilan Keputusan

Landasan kegiatan organisasi adalah pengambilan
keputwsan, begitu juga organisasi di sekolah. Kepala sekolah
membuat sebagian besar keputusan. Misi, program pendidikan,
proses belajar mengajar, dan sistem pendaftaran semuanya
ditentukan oleh kepala sekolah. Namun, kebebasan keputusan
ini tidak berarti bahwa dpala sekolah membuat penilaian
hanya berdasarkan preferensi pribadinya setfiri.

Salah satu metode untuk meningkatkan kualitas sekolah
adalah pengambilan keputusan partisipatif. Menemukan titik
temu di seluruh kelompok kepentingan dengan kepentingan di
se&kolah merupakan inti dari proses pengambilan keputusan
partisipatif. Semua kelompok yang mempunyai kepentingan
yang terkait dengan sekolah dipertemukan guna bertukar
pikiran untuk menentukarsuatu keputusan. Ini dapat dicapai
dengan sukses dengan menggaan semua pihak yang
berkepentingan.

(c) Analisis SWOT

198 Fauzi SayutiPeran Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Islam
hal. 9
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A company's internal strengths and weaknesses, as well
as the environmental opportunities and risks it must manage,
are referred to as its SWOT. Managers can swiftly describe a
company's strategic situat by using the straightforward
method of SWOT analysfS.

Analisis SWOT adalah alat perencanaan strategis yang
sering digunakan dalam bisnéB sebuahperusahaan , yang
juga cocok untuk pelatihan. SWOT adalah singkatan dari
Strength, Weakness, Opportuniggan Threat.Metode yang
paling efisien untuk mengalokasikan potensi fasilitas baik
secara internal (di dalam organisasi) maupun eksternal adalah
melalui analisis ini (lingkungan perusahaan). Berikut analisis
SWOTnya:

(a) Strengths Sumber daya, keahlian, d&sunggulan lain
dibandingkan pesaing dan permintaan layanan perusahaan
di pasar adalah contoh kekuatan. Kekuatan dapat berupa
sumber keuangan, pengakuan merek, dan hubungan
pelanggan.

(b) Weaknesse&elemahan adalah keterbatasan sumber daya,
pengetahuan atau keterampilan  perusahaan yang
mempengaruhi efisiensi perusahaan, misalnya: tempat,
sumber daya keuangan, kapasitas manajemen, pemasaran
dan reputasi, yang dapat menyebabkan kelemahan.

(c) Opportunities Peluang adalah situasi kunci dalam
lingkungan bisnis, midaya: segmen pasar, perkembangan
dan persaingan teknologi, serta peningkatan hubungan
pembelipemasok.

(d) Threats Ancaman adalah ancaman terhadap posisi
perusahaan, seperti kedatangan pesaing baru,
perkembangan pasar yang lambat, perubahan teknologi
dan adapa peraturan perundangdangan baru.

Pengurus menyusun rencana jangka pendek, jangka
menengah, dan jangka panjang dengan semua bagian yang
terlibat berdasarkan langkdémgkah pemecahan masalah yang
telah diputuskan. Rencana ini harus memerinci dengagasan
rinci unsurunsur mutu yang dimaksudkan, tugagas yang
harus diselesaikan, dan sumber daya keuangan yang diperlukan
untuk menyelesaikan tugasgas ini. Tujuannya adalah untuk
memudahkan negara dan masyarakat memberikan dukungan

199 pearce A. J. & Robinson C, Strateylanagement: Formulation, Implementation,
and Contrd, New York: Times Mirror Higher Educational Group, Inc., 1997.
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moril dan finansialbagi pelaksanaan prakarsa peningkatan
mutu pendidikan.

(e) Partisipasi warga sekolah dan masyarakat

Interaksi sekolatmasyarakat dan penggunaan sumber
daya dari luar adalah dua hal krusial yang harus dilakukan oleh
seorang kepala sekolah. Untuk membangungsrpgningkatan
mutu, kepala sekolah membutuhkan dukungan dari berbagai
sumber daya masyarakat di sekitar lokasi sekolah.
Wahjosumidjo mengungkapkan bahwa untuk memanfaatkan
dukungan yang diterima dengan baik, diharapkan para
pemimpin  sekolah: (a) menunjukk alasan dalam
meningkatkan upaya untuk memenuhi tujuan organisasi dan
harapan individu; (b) memperhatikan berbagai bentuk dan arus
informasi; dan (c) menggunakan kepemimpinan mereka untuk
menciptakan saluran komunikasi yang responsif baik di dalam
organsasi sekolah maupun di masyarakat yang lebih luas. (d)
pimpinan sekolah dapat mentransformasi organisasi birokratis
dan mekanis menjadi organisasi yang dinamis dan organik.
Selain menggunakan sumber daya eksternal, kepala sekolah
bertanggung jawab untuk mmdangun hubungan kerja yang
tepat antara sekolah dan lembaga yang melaksanakan reformasi
pendidikan, seperti universitas, pusat penelitian dan
pengembangan, dan bisnis yang bertanggung jawab atas
manajemen produksi dan informasi.

() Kemandirian dan Akuntabths

Hal penting dalam meningkatkan mutu pendidikan
seorang kepala sekolah harus menerapkan jiwa mandiri pada
staf yang dipimpinnya.

Principals manage the requisition and distribution of
materials as well as the preparation of budgets and reports on
a varigy of topics, including finance attendance. Many
administrators have increased their involvement in public
relations and fundraising as school budgets have tightened in
order to garner financial support for their institutions from
neighborhood businessesdithe community-°

Kepala sekolah diharuskan membuat anggaran dan
laporan tentang berbagai topik, termasuk sumber pendanaan
dan bagaimana penggunaannya. Karena peningkatan

110 Kathleen Cushmani The Essenti al School Principal
Changing School.
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pembiayaan sekolah, administrator sekolah terpaksa
menggunakan hubungan masyarakattuk mendapatkan
dukungan dari lingkungan atau perusahaan terdekat.

Semua siswa dan masyarakat yang bersangkutan harus
diberi tahu tentang program kerja yang dibuat dan dilaksanakan
oleh sekolah. Masyarakat dan anak sekolah harus mengetahui
apa saja yang ikbnsumsi dan digunakan di sekolah.
Pertanggungjawaban dana perencanaan, yang digunakan untuk
menyelesaikan program, kepada masyarakat setempat, atau
BP3. Pelaporan tersebut dapat dilakukan dalam rapat, atau
laporan.

(g) Perubahan Menuju Sadar Mutu

Pimpinan skolah harus melaksanakan reformasi
budaya untuk mencapai pendidikan yang berm@batge
Culture). Oleh karena itu, sangat penting untuk mengubah pola
pikir lembaga pendidikan, perilaku staf, dan manajemen, yang
semuanya ditandai dengan seberapa sadar asiskan
kebutuhan untuk menyediakan atau menghasilkan sesuatu yang
berkualitas tinggt*

Selain itu, Nahavandi menegaskan, ada dua hal utama
yang harus diperhatikan kepala sekolah untuk mendapatkan
hasil kerja yang berkualitasPertama staf membutuhkan
lingkungan kerja yang sesu&edug karyawan membutuhkan
dorongan dan penghargaan atas kesuksesan dan prestasi.
Kepala sekolah harus mempertimbangkan hal ini dan
menerapkannya sebagai langkah perubahan Lembaga yang
dipimpinnya.

e. Upaya Sekolah dalam Meningkatk&lutu Pendidikan

Kepala sekolah sebagai orang yang diberi wewenang untuk
mengelola lembaga pendidikan dan harus bertanggung jawab penuh
atas pelaksanaan tugas pendidikan di sekolah yang dipimpinnya.
Sebagai mana sabda Nabi SAWalahang a
pemimpin dan kalian masiAgasing bertanggung jawab atas
kepemi mpinan kalian sendirio.

Maju mundurnya suatu sekolah sangat dipengaruhi oleh
kepemimpinan kepala sekolah, termasuk peningkatan kualitas
masalah pendidikan. Dalam hal peningkatan mutudipé@n,
pimpinan sekolah dapat mengimplementasikannya dengan berbagai
cara melalui komponekomponennya, antara lain:

11 Afsaneh NahavandiThe Art and Science of Leadershigpper Saddle River:
Prentice Hall, Inc., 19R
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1) Guru
Guru merupakan salah satu komponen yang memegang
peranan sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan,
sehingga kualitas guriharus ditingkatkan. Banyak cara untuk
meningkatkan kualitas guru, antara lain:
(a) Meningkatkan kedisiplinan guru

Peningkatan kualitas pendidikan memerlukan disiplin
guru karena program sekolah dapat berjalan dengan baik
bila guru disiplin. Sebaliknya, jikguru malas, kurikulum
sekolah akan terabaikan dan tidak akan berja@langan
maksimal

(b) Meningkatkarkompetensguru

Untuk melanjutkan perkembangan ilmu pengetahuan
yang maju seperti sekarang ini, guru harus senantiasa
meningkatkan pengetahuannya baikengan mengikuti
kursus, membaca buku, majalah, surat kabar, dsb, maupun
dengan melanjutkan studinya.

(c) Implementasi dan peningkatan

Kepemimpinan dan upaya peningkatan pendidikan
tidak dapat berhasil tanpa kepemimpinan dan peningkatan
kualitas informasi dan ara kerja pelaksana, yaitu. guru
Kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan dan
meningkatkan kualitas pengetahuan guru meliputi pelatihan
berkelanjutan dan pelatihan berkelanjutan. Seperti yang
diungkapkan oleh Ngalim Purwanto sebagai berikut:

N Se g a lialmn yarg gdiberikan dan diterima oleh
petugas pendidikan (kepala sekolah, guru, darldam yang
bertujuan untuk memperluas dan meningkatkan kualitas
pengetahuan, kemampuan, dan pengalaman guru dalam
mel aksanakan tanggung | atwab da
d e n gimgervice training **?

Seluruh kegiatan yang diberikan dan diterima oleh
pejabat pendidikan (kepala sekolah, guru, dll) yang bertujuan
untuk  menumbuhkan dan  meningkatkan  kualitas
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman guru dalam
me n g aj aasuk dalare pragram -Hgervice training yang
berkelanjutart® Program pelatihan operasional dapat
mencakup berbagai kegiatan, termasuk aplikasi kursus,
kuliah, lokakarya, seminar, perjalanan ke sekolah luar daerah,

112 Ngalim PurwantoAdministrasi Pendidikan]akarta: Mutiara, 1984, hal. 68
113 Ngalim PurwantoAdministrasi Pendidikan., hal. 68.
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dan pelatihan khusus untuk tugas baru. WNiekkan
pendidikan sangat penting bagi guru karena kurikulum
sekolah telah berubah untuk mencerminkan kemajuan ilmu
pengetahuan, dan jika seorang guru hanya mengandalkan
pendidikan formal yang mereka terima di sekolah maka
mereka belum sepenuhnya siamengmplementasikan
kurikulum yang ditetapkan pada saat itu. Oleh karena itu,
perlu adanya peningkatan kualitas gesabbagapendidik dan
inservice trainer.

Pendidikan Kurikulum sebenarnya tidak jauh berbeda
dengan pendidikan berkelanjutan. Penataran adasaina
atau kegiatan yang Dbertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan pegawai, guru atau pejabat
pendidikan lainnya agar kompetensi meningkat dan
mendalam.

(d) Rapat Guru

Rapat guru merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan kualitas guru dalamengelola pendidik dan
tanggung jawabnya. Salah satu bentuk musyawarah guru
yang diselenggarakan oleh kepala sekolah adalah konferensi
atau diskusi yang bertujuan membimbing guru untuk
meningkatkan pembelajaran di sekolah.

2) Siswa
Dalam peningkatan mutu Reidikan, siswa juga harus
diberikan perhatian, untuk meningkatkan kualitas pendidikan ada
berbagai cara untuk melakukannya, diantaranya:
a) Mengaktifkan Siswa

Siswa juga harus diberikan perhatian dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan, dan hal idapat
dilakukan dengan beberapa cara, antara lain sebagai berikut:
a) mengaktifkan siswa dilakukan di jalan, misalnya siswa
selalu memulai dan mengakhiri kelas yang harus dihindari
hathal yang tidak diinginkan seperti siswa keluar sekolah
(belajar) sebelm kelas berakhir dan laid@ain.

b) Memberikan Bimbingan

Siswa membutuhkan support dan bimbingan agar
mereka berhasil dalam proses belajar. Banyak siswa yang
kesulitan dalam belajar karena tidak mengetahui strategi
pembelajaran yang efektif dan efisien. Mmrkan nasihat
yang baik dan bimbingan kepada siswa dalam bentuk
pengajaran yang relevan dengan pembelajaran akan
mengembangkan keterampilan belajar siswanya. Untuk
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mengembangkan kebiasaan belajar yang baik, bimbingan
harus diberikan setiap kali anak mesfgjari pelajaran yang
disajikan.

Peserta didik harus mendapat bimbingan mengajar
berupa car&ara mengajar yang baik untuk meningkatkan
keberhasilan anak didi?

c) Pemberian Tugas pada Siswa

Tugas harus diberikan untuk meningkatkan kualitas

siswa, karea dapat memajukan pembelajaran.
d) Mengadakan Kegiatan Ekstra Kurikuler

Untuk mendukung keberhasilan akademik siswa
perlu diselenggarakan kegiatan pendidikan serta kegiatan
olahraga kepramukaan, kesenian, keagamaan dan kegiatan
lain yang bermanfaat bagiswa.

3) Sarana
Untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan,
diperlukan ruang yang cukup dan ruang yang cukup untuk
memfasilitasi pencapaian tujuan pendidikan. Hal sebaliknya juga
terjadi ketika ruangan atau fasilitas yang mendukung tidak cukup
4) Kerjasama Dengan Wali Murid
Pengajaran lebih berhasil apabila ada kerjasama antara
sekolah dan orang tua, dimana sekolah memberikan informasi
tentang keadaan anaknya di rumah, sehingga hubungannya saling
mendukung dalam keberhasilan belajar siswa.

f. Langkahlangkah peningkatan mutu pendidikan

Mutu lembaga pendidikan terwujud manakala sistem seluruh
lembaga pendidikan berorientasi pada mutu, dalam hal ini terbentuk
budaya organisasi yang berorientasi mutu dan implementasi TQM
terwujud. Ayatayat alQuran dan berbagdiadits Nabi Shallallahu
Alaihi Wasallamtelah menunjukkan dan mengisyaratkan bahwa
sistem tersebut akan membentuk dan membangun budaya mutu jika
diterapkan secara konsisten.

Dalam pembahasan tentang pengaplikasian manajemen
mutu dalam dnia pendidikan Islam, Mahmud memaparkan beberapa
hal yang harus diperhatikan, antaraain
(a) Perbaikan secara terusenerus

Teori ini memberi arti manajemen pendidikan pendidikan
Islam yang selalu menerapkannya sebagai jaminan keberhasilan,

14 Nasution Didaktik AsasAsas MengajaBandung: Jemmars, 1982, hal. 53.
Mahmudin, fAManaj emen Mudiuk aTe rlpsal daumod a | dains
d a |l &eminér Nasional018.
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semua unsur majemen pendidikan telah mencapai sasaran
mutu yang tetap. Konsep ini memiliki makna yang nyata di
kalangan lembaga pendidikan yang selalu mengubah
aktivitasnya berdasarkan keinginan dan kewajiban pelaku pasar.
Seiring dengan perubahan tugas dan keingietakp pasar yang
tinggi di masyarakat, para pengelola lembaga pendidikan Islam
tentunya akan mengalami perubahan secara bertahap, bahkan
terus meningkatkan output atau unrsasur lembaga pendidikan
Islam.

(b) Menentukan Standar Mutu

()

Sasaran mutu proses péfikdlan harus ditetapkan terlebih
dahulu dengan maksud dan pengertian bahwa pengatur dan
penyelenggara pendidikan Islam harus menentukan sasaran mutu
dalam  pembelajaran  pendidikan yang diharapkan dapat
berfungsi secara efektif dan sempurna . hasil danfamat dari
proses tersebut menghasilkan lulusan yang unggul yaitu yang
mempelajari dan memahami tujuan pendidikan yang bermutu
berupa pendalaman tujuan keterampilan dasar. Pembelajaran
terencana paling tidak memenuhi @ihi: penggunaan metode
pembelajean  kreatif, pembelajaran  aktif, kolaboratif,
pembelajaran konstruktif, dan pembelajaran ekstensif.

Kualitas pendidikan Islam harus mengarah pada dua arah
pandangan yang lebih spesifik, yaitu a) membentuk manusia
yang dapat menerima segala fenomena kgdsidnya sesuai
dengan petunjuk atau pedoman-@udiran dan Hadits Nabi
ShallallahuAlaihi Wasallam b) Penciptaan orangrang dengan
keterampilan ilmiah dan multimedia yang maju untuk memenubhi
tuntutan saat ini.

Perubahan Kultur

Perancangan ini bertujngpada kebiasaan lembaga sosial
yang para pengajarnya dan berbagai ekspresi sinergis seperti
pimpinan lembaga, masyarakat dan setiap lulusan pendidikan
Islam merasakan pentingnya kepeloporan dan pengembangan.
kegiatan belajar mengajar yang berkualitas darmutu dengan
hasil belajar yang unggul dan inovatif.

Di sinilah sangat diperlukan perubahan dan improvisasi
untuk mendorong inovasi dan kreasi, agar budaya mutu tumbuh
lestari dan kokoh dalam penyelenggaraan lembaga pendidikan
Islam. Perubahan buday menuju budaya yang bermutu
dilakukan antara lain dengan memperkenalkan metodologi
pembentukan kepercayaan bersama, menekankan-nihliai
agama Islam atau nikailai pendidikan, diikuti dengan
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pembentukan pandangan dan-cita lembaga pendidikan Istg
Syariah dan Islami. prinsip sumber pengajaran.

(d) Restrukturisasi Organisasi
Apabila visi dan misi serta orientasi organisasi telah
berubah dan berkembang, bukan tidak mungkin terjadi
perubahan organisasi. Perubahan organisasi bukan berarti
perubahanletak organisasi, melainkan model manajemen dan
struktur ~ yang mencirikan struktur interaksi kerja  dan
pemantauan aktivitas kerja.
(e) Mempertahankan komunikasi dengan masyarakat
Berbagai sinyal harus terus diinformasikan antara
kelompok pendidikan dapengguna layanan, sehingga lembaga
pendidikan selalu dapat membuat desain inovatif atau inovasi
yang diperlukan terutama berdasarkan perubahan sifat dan
kebutuhan sistem dan kebutuhan pelanggan. Apalagi mengingat
penduduk Indonesia yang mayoritas beragadsiam, maka
pendidi kan I slam tentunya harus
mayoritas penduduk Indonesia.

3. Pendidikan Agama Islam
a. Hakikat Pendidikan Agama Islam

Menurut Ahmad Tafsir, pendidikan agama Islam adalah
nasehat dan arahan yang diberikan kepada seseagamngdapat
tumbuh dan berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran
Islam. Singkatnya, Pendidikan agama Islam berfungsi sebagai
landasan dalam membentuk kepribadian seorang Muslim S8&jati.
Frasadan ciri ditambahkan pada PAI dalam Kurikulum 2013
menjadi pendidikan agama Islam dan ciri khasnya. Hal ini
menjadikan Pendidikan agama islam dilihat sebagai pendidikan
yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian,
dan kemampuan peserta didik untuk mengamalkan ajaran Islam.
keterampilan yang dipajari setidaknyaditerapkanpada semua
jurusan di semua tingkat pendidikan.

Menurut Muhaimin, pendidikan agama Islam adalah ajaran
yang ditafsirkan dan dikembangkan sesuai dengan p#msipip
esensial yang terdapat dalam-@ilir'an dan AsSunnah. Potensi
manusia ditumbuhkembangkan melalui pendidikan agama Islam

116 Ahmad Tafsir,lIlmu Pendidikan Dalam Perspekiif IslarBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1992, hal. 32.
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guna menghasilkan kepribadian Islami yang sebbanarnya
(kepribadian menurut nilaiilai Islam). Menurut Ramayulis,
pendidikan agama Islam adalah suatu proses yang membekali
manusia dengan ketanpilan yang diperlukan untuk menjalani
kehidupan yang murni secara moral, mencintai tanah air, memiliki
pikiran yang teratur, memiliki emosi yang halus, menggunakan
bahasa yang baik dalam tulisan dan ucapan, dan mahir dalam
keduanyd!’ Zakiyah Daradjat beendapat bahwa pendidikan
agama Islam adalah usaha sengaja untuk mendidik dan membina
anak didik agar mereka selalu memahami ajaran Islam secara utuh
(kaffa dan kemudian mencapai tujuan yang memungkinkan
mereka selanjutnya mengamalkan dan menjadikam Isiebagai
kebiasaan. Agar pendidikan agama tidak menumbuhkan fanatisme,
mendorong intoleransi di kalangan siswa dan masyarakat
Indonesia, merusak kerukunan umat beragama, serta merusak
persatuan dan kesatuan bangsa, pendidikan agama Islam di sekolah
dihargpkan dapat mengembangkan kesalehan pribadi (individu) dan
kesalehan sosial. Dengan kata lawkhuwah Islamiyahyang
meliputi ukhuwah fi alubudiyah ukhuwah fi al insaniyah
ukhuwah fi alwathaniyah wa ahasalh dan ukhuwah fi din al
islamiyahdiharapkandapat diwujudkan melalui pendidikan agama
Islam*®

Materi pendidikan agama Islam meliputi kegiatan,
pengetahuan, pengalaman, serta -mikii, standar, dan sikap yang
sengaja dan sistematis diwariskan kepada peserta didik untuk
mencapai tujuan pendidikagama!*®

Kurikulum atau bahan ajar yang dipilih harus memungkinkan
siswa untuk menggunakan pengetahuan, sikap, dan kemampuan
yang diperoleh untuk memecahkan tantangan yang dihadapi dalam
kehidupan sehahari. Dengan ini siswa dapat terhindar dari
informasiyang tidak membantu dalam pencapaian kompetéhsi.
Pendidikan agama Islam dapat dipahami sebagai kurikulum yang
dibuat untuk membekali peserta didik agar mengetahui,
memahami, menghayati, meyakini, dan mentaati ajaran Islam,
menghormati pemeluk agama laidalam kaitannya dengan

17 Heri GunawanKurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Isl@&andung:
Alfabeta, 2013, hal 202.

18 Heri GunawanKurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  h a | .
202.

119 7uhairini, Metodologi Pendidikan Agam&olo:Ramadhani993, hal. 54.

120 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
Bandung PT Remaja Rdakarya, 2005, hal. 94.
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kerukunan umat beragama, serta mewujudkan persatuan dan
kesatuan bangsa. Pendidikan agama Islam harus menjadi dasar bagi
semua bentuk pengajaran lainnya dan mulai mendapatkan
popularitas di kalangan orang tua, siswa, dan Negara uéasat
Republik Indonesia, yang penduduknya sebagian besar beragama
Islam?*

Pentingnya pendidikan agama Islam juga untuk mendidik,
membimbing, menyemangati dan mendidik orangng yang
bertakwa. Ketakwaan merupakan derajat yang menunjukkan
kualitas seseorangdak hanya di hadapan sesama manusia tetapi
juga di hadapan Allafi a 6.5° a

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan agama Islam adalah menyadari, menerima, dan
menanamkan pengamalan agama Islam melalui bimbingan atau
pengajaan. Semua kegiatan tersebut menuntut kesadaran dan
perhatian yang serius terhadap pengamalan Islam. pedoman yang
ada dalam agama IslaberlandaskarAl-Quran dan AsSunnah.
Karena ajaran agama Islam harus memiliki tujuan yang baik dan
benar, diharapkan dap menciptakan ukhuwah Islamiyah
sebagaimana yang diharapkan dan saling menghargai atau saling
menghormati antar agama, suku, ras dan tradisi yang berbeda
sehingga tercipta kerukunan, dan juga menciptakan hidup
berdampingan atau toleran.

b. DasarDasar Pelaganaan Pendidikan Agama Islam
Pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah memiliki
landasan yang kuat. Menurut Zuhairin, dasar ini dapat dilihat dari
berbagai sudut pandang, yaitu:
1) Dasar Yuridis dan Hukum
Pelaksanaan pendidikan agama islam memiliki deagat
yang berasal dari peraturan perundangangan yang dapat
memandu pelaksanaan pelajaran agama secara formal di
sekolah.
2) Segi Religius
Agamalslam menjadi landasan dasar pendidiksiam
sendiri Agama Islam berpandangan bahwa ajaran agama adalah
amanat Tuhan dan bentuk ibadah kepdlya. Ada banyak ayat

121 Muhammad Alim,Pendidikan Agama IslanBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011, hal. eB.

122 Nusa Putra & Santi, LisnawatRenelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012, hal. 1.
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dalam AFQur'an yang menunjukkan hal ini, termasuk Q.S. Al

R-¢ Q ~ <’. P - R 7D s
127 gV av.am Ny 'aw“/' \ & ”i‘\\"swg;’\. kS %
U "3 N -

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
b a i. (Qd&. AINahl /16:125)

Ibnu Katsir menjelaskan dalam tafsirnya bahwa Allah
T a 6 a bafirman seraya memerintahkan RaNyh,
Muhammad SAW agar menyeru umat manusia dengan penuh
hikmah. Ibnu Jarir mengatakan: Yaitu apa yang telah
dirutunkan kepada beliau berupa@lu r 6 a n -Sdnaai®> A s
Asss a0 di mener angkn bahwa yang d
adalah dakwah dengan ilmu bukgahl (kebodoh), dan
memulai mengakjak kepada yang terpenting dahulu, dan juga
kepada yang lebih mudah difahami, dan yang mudah diterima
dengan sempurna, dan jugdengan cara yang halus dan
lembut’®* Dalam ayat yang semakna dengan ayat sebelumnya
yaitu penyeruan untuk berdakwah kepada kebaikan dan

Dan hendaklah di antara kalian ada segolongan orang yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf,
dan mencegah dari yang mungkar.Dan mereka ituladngr
orang yang beruntun¢Q.S. Akimran /03:104)

As-s a 0di menerangkan dalam taf
adal ah petunj uk Alotamghmukme @gal a un
menjadikan dari mereka kelompok yang bertugas khusus
menyeru dan ber dak wdan ménenjujaa | an /
orang orang kepada agamar§aDari pemaparan tersebut
dapat disipulkan bahwa tujuan inti dari ajaran islam adalah
menyeru umat islam untuk senantiasa berpegang teguh dengan
ajaran islam dan mendakwahkanya supaya terealisasi tujuan

123 Abdullah binMuhammad bin Abdurrahman bin Ishag-®yeikh, Lubabut Tafsiir
Min Ibni Katsir, Bogor: Pustaka Imam Asyy af i 61 , 2003, hal.121.

124 Abdurrahman Bin Nashir AS a 6 Tehisir, AFKarim Ar-Rahman Fii Tafsir Kalam
Al-Mannan Riyadh: Darussalam, 2002, haR5

125 Abdurrahman Bin Nashir AS a 6 Tdhisir, AFKarim Ar-Rahman Fii Tafsir Kalam
Al-Mannan hal. 149.
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dari pengtaan manusia itu tersediri yaitu hanya untuk
beribadah dan mengesakan Allala 6.a | a

3) Aspek Psikologi
Psikologi yaitu landasan yang berkaitan unAsosur

kejiwaan dalam interaksi kehidupan sosial. Hal ini didasarkan
pada pemikiran bahwa manusia mementukaturan dalam
menjalani kehidupannya karena menghadapi sHsiagsi
dalam kehidupannya yang membuat mereka gelisah, baik
sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Mereka
percaya bahwa mereka memiliki kesadaran spiritual akan Yang
Maha Kuasa, tempat berlindung dan tempat meminta
pertolonganANya.

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan agama Islam tidak hanya untuk memenuhi
kebutuhan spiritual, tetapi juga untuk mengevaluasi, mengalami
dan menerapkannya dalam kehidupan dan sekaligugaedasar
kehidupan. Tujuan pendidikan Islam sebagaimana yang
diungkapkan Zakialdalam Akmal Halawiadalah membentuk
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allahd &dlama
hidupnya dan bahkan selama kematiannya, ia tetap menjadi
seorang Muslint?® Perdapat ini didasari firman Allal A& AL A

dalam Surat Ahlmran géat 102

Wahai orangorang yang berlman Bertakwalah kepada AIIah
denganseb@ar benarnyataqgwa kepadad\ya dan janganlah kamu
mati kecuali dalam keadaan musli(@S. Ali Imran’3 :10B)

Dalam ayat ini lbnu Asyur memberikan keterangan bahwa
makna ayaWalaa Tamuutunna llla Wa Antum Muslimadalah
larangan manusia untuk tidak meningdalam keadaan beragama
kecuali dalam agamslam’®’ As-Sa 6di juga menj el a:
tafsirnya bahwa ayai i ni mer upaka
hambanya yang beriman untuk senantiasa bertagwa dengan
sebenabenarnya taqwa, dan terus konsisten dalatagkeaannya
sampai meninggaf® Dari pemaparan ini dapat difahami bahwa

126 Akmal Hawi, Kompetensi Guru PADakarta: Rajawali Pers. 2013, hal. 20.

“"Muhammad ThohTaf $-Ppah AT akmaw,joet, hal 30.

128 Apdurrahman Bin Nashir AS a 6 Thisir, A-Karim Ar-Rahman Fii Tafsir Kalam
Al-Mannan hal. 149.
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Pendidikan islam bertujuan untuk membentuk pribadi muslim yang
sejati, yang bertagwa dan bertauhid, yang mana ketqwaan dan
ketauhidannya terus dijaga sampai akhir hayatnya.

Pendidikan Iam adalah untuk menciptakan individu
individu yang bermoral, intelektual, cemerlang, dan bertanggung
jawab yang bertanggung jawab untuk diri mereka sendiri dan
masyarakat dan yang akan bahagia baik di dunia maupun di
akhirat.. Tujuan ajaran agama Islardak hanya terkait dengan
akhirat, tetapi juga dengan dunia. Melalui integrasi tersebut
nantinya dapat terbentuk manusia sempuinaag kamil yang
mampu menunaikan tugasnya baik sebagai Abdullah maupun
Khalifatullah"*®

Pendidikan agama Islam memiliki jilan yang sangat
kompleks. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan Nusa dan Santi.
Secara umum tujuan Pendidikan Agama Islam dapat
dikelompokkan menjadi tiga kelompd®yaitu:

1) Jismiyyahyaitu tujuan berorientasi pada tugas yang diemban
manusia sebagéhalfah fil-ardh.

2) Ruhiyyahyaitu tujuan berorientasi pada ralh ajaran islam
secara kaffah sebagai hamba.

3) Agliyah yaitu tujuan yang ditujukan untuk pengembangan sisi
kecerdasan otak peserta didik.

Menurut Hamdar®! Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekertibertujuan untuk:

1) Memajukan akidah dengan menambah, memelihara dan
mengembangkan pengetahuan, penghayatan, pengamalan,
keakraban dan pengalaman keislaman peserta didik agar
menjadi umat Islam yang berkemajuan. iman dan tagwa
kepada Allair a 6.a | a

2) Mencetakpeserta didik yang religius, berakhlak mulia, berilmu,
rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, beretika, santun,
disiplin, toleran dan mengembangkan budaya islami di
lingkungan warga sekolah.

3) Membentuk karakter siswa melalui pengenalan, pemamama
dan penerapan prinsip dan praktik Islam yang selaras dengan
Tuhan, diri sendiri, orang lain, dan lingkungan.

129 syamsul Huda RohmadRengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Iglam
hal. 148149.

130 Nusa Putra & Santi, Lisnawa®enelitian Kualitatie , hal . 4 .

131 Hamdan, Pengembangan darPembinaan Kunkulum (Teori dan Praktek
Kurikulum PAI) Banjarmasin: 2009, hal. 43.
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4) Asimilasi citacita Islam ke dalam karakter dan prinsip moral
seseorang sebagai warga negara lokal, nasional, dan global.

Menurut E. Mulyasatujuan pendidikan agama Islam di
sekolah adalah untuk memajukan dan meningkatkan keimanan
dengan membekali peserta didik dengan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan, dan pengalaman keislaman agar dapat
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dambuh
sebagai umat Islam yangnggul *** Oleh karena itu, tidak
seharusnyaagi pendidik atau peserta didik untuk mengabaikan
etika sosial atau moralitas sosial ketika membahas ajaran Islam,
dan baik makna maupun tujuannya harus dikaitkan dengan
penanama prinsipprinsip Islam. Tujuan pembentukan prinsip
prinsip ini pada murid juga untuk mengontrol kinerja mereka di
dunia sehingga mereka dapat berkontribusi pada kebaikan dunia di
masa depan.

Berdasarkan pengertigmengertian tersebut di atas, dapat
disimpulkan bahwa tujuan ajaran Islam adalah untuk mengangkat
manusia ke tingkat kesempurnaan yang lebih tinggi, baik di dunia
ini maupun di akhirat yang kesempurnaannya dicapai melalui cara
hidup, iman, dan akhlak seseorang sesuai ajaran Islam sebaik
mungkin wtuk menjadi Muslim seutuhnya dan menjadi
Khalifatullah dimuka bumi guna menyeru manusia untuk
senantiasa menyembalya.

d. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW merupakan
dua sumber utama yang menjadi dasar lahirnyatamukurikulum
Pendidikan Agama Islam. Selain itu, hasiinbath atau ijtihad
ulama yang mana ajaran dasarnya bersifat umum, lebih luas, dan
detail. Hal ini ditambahkan ke dalam kurikulum Pendidikan Agama
Islam guna menjadikan kurikulum Pendidikan Agalsiam lebih
lebih sempurna.

Pendidikan agama Islam, dengan demikian, adalah
pengajaran yang berusaha untuk menyeimbangkan dan menyatukan
kembali konsep Iman, Islam dan lhsan yang berfungsi sebagai:

1) Hubungan manusia dengan Sang Pencipta. Sehingga
terbentiklah manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah
T a 0 seftaberakhlakmulia..

2) Interaksinya dengan diri sendiri. Dengan menghormati dan
hargai diri sendiri berdasarkan prinsip iman dan tagwa.

132E MulyasaPendidikan Agama Islaén, h al136. 135
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3) Interaksi interpersonal dengan orang lain. Memeliharaakser
antar umat beragama dan antar umat beragama secara damai
dan harmonis.

4) Interaksi antara manusia dan lingkungan. Kepekaan Islam
terhadap lingkungan alam dan manugfa.

Empat mata rantai di atas terdapat dalam kurikulum PAI
yang terdiri dari beberapa teai,*** yaitu:

1) Akidah yang sangat menekankan pada kemampuan memahami
dan mempertahankan keyakinan, serta menghayati, meneladani,
dan menerapkan sifatfat Allah dan prinsigrinsip agama
dalam kehidupan sehdrari.

2) Al-QuranAl-Hadits, yang menekankan @adkemampuan
membaca, menulis, dan menerjemahkan serta demonstrasi dan
penerapan Aljaran. Quranr Al-Hadits akurat dan benar.

3) Figh, yang menekankan pada kemampuan memahami,
meneladani, dan melakukan ibadah yang benanuemalah

4) Moralitas dan budi pekgryang mengutamakan perilaku terpuji
dan menjauhi perbuatan menzalimi orang lain.

5) Sejarah peradaban Islam menjunjung tinggi dan memajukan
budaya dan peradaban Islam dengan menekankan pada
kemampuan belajar dari peristiwva sejarah (ibrah), meneladani
para gmimpin besar Islam, dan menghubungkannya dengan
kejadiankejadian di masyarakat...

B. Tinjauan Pustaka/Penelitian Terdahulu yang Relevan
Orisinalitas karya penelitian dianggap sebagai kemampuan untuk
menjelaskan perbedaan dari topik penelitian sebelumngeargi@dn rupa
sehingga tidak terjadi plagiarisme dan lebih mudah untuk fokus pada
topik penelitian dalam karya penelitian ini. Beberapa temuan penelitian
relevan dengan penelitian ini:
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Andri Ramdani Sumarna dalam
tesisny yang berjuduPengelolaan Pendidikan Islam di Islamic
Full Day School SMP Salman AlFarisi Bandung Tahun 2007
menggunakan metode deskriptif pendekatan kualitatif. Untuk
memperoleh bahan penelitian, penulis menggunakan metode
observasi, wawancara dan dakentasi. Dan hasil kajiannya
menyimpulkan bahwa struktur pendidikan Islam diperluas pada mata
pelajaran ekstrakurikuler seperti tilawati, tahfidz, ujian matrikulasi,

133 Hamdan, Pengembangan darPembinaan Kurikulum (Teori dan Praktek
Kurikulum PAI).., hal. 41.

3% Hamdan, Pengembangan darPembinaan Kurikulum (Teori dan Praktek
Kurikulum PAIl).., hal. 42.

110



111

home lesson dan 7 jalan sunnah. Dan pelaksanaan pendidikan agama
Islam hendaknya dilakukaoleh guru yang mengajar mata pelajaran

agama lIslam itu sendiri dan juga oleh guru lain atau guru khusus

yang terintegrasi dengan leadership, green education dan IMTAQ.
Mengintegrasikan konsep kepemimpinan dan pendidikan hijau di

PAIl dan membiasakan tujuunnah adalah manfaat sekolah penuh
waktu SMA Islam SAF unuk mencapai khal of at ul
rahmatani®Il il 0l amon. .

2. Hasil penelitian yang dilakukafsrafah dalam tesisnya yang berjudul
PRAKTEK PENGELOLAAN KELAS EFEKTIF DALAM
MENINGKATKAN MUTU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM (Studi Pada SMP Negeri | Lawang Wetan
Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin)pada
tahun 2014.Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Untuk memperoleh informasi yang diperlukan,
penulis menggunakan teknik observasi partisipan, wawancara dan
studi dokumentasi. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa pertama,
pengelolaan kelas yang efektif meliputi beberapa komponen, yaitu:
tata ruang kelas, penataan tempat duduk, pengelolaan ventilasi dan
penerangan, serta penataan dan penyimpanan benda. Kedya,
peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam meliputi
persiapan pembelajaran yang meliputi pengembangan kurikulum,
penyusunan materi pembelajaran dan kegiatan pembelajaran. Ketiga,
peran manajemen kelas yang efektif dalam meningkaitkahtas
pembelajaran pendidikan agama Islam meliputi: menciptakan suasana
kelas dalam proses pembelajaran yang menyenangkan, kebutuhan
alat bantu dan sarana prasarana, perencanaan dan metode pelaksanaan
yang dirancang dan disusun oleh guru. bagaimanaglsjapan,
perlakuan guru dalam pelajaran yang terencana dan terstruktur,
perlakuan masalah sesuai dengan kebutuhan masalah dan hubungan
yang harmonis antara guru dan siswa atau siswa dengan‘&iswa

3. Hasil penelitian yanglilakukanoleh Siti Fatimah, Hasyilhi s y 6 a r i
dan Sita Ratnaningsih dalam jurnal yang berjudsirategi
Pengelolaan Pendidikan Islam Madrasah Tsanawiyah Al
Hidayah Di Era Revolusi Industri 4.0 dengan menggunakan

¥ Andri Ramdani Sumarna, fAPengelolaan Penc
School Smp Salman A ar i si Bandun gTesi§ Rlogram Pasfadarjaba,

Universiias Pendidikan Indonesia, 2017, hal iv.

13 Aropah, Praktek Pengelolaan Kelas Efektif Dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Pada SMP Negeri | Lawang Wetan
Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuas#sjs program pascasarjaninstitut
Agama IslamNegeri(IAIN) Raden Fatah Palembang, hal 78.
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metode pendekatan kualitatif deskriptif. Observasi, wawancara dan
penelitian dokmenter digunakan untuk mendapatkan informasi yang
diinginkan. Dan hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa penting
bagi manajemen madrasah untuk terus meningkatkan manajemen
TIK dan kepemimpinan guru melalui pembinaan, pelatihan dan
dukungan dana bila digdekan, seperti yang dilakukan oleh pengelola
MT Al-Hidayah. Siswa dan orang tua siswa membutuhkan sosialisasi
dan pengajaran tentang manfaat teknologi informasi dan komunikasi
untuk mendukung proses belajar siswa baik di madrasah maupun di
rumah. Sebagaiembaga pendidikan Islam, madrasah juga harus
selalu memantau guru, siswa, orang tua dan lingkungannya untuk
menggunakan TIK dan Internet secara positif agar tidak merusak
nilai-nilai Islam yang dibingkai sejak dini di madrasahi. ..

4. Penelitian selanjutnyadaa | a h t Tamahgam dan $trategi
Guru di Era Revolusi Industri 4.0 dalam Meningkatkan Kualitas
Pendidikano vy ditnlig oleh Dwi Retnaningsih. Dalam penelitian
ini digunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan objek penelitian
adalah gurtguru SDN Klaten 2. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara dan penelitian kepustakaan. Dalam
wawancara tersebut digali pendapat guru tentang era revolusi industri
4.0 di dunia pendidikan, kesiapan guru, tantangan guru dan strategi
menghadapi era tersebut.jdan dari penelitian teoritis adalah untuk
membandingkan teori dan kenyataan, harapan dan kenyataan. Dalam
tugas ini, analisis data dilakukan, yaitu. pengumpulan bahan dan
kompilasi hasil wawancara dan kajian teori. Berdasarkan hasil
wawancara diketahui bava tantangan terbesar guru di era revolusi
ini adalah pengelolaan teknologi informasi, profesionalitas,
kreativitas dalam pengembangan pembelajaran, ketidaksesuaian
waktu/jam mengajar dengan beban mengajar, dan waktu mengajar.
sikap mengubah/memperbailStrategi guru dalam mempersiapkan
era revolusi industri 4.0 adalah meningkatkan keterampilan,
mengubah cara berpikir, mengikuti pelatihan, menerapkan inovasi
pendidikan dan memasyarakatkan literasi. (Retnaningsih, 2019).
Yang membedakan penelitian ini damgpenelitian yang dilakukan
oleh penulis: Penelitian ini berfokus pada tantangan dan strategi guru
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di era revolusi industri 4.0.

137 Sitj Fatimah, dkk, Strategi Pengelolaan Pendidikan Islam Madrasah Tsanawiyah
Al-Hidayah Di Era Revolusi Industri 4.0, dalgurnal llmu Sosial dan Pendidikavol 2,
No. 2, hal. 4032.
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Sementara itu, fokus penelitian yang dilakukan penulis adalah pada
strategi pengeloladembaga pendidikan Islam di era revolusi #90.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Vivi Anti dari IAIN Palopo,
penel i ti annWManajenber rPendidikan Islain pada
Madrasah Aliyah Negeri Palopo di Era Revolusilndustri 4.00 .
dalam penelitian ini peneliti nggunakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif, data diperoleh melahservasi
wawancara dan studi dokumentasi. Hasil penelitiannya dapat
disimpulkan bahwa manajemen Pendidikan islam di Madrasah
Aliyah Negeri Palopo dalam menghadapi regoindustri 4.0 telah
mempersiapkan diri menjadi madrasah keterampilan dengan
menambah prograprogram yang menunjang agar mampu
menyikapi era revolusi 4.0. selain itu sarana dan prasarananya juga
dilengkapi untuk mendukung semua aktivitas di madrasahagben
pendidiknya juga difasilitasi dengan pelatihan pelatihanuntuk
menunjang karir dan kemampuannya. (Vivi, 2016). Adapun yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis
lakukan: objek penelitian ini adalah Madrasah Aliyah Negeri, dengan
fokus kajiannya pada manajemen pendidikan islam di era revolusi
industri 4.0. Sedangkan objek penelitian yang penulis lakukan adalah
Madrasah Tsanawiyah Swasta, kajiannya fokus pada strategi
pengelolaan dalam menghadapi era revolust4.0.

6. Penelitian denga | u dStrategi fpengelolaan Lembaga
Pendidikan islam0 ol eh Ri yuzen. Met ode
artikel ini adalah studi kepustakaan dan hasil pengembangannya:
Pendidikan Islam sebagai subsistem pendidikan nasional harus
mendorong pembangunan dan penatgh kualitas manusia
Indonesia dengan menciptakan generasi terbaik (khairunnas/golden
generation), yaitu generasi yang menonjol dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi serta dapat menerapkannya dalam
kehidupan sehahari. Untuk mencapai tujuan tersegppendidikan
Islam harus dilakukan secara optimal melalui Lembaga Pendidikan
Islam (ILI). Pengelolaan lembaga pendidikan Islam dengan berbagai
bentuk dan bentuknya tentu membutuhkan strategi pengelolaan
tertentu untuk mencapai produktivitas dan outpettkbalitas yang
diinginkan. Adanya kebutuhan mendesak akan perbedaan konsep dan
pemikiran dalam kaitannya dengan strategi pengelolaan agar
lembaga pendidikan Islam tidak lagi dianggap sebagai lembaga

138 Duwi Retnaningsih, Tantangan dan Strategi Guru di Era Revbidsistri 4.0
dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan, dalBesis hal iii.

139 Vivi Anti, Manajemen Pendidikan Islam pada Madrasah Aliyah Negeri Palopo di
Era Revolusi Industri 4.0 esis IAIN Palopo, 2016, hal. iii.
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pendidikan kelas dua yang gagal memenuhi keyakinaketaurtuhan
masyarakat akan pendidikan yang berkualitas. Dua strategi
manajemen yang diusulkan dalam tulisan ini, yaitu strategi umum
dan strategi khusus. Biasanya, strategi diusulkan berdasarkan konsep
Siroz, yang mencakup strategi substantif, ke bawalegdési, dan
kolaboratif. Namun, strategi tersebut secara khusus melibatkan
implementasi  fungsi manajemen pendidikan Islam yang
komprehensif dan konsisten (perencanaan, pengorganisasian,
implementasi/kontrol dan kontrol), yang dianggap sebagai langkah
straegis yang cerdas dan futuristik (Ryuzen, 2017). Mengenai yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu penelitian
ini berfokus pada strategi pengelolaan lembaga pendidikan Islam,
sedangkan penelitian penulis berfokus pada strategi lodamye
lembaga pendidikan Islam di era revolusi industri. 4.0.

. Penelitian dengan judui Lear ni ng System Manaog

Improve The Quality Of Learning Chemistry On Students Of

State 8Smp Negeri8 Bekasi dAn Taman Students High School

Of B e lolahs Hadato, Danang Suherman, Waska warta dan
Ujang Cepi Barlian.Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif,.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara
dan dokumentasi. Berdasankhasil penelitian, Kepala Sekolah telah
melakukan manajemen pembelajaran, antara lain: Menguasai garis
besar program pengajaran untuk setiap bidang studi dan setiap kelas,
Menyusun program sekolah untuk satu tahun, Menyusun jadwal
pelajaran, Mengkoordindan kegiatan untuk merumuskan
pengajaran unit model, Menyusun kegiatan penilaian, Melaksanakan
norma kenaikan kelas, Mengkoordinasikan kegiatan bimbingan
sekolah, Memelihara dan mengembangkan buku perpustakaan
sekolah dan perangkat pembelajaran. Kepal&olak dalam
pengelolaan pembelajaran bertanggung jawab atas pelaksanaan
kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga
kependidikan lainnya, serta pemanfaatan dan pemeliharaan sarana
dan prasarana. Dalam pelaksanaan pembelajaran yang rel&tif b
guru melakukan kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan inti terdiri
dari kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan komunikasi. Kepala sekolah
melakukan pembinaan, pendampingan, pengawasan elaifaign
terhadap hahal yang berkaitan dengan teknis pelaksanaan dan
pengembangan pendidikan pengajaran berupa penyempurnaan
program dan kegiatan pendidikan pengajaran guna terciptanya situasi
belajar mengajar. Dampak penerapan manajemen pembelajaran
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tethadap siswa dan sekolah adalah: 1) hasil ujian akhir sekolah, 2)
nilai akreditasi, 3) kepercayaan masyarakat dan 4) prestasi akademik
dan non akademik siswa SMA Negeri 8 Bekasi.

C. Asumsi, Paradigma dan Kerangka Penelitian
1. Asumsi Penelitian

Praduga Awal Studini didasarkan pada anggapan bahwa Mutu
Pendidikan Islam akan berkualitas jika dalam Proses pengelolaan
Belajar harus terencana dengan matang, dan pengorganisasiannya harus
terstruktur. Begitu juga dalam segi pelaksanaan, harus s#sog@an
apa yang dirmcanakan sebelumnya, dan Langkah terakhir yaitu
evaluasi, dengamengadakarbentuk bentuk evaluasi guna menilai
hasil dari proses pembelajaran tersebut.

Dengan kata lain, jika penyelenggara sekolah dan seluruh sumber
dayanya mampu mentransformasikan damadtukan banyak masukan
dan keadaan dalam kegiatan belajar mengajar, maka mutu pendidikan
dapat tercapai.

2. Paradigma Penelitian

Setiap peneliti mempunyai paradigma dan sudut pandang yang
berbeda dalam penelitian. Paradigma didefinisikan sebagai seperangkat
asumsi mendasar yang berfungsi sebagai kerangka filosofis esensial,
induk, atau payung dan merupakan konstruksi manusia (bukan
konstruksi agama) yang mengarahkan orang melakukan studi ilmiah
terhadap realitas disiplin ilmu tertentu..

Penelitian mengeksplasi paradigma yang berorientasi pada
proses dinamis, yang tidak terikat pada satu pendekatan ketat, tetapi
lebih berfokus pada realitas apa yang terjdtParadigma naturalistik
digunakan dalam penelitian ini. Kajian ini membuat asumsi bahwa
setiap kejadia sosial diekspresikan secara holistik dalam lingkungan
sosial budaya yang terintegra$i.

Paradigma naturalistik ini beranggapan bahwa perilaku dan
makna sekelompok manusia hanya dapat dipahami melalui analisis
lingkungan alam (natural environment). &digma ini menggunakan
manusia sebagai instrumen pengganti yang lebih cocok untuk
pendekatan yang lebih objektif karena sulit untuk secara fleksibel

140\, syamsuddinOperasionalisasi Penchman Mulydakarta: PT. Raja Grafindo,
2007, hal. 1314.

141 M. Sayuti Ali, Metodologi penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktek
Bandung: Raja Grafindo PErsada, 2002. hal. 59.
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menggunakan instrumen nomanusia untuk menangkap realitas dan
interaksi yang berbeda ifif?
D. Hipotesis

Berdasarkan penjelasan sebelumnya dan kerangka kerja di atas,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang berkualitas dalam
peningkatan mutu Pendidikan islam di SMA Madinatul Quran tergantung
pada keterlaksanaan konsep manajemen mutu terlaksana. Mulai dari
perencanaan yang baik, kemudian pengorganisasian yang maksimal,
pelaksanaan yang efektif dan efisien d@tempengawasan dan evaluasi
yang baik.

Terselenggaranya kegiatan pembelajaran dan pendidikan,
pendayagunaan seluruh dosen dan guru secara optmf@stiuktur
sekolah, dan seluruh masyarakat sekitar yang peduli terhadap prestasi
siswa merupakan hasil yang diharapkan. Menerapkan manajemen mutu
melibatkan input dan output, dimana input mengacu pada pengetahuan
baru yang berdampak pada proses secarsellk®han. Proses ini
berlangsung di sekolah dan melibatkan optimalisasi dan pelibatan semua
pemangku kepentingan, tata cara pengelolaan program (perencanaan,
pembuatan kurikulum, pengembangan belajar mengajar dan kegiatan
lainnya.).

192 Deddy Mulana, Metodologi Penelitian Kualitatif ,Bandung: PT Remaja
Rosdakarya2005, hal. 8.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Konsep penelitian kualitatif tidak mengenal istilah sampel
apalagi populasi Hadari Nawawi (2012:150) menuturkan bahwa
populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari
manusia, bendaenda, hewan, tumbutumbuhan, gejalgejala, nilai
test atau peristiwvperistiva sebagai sumber data yang memiliki
karakteristik tertentu di dalam suatu penelifiadlenurut Spradley,
sumber informasi atau data terdiri dari tiga komponen: pgladtor),
tempat place dan aktivitas (activity) yang mempunyai interaksi
langsung dengan komponen penelitian.

Patton menerangkan dalam penelitian kualitatif ada dua metode
pemilihan partisipan s@mpling participan). Pertama, random
probability sampling yaitu pemiihan sampel secararandom dari
populasi dengan tetap memperhatikan jumlah sampel, hal ini
bertujuan agar terdapat penyamarataan sampelpuaudasi Kedua,
purposeful sampling pemilihan sampel iniberfokus padatujuan
penelitian tanpa memperhatikan kenpau@an penyamarataan atau
general. Pernyataan atau pengakuan atas informasi yang terlewatkan

! Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosia¥ogyakarta: Gajah. Mada
University Press2012 Hal. 150.

2 Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&DAlfabeta, 2011, hal.
297.
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dipengaruhi oleh pertimbangan dana dan waktu yang telah

dianggarkan sejak awal penelitian. Hal ini disebabkan karena

kebanyakan usaha penelitian memiliki jadwal pi&#aa yang sangat
terbatas padahal dalam penelitian kualitatif, pembatasan waktu kurang
relevan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh penelitian yang
dimaksud, waktu selalu berkaitan erat dengan biaya yang tersedia
untuk penelitian, sehingga tidak memuimidan untuk menggunakan
waktu yang banyak dengan biaya yang terbatas.

Dalam penelitian ini, partisipan adalah sekumpulan objek yang
dimanfaatkan sebagai sumber data dan dapat berupa orang, benda,
kertas, dan hdhal lain tergantung pada jenis data yanigutdihkan.

Oleh karena itu, kepala sekolah yang menjadi informan utama dalam

penelitian ini, serta para guru dan siswa SMA Madinatul Qur'an Bogor

menjadi sumber data dalam penelitian ini.
2. Sampel Peneliti atau Objek Studi

Konsep sampel dalam penelitian atialaebagian kecil dari
populasi yang diambil sesuai dengan teknik tertentu untuk
mencerminkan populasi secara akurat. Definisi sampel menurut para
ahli antara lain sebagai berikut.:

a. Menurut Sugiyono, sampel mewakili beberapa kualitas yang
dimiliki populasi. Saat melakukan penelitian dengan populasi besar
dan kendala praktis, pengambilan sampel digunakan. Agar data yang
dikumpulkan dapat secara akurat mewakili total populasi, kriteria
pengambilan sampel harus sangat represefhtatif.

b. Menurut Arikunto Populasiermasuk sampel, (bagian atau wakil
dari populasi yang diteliti). Sebagian dari populasi dipilih sebagai
sampel penelitian, yang dapat berfungsi sebagai sumber data untuk
seluruh populasi.

Peneliti memilih untuk menggunakan pendekatan pengumpulan
sampel yag disebunhonprobability samplingoerdasarkan uraian yang
diberikan di atas. Metodologhon-probability sampling menurut
Ridwan, adalah metode pengambilan sampel yang tidak memberikan
kesempatan kepada setiap orang dari populasi untuk diikutsertakan
dalam sampel penelitian. Pengambilan sampel purposif adalah teknik
pengambilan sampebnprobabilitasyang digunakarf

3 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebarlijletodologi Penelitian KualitatifBandung:
Pustaka Setia, 2012, him.89.

4 Sugiyono,Memahami Penelitian KualitatiBandung: CV. Alfabeta, 2005, hal. 91

® Sahlan Hadi dan AkdonAplikasi statistka dan metode penelitian untuk
Administrasi dan ManajemeBandung: Dewa Ruchi, 2005, him. 96.

® Ridwan & Akdon,Aplikasi Statistika dan Metode Penelitian untuk Administrasi &
ManajemenBandung: Dewa Ruchi, 2008, hal.61.
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Purposive samplingmenurut Ridwan, adalah teknik sampling
yang digunakan oleh peneliti ketika mereka memilih sampel atau
melakukan pengabilan sampel untuk tujuan tertentMaka dari itu,
Sample/objek yang menjadiforman keterangamada penelitian ini
adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, guru dan Peserta Didik
SMA Madinatul Quran.

B. Sifat Data

Data dalam penelitian ini bersifat deigkif. Studi deskriptif adalah
penelitian yang tidak membandingkan atau menghubungkan satu variabel
dengan variabel lain untuk memperkirakan nilai variabel independen, satu
atau lebih variabel. Menurut Whitney, metode deskriptif melibatkan
pencarian faktgyang dapat ditafsirkan dengan tepat. Penelitian deskriptif
mengkaji masalah sosial, norma sosial, dan keadaan tertentu, seperti
interaksi, pengejaran, sikap, dan sudut pandang, serta proses dan
konsekuensi fenomena yang berkelanjdtan.

C. Instrumen Data

Instrumen penelitian adalah alat bantu penelialam sebuah
penelitian untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Arikunto,
menyebutkan bahwa penyusunastrumenpenelitian merupakan langkah
yang penting yang harus dilaksanakan oleh seorang péheliti.

Dalam penelitian kualitatif, peran peneliti sangatlah penting, bahkan
peran penelitian yang dapat menentukaskenario jalannya penelitian.
Dalam penelitian kualitatif, alat utamanya adalah peneliti, yang secara
pribadi mengamati masalah yang sedang diselidikdlaid penelitian
kualitatif, peran peneliti sangat penting. la juga bertindak sebagai
perencana, mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data
sebelum menjadi reporter atas temuan penelitiannya.

Dalam hal instrumen penelitian kualitatif, menuNgsution yang
dikutip kembali oleh Sugiyoriomenyatakan bahwa: Tidak ada alternatif
selain menggunakan orang sebagai instrumen penelitian utama dalam
penelitian kualitatif. Alasannya adalah belum ada yang mengambil bentuk
yang jelas. Segala sesuatu yanglypealihasilkan selama penelitian,
termasuk masalah, topik penelitian, hipotesis, metode penelitian yang
digunakan, dan bahkan hasil yang diantisipasi, tidak dapat diketahui
sebelumnya dengan pasti dan jelas. Tidak ada pilihan lain dalam skenario

" Moh. Nazir,Metode PenelitianJakarta: PT. Ghalia Indonesia, 2003, hal. 16.

& Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Aplikdakarta:
Bumi Aksara, 2006, hal.168

® Sugiyono,Metodologi Penelitian Bisnj$T. Gramedia, Jakarta, 2007. Hal. 20.
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yang ambig dan membingungkan ini, dan peneliti adalah -satunya

sumber daya yang dapat mewujudkannya.

Berdasarkan pernyataan di atas, jelaslah bahwa peneliti sendiri yang
menjadi instrumen penelitian utama dalam penelitian kualitatif. Namun
instrumen penelitiaryang lugas kemudian dikembangkan dalam upaya
melengkapi dan mengkontraskan data yang diperoleh melalui observasi
dan wawancara. Menurut Nasution peneliti sebagai instrumen peneliti
sangat cocok dengan penelitian ini karena memiliki-airii sebagai
berikut:

1. Peneliti adalah alat yang cukup sensitif yang dapat merespons
rangsangan lingkungarapapun baik yang berhubungan dengan
penyelidikan maupun tidak.

2. Peneliti dapat bertindak sebagai alat yang beradaptasi dengan setiap
bagian dari keadaan dan dapat mengulkan berbagai data secara
bersamaan.

3. Setiap kondisi memiliki sifat yang berbeda. Kecuali manusia, tidak ada
alat berbasis teks atau kuesioner yang dapat sepenuhnya mewakili
skenario.

4. Seorang tidak dapat sepenuhnya memahami skenario yang
membutuhkan imraksi manusia hanya dengan pengetahuan saja. Kita
harus sering merasakannya dan membenamkan diri di dalamnya untuk
memahaminya.

5. Data yang terkumpul dapat segera dianalisis oleh peneliti sebagai
instrumen. Peneliti dapat memahaminya, membuat hipoteseiksek
untuk memastikan arah pengamatan, dan menguiji hipotesis seketika.

6. Hanya manusia, yang bertindak sebagai instrumen, yang mampu
menarik kesimpulan dari data yang dikumpulkan pada waktu tertentu
dan menggunakan masukan itu segera untuk mencapai kasifirm
perubahan, perbaikan, atau implementasi.

7. Respons yang dapat dikuantifikasi sehingga dapat dianalisis secara
statistik lebih diutamakan dalam penelitian yang menggunakan tes atau
kuesioner yang bersifat kuantitatif, sedangkan respons yang berbeda
dariitu diabaikan. Ketika menggunakan orang sebagai instrumen, kita
harus memperhatikan perilaku yang tidak biasa atau tidak lazim.
Jawaban yang berbeda dari orang lain, terutama yang kontradiktif,
digunakan untuk meningkatkan keyakinan dan pemahaman tentang
fitur yang sedang dipelajari.

Berdasarkan uraian diatas maka metodologi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif, maka instrumen yang disusun berupa
petunjuk wawancara, pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi yang
diterjemahkan dari kigkisi penelitian.
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D. Jenis Data Penelitian

Penelitian studi kasus dilakukan dengan menggunakan teknik
kualitatif. Metodologi yang digunakan peneliti menitikberatkan pada
metode dan bagaimana seharusnya dilakukan sesuai dengan standar
tahapan penelitian kualitatiMenurut Creswel] ini memberikan garis
besar metodologi kualitatif yang digunakan untuk mengembangkan
hipotesis konstruktivisme sosial secara induktif. yang termasuk
postpositivisme, yang mencakup rencana tindakan untuk perbaikan yang
dapat memengaruhiekidupanserta latar tempat mereka tinggal dan
bekerja, atau bahkan kehidupan peneliti itu sendiri. untuk mendapatkan
data yang lebih detail dan menyeluruh menggunakan metode
pengumpulan data yang meliputi penggabungan dan evaluasi data yang
seringkali besifat induktif.

Metode studi kasuscése study yang merupakan komponen dari
pendekatan kualitatif, bertujuan untuk menggali lebih jauh ke dalam suatu
kasus tertentu dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber. Studi
kasus, menurut Creswell, adalah tsuavestigasi terhadap sistem atau
kasus yang terbatas. Sebuah kasus menarik untuk diselidiki karena
memiliki karakteristik pembeda yang, paling tidak bagi peneliti, memiliki
arti penting bagi orang lain. Menurut Patton, studi kasus meneliti keunikan
dankompleksitas dari satu contoh dan bertujuan untuk memahami kasus
tersebut dalam latarnya yang khas. Dengan metode ini, subjek diharapkan
dapat sepenuhnya memahami kasus yang sedang terjadi. Ini haruslah
perkara yang serius dan tunggal. Lebih lanjut didettubahwa penelitian
ini dilakukan karena pokok bahasannya sangat unik, signifikan, dan
bermanfaat bagi masyarakat umum pada umumnya. Ketika orang
memahami situasi dengan baik, mereka akan dapat melihat betapa
pentingnya hal tersebut bagi kebutuhan maggramum, organisasi,
atau komunitas tertentd.

Karena studi kasus menganalisis perilaku pada tingkat individu,
kelompok, kelembagaan, dan organisasi, maka cakupan wilayah penelitian
dibatasi pada wilayah yang kecil (mikro). Selain itu, kasus dibatask untu
jenisinstansitertentu, lokasi tertentu, dan waktu tertentu. Penelitian studi
kasus tidak memerlukan populasi dan sampel, sehingga tidak dapat
digunakan untuk memperoleh temuan yang luas atau memperoleh
generalisasi karena wilayah cakupan yang terbalMemun untuk
keperluan disertasi penelitian studi kasus, diharapkan meskipun ruang
lingkup atau wilayah kajiannya terbatas, secara substantif akan mampu
menghasilkan temuan yang dapat berlaku di tempat lain apabila sifat dan

19 3. R. RacoMetade Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya,
Jakarta: PT. Grasindo, 2010, hal. 49.
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kondisinya sama atau sama. sateagan tempat penelitian dilakukan. Ini
dikenal sebagai transferabilitas. Penelitian studi kasus mendalam
dilakukan dengan harapan dapat menghasilkan suatu konsep atau teori
tertentu yang akan memajukan ilmu pengetahuan. Akibatnya, daripada
masyarakat seta keseluruhan, individu, kelompok, institusi, atau
organisasi berfungsi sebagai unit analisis untuk studi kasus. Peneliti studi
kasus tidak berbeda dengan peneliti lain karena didorong oleh keinginan
untuk mempelajari hahal baru dan memajukan ilmu pertghuan.
Konsep, premis, definisi, model, rumus, pernyataan, paradigma, teori, dan
hakhal lain yang dapat dikontribusikan untuk ilmu pengetattian.

Studi kasus memiliki manfaat yang memungkinkan untuk
penyelidikan mendalam dan rinci pada subjek yang sedgrejajari.
Informasi yang dikumpulkan bersifatibjektif artinya hanya untuk orang
yang bersangkutan dan mungkin tidak selalu berlaku untuk masalah yang
sama pada orang lain. Kekurangan ini konsisten dengan sifat studikasus.
Dengan kata lain, penerapaeneralisasi pengetahuan sangat terbatas.
Studi kasus tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis; sebaliknya,
temuan mereka dapat mengarah pada hipotesis yang dapat diverifikasi
dengan studi lebih lanjut. Banyak teori, ide, dan aturan dapat
dikembangkandan hasil studi kasus.

E. Sumber Data

Subjek dari mana data dikumpulkan adalah data yang sedang
dibahas dalam penelitian. Data penelitian ini dibagi menjadi dua kategori:
data primer (utama) dan data sekunder (pendukung). Istilah data primer
mengacu pada iofmasi yang diperoleh secara langsung dari wawancara,
observasi, dan dokumen yang berkaitan dengan informan yang telah
diidentifikasi. Sedangkan data sekunder adalah informasi yang diperoleh
dari sumber selain informan dan mencakup informasi yang terdalaen
karya tulis, gambar, rekaman audio, kiatéa yang diucapkan, dan
perilaku atau sikap yang berhubungan dengan sumber informan.

Sumber data yang penting meliputi informan yang dipilih dan
dianggap memenuhi syarat yang dapat memberikan informasi raendal
tentang wilayah penelitian yang telah diidentifikasi. Sumber data dalam
penelitian ini adalah topik dari mana data dapat dikumpulkan. Sumber
data utama untuk penelitian kualitatif adalah pernyataan dan perbuatan.
Sumbersumber lainnya adalah sumber detmbahan (sekunder), seperti

' Mudjia Rahardjo, Studi Kasus dalam Penelitian Kualitatif: Konsep dan
Prosedurnya2017.

12 juliansyah NoorMetodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Dit#si, dan Karya
limiah, Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2017, hal. 36
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dokumen dan sumbaumber lainnyd® sumber data yang ditentukan
peneliti dalam penelitian ini meliputi:
1. Sumber utama (primer) yaitu sumber data yang diambil peneliti
melalui wawancara dan observasi. Sumber data tersebut tnelipu
a. Kepala SMA Madinatul Quran, karena ia paling berpengaruh

terhadap bagaimana pendidikan dikembangkan dalam organisasi
yang dipimpinnya.

Waka kurikulum adalah orang yang bertugas membantu kepala
sekolah membuat kurikulum sekolah. Diharapkan penelithlebi
mendalami pendekatan kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi profesional guru di SMA Madinatul Quran melalui
kurikulum waka.

Instruktur SMA Madinatul Quran, sebagai peneliti dapat
mempelajari pendekatan kepala sekolah untuk meningkatkan
kompetensi pfesional guru dengan mewawancarai mereka.

2. Sumber data tambahan (sekunder), yaitu sumber data di luar katakata
dan tindakan yakni sumber data tertulis antara lain:

a.
b.
C.
d.
e.

Sejarah berdirinya SMA Madinatul Quran

Visi Misi dan Tujuan SMA Madinatul Quran
Struktur Qganisasi SMA Madinatul Quran

Data Guru, Staf dan Siswa SMA Madinatul Quran
Sarana dan prasarana SMA Madinatul Quran

F. Teknik Pengumpulan Data

Aktivitas yang tidak dapat dihindari dalam sebuah penelitian

adalah pengumpulan data. Ungkapdmumtan as instruméh mengacu
pada fakta bahwa hampir semua, jika tidak semua, peneliti kualitatif
melakukan penelitian lapangan untuk mengumpulkan data. Peneliti
kualitatif dapat memperoleh data dengan berbagai cara, termasuk melalui
observasi, wawancara, dan dokumentd&erikut caracara pengumpulan
data pada penelitian kualitatif:

1. Observasi atapengamatan

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakdkan.
Menurut Guba dan Lincoln, observasi meikgra kegiatan dengan

13 Lexy . J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatjf Bandung:  Remaja
Rosdakarya2002, hal. 157.

14 SudaryonoMetodologi PenelitianJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2018,

216.
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menggunakan panca indera, bisa penglihatan, penciuman, atau
pendengaran, untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk
menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas,
kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasarnarigs dan perasaan
emosi seseorarlg Apabila subjek penelitan menyangkut perilaku
manusia, tindakan manusia, proses kerja, dan fenomena alam
(peristiwa di alam sekitar), dan jika jumlah responden yang diamati
tidak terlalu banyak, maka digunakan teknikngumpulan data
observast® Observasi juga menjadi metode favorit sebagai teknik
pengumpulan data bagi penelitian dengan ké&asss sosial.

Observasi dapat dikategorikan menjadi observasi partisipatif dan
nonpartisipatif tergantung bagaimana proses pengulan data
dilakukan'’ Selain itu, pengamatan dapat dikategorikan sebagai
terorganisir atau tidak terstruktur tergantung pada peralatan yang
digunakan® Observasi non partisipatif dimana peneliti hanya
berperan sebagai pengamat dan tidak ikut serta dakgratan,
merupakan bentuk observasi yang digunakan dalam penelitian ini.

2. Wawancara

Wawancara merupakan perangkat untuk menciptakan
pemahaman situasionaitiated understandinyygang bersumber dari
periode instruksional tertentu®  Sedangkan Sudaryono
merggambarkan wawancara sebagai metode pengumpulan informasi
dari narasumber secara langs@hdenurut Sugiyono, wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk melakukan studi pendahuluan
untuk memmukan permasalahan yang harus diteliti, jumlah
respondennya sedikit atau tidak ada dan peneliti ingin mengetahui hal
hal dari responden yang lebih mendafdmteknik wawancara
merupakaneknik yang banyak diminati para peneliti.

5 Amir Hamzah, Met ode Penelitian dan Peng
Developmenit .al.151. h

¥ Sugiyono. Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R&D
Bandung: Alfabeta, 2003, hal. 166.

" SudaryonoMetodologi Peneliin. hal. 216.

18 Sugiyono.Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode RI&&).
166.

19 N.K. Denzin dan Y.S. LincolnHandbook of Qualitative Reseatchogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009.

20 sydaryonoMetodologi Penelitianhal. 212.

2L Sugiyono. Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R&D
Bandung: Alfabeta, 2003, hal. 157.

124



125

Dalam penelitian ini, tekk wawancara digunakan oleh peneliti
untuk mendapatkan informasi, pandangan, dan data dari partisipan
penelitian. Wawancara dilakukan dengan lebih dari satu narasumber,
tidak terbatas pada satu narasumber saja. Hal ini dalam rangka supaya
terdapat perbandgan antara dua pendapat, oleh karena itu hal ini
dilakukan untuk mendapatkan fakta yang lebih terpercaya.

Ada banyak metode wawancara yang berbeda yang dapat
diterapkan dalam penelitian. Metode wawancara dalam penelitian ini
menggunakan dua jenis wawarsayaitu:

a. Wawancara terstruktur

Yang mana peneliti berfokus menuliskan dan mengatur
semua pertanyaan sebelumnya. Ketika peneliti atau pengumpul
data yakin akan informasi yang akan dikumpulkan, mereka akan
menggunakan wawancara terstruktur sebagai petateka
pengumpulan data. Pengumpul data telah membuat instrumen
penelitian berupa pertanyaan tertulis dengan kemungkinan
jawaban untuk melakukan wawancara. Pengumpul data dapat
menggunakan sumber daya septape recorder foto, brosur,
dan halhal lain yangdapat membantu kelancaran wawancara
selain harus membawa instrumen sebagai pedoman wawancara.

b. Wawancara semi struktur
Jenis wawancara ini lebih bersifataptif dan fleksibel

dibandingkan wawancara terstruktur dan merupakan kategori
wawancara mendalamaldm menghasilkan data penelitian. Jenis
wawancara ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah dan
mendapatkan hasil data penelitian lebih langsung. Dalam
pelaksanaannypeneliti harus lebih fokus dan seksama dalam
menangkap informasi yang disampaikanfoiman dengan
merekamnya atau membuat catatan.

c. Wawancara tidak berstruktur

Jenis wawancara ini merupakan wawancgeag tidak

mengikuti kaidah dan pedoman wawancara yang disusun secara
berurutan sebelum terlaksananya wawancara. Wawancara tidak
berstruktur adalah jenis wawancara yang tidak ada batasan,
dimana peneliti secara bebas memilih responden dan pertanyaan
secara acak tanpa mengikmbrmanorma yang telah disusun
sebelumnya. Manfaat dari wawancara ini adalah untuk
memberikan tambahan informasi dalgranelitian yang belum
ditemukan dalam wawancara terstruktur. Dalam wawancara ini,
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peneliti tidak mengetahui pasti apa yang dikumpulkan.peneliti
hanya berfokus pada hasil apa yaliigatakannforman.

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berfungsi
sebaghgaris besar pertanyaan yang akan diajukan. Peneliti dapat
merumuskan berbagai pertanyaan lanjutan yang lebih tepat
sasaran pada suatu tujuan tertentu berdasarkan penelaahan
terhadap setiap tanggapan dari responden. Dalam wawancara ini,
peneliti dapat mejng u n a k a whirpoch and thein dive | ni
berarti bahwa di awal wawancara, topdpik yang tidak
berkaitan dengan tujuan akan dibahas, dan ketika ada kesempatan
untuk bertanya tentang tujuan tersebut, pertanyaan itu akan
langsung diajukan.

Dalam penelian ini, penulis menggunakan 2 teknik
wawancara, Yyaitu wawancara terstruktur dan wawancara semi
terstrujtur Langkah pertama peneliti membuat pertanyaan wawancara
tertulis dengan alternatif jawaban untuk mengumpulkan data dengan
menggunakan wawancara teganisasi. Setiap peserta dalam
penelitian ini yang berpartisipasi dalam wawancara terstruitur
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dewan guru, dan siswa
ditanyai pertanyaan yang sama, dan jawabannya dicatat oleh
peneliti’’> Peneliti menyediakan alat h@ wawancara seperti
perekam, alat tulis, dan kamera untuk membantu melakukan
wawancara secara efisien selain membawa instrumen sebagai
pedoman wawancara. Berbeda dengan teknik wawancara semi
terstruktur, di mana masingasing kepala sekolah, perwakilagplala
sekolah, dan dewan guru diwawancarai dan dimintai pendapat dan
gagasannya, peneliti menggunakan teknik wawancara semi terstruktur
untuk melakukan wawancara lebih banyak. bebas tanpa terpaku pada
instrumen dan soal yang telah disiapkan. Peneliti akamdengarkan
dengan seksama dan mencatat apa yang dikatakan oleh informan
dengan tujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka?®

Peneliti dapat mengungkap dan memahami kondisi tertentu
informasi yang harus dipahami tentang penerapan manajemen

22 Sugiyono,Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Develgpment
232.

23 Sugiyono,Metode Penelitiardan PengembangaResearctand Developmenhal.
233.
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pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan Islam di SMA
Madinatul Quran berkat dua pendekatan wawancara yang digunakan.

3. Dokumentasi

Tujuan dari dokumentasi adalah untuk mengumpulkan informasi
langsung dari lokasi penelitian dalam bentuk literaturerietan,
catatan kegiatan, gambar, film dokumenter, dan data yang relevan.
Perlu dicatat juga bahwa dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar,
atau karya seni rupa yang dibuat oleh manusia. Untuk penelitian ini,
semua arsip sekolah dan data yang berkaitamaersubjek yang
sedang dibahas diperoleh dalam bentuk catatan tertulis. Karena hanya
akan dijadikan sebagai sumber data pendukung berupa dokumen profil
sekolah, daftar statistik guru dan karyawan, tata tertib guru dan
karyawan, serta rekapitulasi nilai mapguru, maka data tersebut
digolongkan sebagai data sekunder.

Semua itu berfungsi sebagai pelengkap informasi yang diperoleh
dari metode wawancara. Beberapa dokumen berupa gambar, yaitu
berupa fotefoto yang berhubungan dengan penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah elemen penting dan krusial dalam penelitian.
Organisasi data, penyortiran, pengelompokan, pengkodean atau
penandaan, dan kategorisasi adalah semua langkah dalam proses analisis
data yang membantu menghasilkan kesimpulan temggntpada
pertanyaan atau masalah yang dihadapi..

Analisis data bertujuan untuk mencari pola. Sugiyono
mengemukakan bahwa: analisis data adalah proses pengumpulan data
yang sistematis dengan cara mengkategorikan data, mendeskripsikannya
sebagai uniunit, mesintesakannya, menyusunnya menjadi pola,
memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan menarik kesimpulan
yang sederhana untuk dipahami sendiri dan orang lain, hal ini dapat
dilakukan dengan wawancara, observasi lapangan, dan dokuniéntasi.

Dalam penktian kualitatif, analisis data dilakukan sebelum terjun
ke lapangan, selama penelitian lapangan, dan setelah selesai. Analisis
data lebih terkonsentrasi selama fase lapangan bersama dengan
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif. Pada kenyataannya,
analisis data kualitatif terjadi saat data dikumpulkan, bukan setelah
dikumpulkan.

24 Sugiyono,Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&PBandung: Alfabeta, 2007.
Hal. 200.
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Model analisis lapangan Miles dan Huberman, yang berpendapat
bahwa kegiatan analisis harus dilakukan secara interaktif dan terus
menerus sampai data yang diperoleh sesusjate harapan, merupakan
model analisis data yang digunakan oleh para peneliti. Aktivitas dalam
analisis data, yaitu dataeduction data display dan conclusion
drawing/verification®
1. Reduksi DatgdData reduction)

Informasi yang dikumpulkan di lapangan didonentasikan
dengan cermat dan lengkap. Reduksi data digunakan untuk
mengurangi akumulasi data, dan itu memerlukan meringkas,
mengidentifikasi poirpoin penting, berkonsentrasi pada informasi
penting, mencari tema dan pola, dan menghilangkan informasi yang
tidak relevan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan
membuatnya lebih mudah untuk melakukan pengumpulan data
tambahan. Hahal yang tidak sesuai dengan gagasan yang
mendasari penekanan kajian sebenarnya sangat penting untuk
diperhatikan saat melakan reduksi data karena terfokus pada hasil
penelitian..

2. Penyajian datal@ata display

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyadata
kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan,
matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Benrhdntuk ini
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang
padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa
yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya
melakukan analisis kembali.

Untuk membantu pengorganisasian dan penyusunan dalam
suatu pola hubungan, data yang telah direduksi disajikan dalam
bentuk teks naratif dan matriks. Dalam penyajiata, Miles dan
Huberman menyatakan bahwa ada enam hal yang dilakukan®%aitu:

a. Contact summary sheet

Yaitu dengan mengevaluasi temt@muan dari catatan
lapangan dan memberikan tanggapan ringkas untuk menghasilkan
kesimpulan, hal ini untuk menyusun lest kerja yang
menggabungkan sejumlah fokus penelitian atau pertanyaan
penelitian.

% Mudjia Rahardjo, Studi Kasus dalam Penelitian Kualitatif: Konsep dan
Prosedurnya,.,.him. 17
%6 Sugiyono,Penelitian Kuantitatif, Kualitatifdan R&D Hal. 341
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b. Codesdancoding
Semua catatan lapangan yang disusun berdasarkan
pertanyaan penelitian diberi pengkodean untuk membuat kode.
Kode disusun sedemikian rupa sehingga dikategoriknenurut
bagian yang terhubung ke kueri yang dibuat.
c. Pattern coding
Metode penguraian kesimpulan menjadi tema atau elemen
yang lebih mudah dikelola juga dikenal sebagangkodean
inferensial atau pengodean eksplanatori. Data kemudian
dimasukkan ke dalakomponen analisis utama.
d. Memoing
Di sini, ini lebih dari sekadar mempelajari data; ini adalah
sistem kohesif yang menggambarkan keseluruhan gagasan.
e. Site analysis meeting
Pertemuan dengan para informan dilakukan untuk
merangkum kondisi lapangan sebagaiggapan atas serangkaian
pertanyaan, yang diajukan, dibahas, dan didokumentasikan selama
pertemuan.
f. interim site summary
Berisi sintesis atas penemuan yang berhasil didapat di
lapangan dengan memeriksa -hal yang mungkin luput dari
penelitian, kias balik temuan dan menentukan langkah penelitian
selanjutnya.
3. Conclusion Drawing Verification

Verifikasi dan membuat kesimpulan adalah langkah terakhir
dari penelitian ini. Temuan pertama akan direvisi jika ditemukan
bukti kuat yang mendukung pengumputiata berikutnya. Namun,
selama kesimpulan data awal didukung oleh bukti yang kredibel
dan konsisten di lapangan, hasil yang disajikan adalah kesimpulan
yang sebenarnyd.

Semua tahapan analisis tersebut mempunyai hubungan satu
sama lain. Dan semua tahapakan berlangsung secara terus
menerus selama penelitian berlangsung.

H. Uji Keabsahan Data

Validitas, ketergantungan, dan objektivitas adalah tiga
persyaratan utama untuk data penelitian dalam studi kualitatif. Menurut
Sugiyono, validitas internal, validda eksternal, dependabilitas, dan

?" Mudjia Rahardjo, Studi Kasus dalam Penelitian Kualitatif: Konsep dan
Prosedurnya,.,.him. 18
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konfirmabilitas adalah semua jenis uji validitas data yang digunakan
dalam penelitian kualitatif (objektivitas).
1. Pengujian Kredibilitas

Kepercayaan terhadap data penelitian diuji dengan uji
kredibilitas data ini. Sugiyono emegaskan bahwa ada banyak
pendekatan untuk menilai kebenaran data dalam penelitian kualitatif,
antara lain:

a. Perpanjangan observasi
b. Kegigihan yang ditingkatkan
c. Triangulasi;
d. Percakapan dengan teman; dan
e. Analisis kasus negatif
f. Cek khusus anggota
2. PengujiariTransferabilitas

Kebenaran temuan penelitian atau penerapannya pada populasi
dari mana sampel diambil ditentukan olgh transferabilitas Oleh
karena itu, penting untuk menyediakan laporan yang menyeluruh,
ringkas, terorganisir, dan dapat dipercaya dagarmuan penelitian ini
dapat diterapkan pada konteks dan skenario yang betbeda.

Menurut Sanafiah Faisal, jika pembaca laporan penelitian
memiliki pemahaman yang jelas tentang "apa" aplikasi hasil
penelitian dapat dibuat, maka laporan tersebut memeniterir
transferabilitas®

3. PengujiarDependability

Penguijian untuk reliabilitas adalah pengujian keandalan. Ketika
metode penelitian dapat diulang atau direplikasi, maka metode
tersebut dianggap dapat diandalkan.

Jadi, dalam hal ini, uji ketergantungdpertujuan untuk
menunjukkan bahwa temuan penelitian dapat direproduksi oleh
peneliti lain dengan hasil yang sama.

4. PengujiarKonfirmability

Uji objektivitas penelitian adalah konfirmabilitas. Jika sejumlah
besar orang setuju dengan temuan penelitian, pianelilianggap
objektif. Uji konfirmabilitas dapat dilakukan bersamaan dengan uiji
ketergantungan dalam penelitian kualitatif karena merupakan uji yang
saling terkait.

Hal ini berkaitan dengan bagaimana peneliti menerapkan
temuan mereka kepada situasi myaPeneliti harus menunjukkan

8 Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan. Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), Bandung: Alfabeta, 2011. Hal 377
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konsistensi metode studi sebanyak mungkin. Selain itu, menurut
Sugiyono, menguji konfirmabilitas berarti mengevaluasi temuan
penelitian dalam kaitannya dengan metodologi yang digunakan; jika
temuan tersebut merupakan hasili daetodologi yang digunakan,
maka penelitian tersebut memenuhi kriteria konfirmabilitas
(.Confirmability).

I. Waktu dan Tempat Penelitian.
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini bertempat di SMA Madinatul Quran, yang
beralamat di kampung Cipondok, Desa Singasagc.KJonggol,
Kabupaten Bogor, Jawa Barat
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam waktu tiga bulan, mulai bulan
dimulai dari bulan November 2022 sampai dengan bulan Januari
2023.

J. Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian ini melalui beberapa tahapamuthi persiapan,
pelaksanaan, dan pelaporan hasil penelitian dalam bentuk deskriptif
kualitatif,

1. Tahap Persiapan Penelitian.

a. Pertama, peneliti membuat panduan wawancara yang disusun
menurut kesulitan subjek dan unsursur makna hidup.
Pertanyaan wawancadasar disertakan dalam buku pegangan ini
yang selanjutnya akan diperluas. Untuk mendapatkan umpan
balik tentang isi panduan wawancara, panduan wawancara yang
telah disiapkan dipresentasikan kepada individu yang memiliki
keahlian lebih tingd@ dalam contohini, pengawas penelitian.
Peneliti memperbaiki petunjuk wawancara dan bersiap untuk
melakukan wawancara setelah mendapat umpan balik dan koreksi
dari pembimbing.

b. Langkah peneliti selanjutnya dalam proses penyusunan adalah
membuat pedoman observasi. Pedoman dibuat dengan
menggunakan data hasil observasi perilaku subjek selama
wawancara, observasi lingkungan atau setting wawancara, dan
pencatatan langsung observasi peneliti. Jika hal ini tidak
memungkinkan, peneliti tetap akan merekamnya segera setelah
wawancara selesai.

c. Berikut peneliti mencari subjek yang sesuai dengan kriteria
subjek penelitian. Untuk itu, peneliti memastikan subjek sudah
siap untuk diwawancarai sebelum memulai wawancara.
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Menindaklanjuti persetujuan subjek untuk diwawancarai, peneliti
dan subjek membuat kesepakatan tentang hari, waktu, dan tempat
wawancara.

Tahap Pelaksanaan Penelitian.

Berdasarkan aturan yang telah ditetapkan, peneliti dan subjek
menyepakati hari, waktu, dan tempat wawancaugas peneliti pada
titik ini terdiri dari mengumpulkan informasi dari situs penelitian
mengenai subjek penelitian. Peneliti menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan data tersebut.
Dalam tahap pelaksanaan maka tugas peneliti dalam hal ini
mempunyai tiga, yaitu:

a. Mempersiapkan diri dan memahami latar penelitian
b. Terjun ke lapangan penelitian,

c. Menyusun data hagienelitian

Tahap Penyelesaian dan Pelaporan

Pada tahapan ini peneliti kemudian menganalisis dan
menginterpretasikan data sesuai dengan prosedur yang diupatkan
bagian metodologi analisis data di akhir bab ini. Peneliti kemudian
menarik kesimpulan dan membahas dinamika psikologis sebelum
membuat rekomendasi untuk penelitian tamb&fan.

Pada tahap ini diharapkan penelitmenyusun dan
mengumpulkan data yang @bl didapatkan secara rinci dsistematis
sehingga laporan tersebddpat mudaldipahamipembaca dan hasil
penelitian dapat diinformasikan ke pihak lain. Selanjutnya menyusun
laporan penelitian dengan baik dan sistematis agar diperoleh laporan
penelitian yang baik.

Tabel | 1. Tahap Penyelesaian dan Pelaporan

Uraian Desember Januari Februari Maret

Minggu ke-

/

Pengajuan judul
Uji
komprehensif
Seminar
proposal
Penyusunan ba
1-3

23 4| 12 3 41 2 3 4

29 Afifuddin danBeni Ahmad Saebariiletodologi Penelitian Kualitatjf.., him.129
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Tinjauan Umum Objek Penelitian

1. Sejarah Singkat SMA Madinatul Quran

Berdirinya Pondok Pesantren Madinatul Quran Jonggol berawal
dari sebuah pertemuan tak terencana antara Bapak Rudi Wahab,
pewakaf tanah yang merupakan segrarantan bintang film laga era
80-an yang menguasai tanah ratusan hektar di area Jonggol, dan
Ustadz Fauzan Abdillah, seorang aktivis dakwah, entrepreneur muda
yang juga mahasiswa Universitas Islam Madinah. Mengemban cita
cita yang sama, yaitu mendirikanugat pendidikan Islam di
Indonesia, keduanya dipertemukan oleh Allah di pertengahan tahun
2011. Pada pertemuan tersebut, disepakati pendirian Yayasan
Pesantren Wisata Atlam yang merupakan wadah yang menaungi
pondok pesantren Madinatul Quran. Bapak Ri@ihab dan Ustadz
Fauzan Abdillah, dinobatkan sebagai pembina yayasan, dan Bapak
Fathurrahman (kakak kandung Ustadz Fauzan Abdillah) sebagai
ketuanya.

Segera setelah yayasan didirikan, pesantren segera dirintis.
Bangunan pertama yang didirikan adalah ndgsginggung seluas 7x7
m?2 dengan bahan dasar batang kelapa. Masjid tersebut didirikan di
tengah hutan di desa Cibodas, Kecamatan Jonggol, Bogor Jawa Barat
(area MQ1). Dalam masa perintisan, kegiatan pesantren terfokus pada
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kegiatan pendekatan kemasyarakata@rupa bakti sosial, serta
pembelajaran dan pengajian masyarakat sekitar. Dalam masa
perintisan ini, sosok yang paling berperan adalah sang ketua yayasan,
bapak Fathurrahman dan sekretaris yayasan, Bapak Andre Kusnaedi

yang terlibat langsung secara fistkalam prosesi b a b at al as
merintis sebuah pesantren di tengah hutan di pelosok Jonggol.

Program boarding pertama diselenggarakan pada tahun 2012
berupa program tahfizh ADuran khusus putera, sebuah program
beasiswa pendidikan untuk mencetak para gurunaamaffizh yang
tangguh dan militan. Dengan fasilitas yang sangat terbatas, program
ini berhasil meluluskan para kader yang sangat berarti bagi
perkembangan pesantren selanjutnya. Para kader tersebut adalah hasil
didikan para pengurus yayasan yang merangepagai pengajar
mereka karena ketiadaan guru dan asatidz kala itu.

Pada tahun berikutnya, didatangkan beberapa asatidz dan
seorang syaikh dari Yaman, dan area MQ2 pun dibangun. Di atas
tanah persawahan yang terletak di desa Singasari, Kecamatan
Jonggol,Kabupaten Bogor, Jawa Barat, dibangunlah sebuah masjid,
tiga unit rumah asatidz, dan kamar mandi umum. Pembangunan
tersebut diprakarsai oleh para donatur dari negegara Timur
Tengah yang dibawa oleh Ustadz Fauzan Abdillah. Setelah
pembangunan MQ2 sala, di akhir tahun 2013, program tahfizh
di pindah ke MQ2, dan ditingkatkan
mulazamah, suatu program beasiswa pendidikan khusus putera yang
mengadopsi sistem talaqqgi ala pesantren tradisional. Program ini
diperuntukkan bagigra lulusan SMA/sederajat.

Sementara itu, pada tahun yang sama, di area MQ1, dibangun
kantor, kelas, dapur umum, asrama santri dan dua unit rumah asatidz.
SMA Madinatul Quran khusus putera mulai beroperasi dengan
jumlah santri angkatan pertama sebanyakakg lebih 50 orang.
Meski telah beroperasi, izin operasional SMA Madinatul Quran
didapatkan setahun kemudian.

Pada awal tahun ajaran 202@15, Pondok Pesantren
Madi nat ul Qur an membuka program T
SMA khusus putra yang merupakamkal bakal SMA Tahfizh
Madinatul Quran. Santri pertama program ini sebanyak 10 orang.
Dengan diselenggarakannya program pendidikan Tarbiyatul
Mu'allimin ini, di area MQ2 terdapat dua program yang berbeda ;
program Kkader daodi yang ahmeaner a p k «
program Tarbiyatul Mudllimin yang menggabungkan antara metode
talaqqi dan metode klasikal (modern).
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Pada tahun 2015, Ustadz Fauzan Abdillah kembali ke Indonesia
setelah menyelesaikan studi-®2a di Universitas Islam Madinah
Saudi Arabia, dan kendian menetap di MQ2. Berbagai gebrakan
pun segera beliau lakukan. Diantaranya pembangunan gedung asrama
dan kelas, tambahan tiga unit rumah asatidz dan satu unit rumah tamu
di area MQ2, dan menjalin kerja sama dengan Universitas Ibnu Su'ud
Riyadh Saudi Araia membuka program Kuliah Jarak Jauh untuk
para kader daodi dan da'iyah. Pr
peningkatan atas program kader d
diselenggarakan pada tahun ini adalah SD Tahfizh yang seluruh
muridnya adalah putrputri para staf dan pengajar Pondok Pesantren
Madinatul Quran, dan SMK Tl dengan jurusan TKJ dan RPL.

Di tahun 2016, program Kuliah Jarak Jauh berpindah afiliasi ke
salah satu Universitas Islam dalam negeri, dan program Tarbiyatul
Mudéal |l i mi n sbnenjadirSMA Fahfiahr Madinatul Quran.
Santri pertama SMA Tahfizh merupakan lulusan pertama SMA
Madinatul Quran. Selain itu, di tahun ini, dibuka kembali program
tahfidz khusus putra.

Pada tahun 2017, dirintis lah pembangunan area MQ Putri yang
diperuntikkan bagi tiga program khusus putri, yaitu : SMA Putri,
SMA Tahfizh Puteri dan Program Tahfizh Puteri. Pada akhir tahun
2018, proses restrukturisasi dimulai, dan di awal tahun ajaran 2019
2020, struktur baru mulai berjalan. Seiring dengan hal itu, 4D>aimul
diinstall ke tim manajemen.

Berikut ringkasan peristiwva penting dalam sejarah Pondok
Pesantren Madinatul Quran.

Tabel VI.1. Peristiwa Penting Pendirian Yayasan

No T_a AL Peristiwa Penting
Ajaran
Pendirian Yayasan Pesantren Wisatdstdm
1 20112012

Pendekatan Masyarakat

Pembangunan Area MQ1

2 | 20122013 | penyelenggaraan Program Tahfidz khusus
putra

3 20132014 | Pembangunan Area MQ2

! Bidang PendidikariKonsep Pendidikan Madinatul Qurahal. 2.
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Peningkatan program tahfizh menjadi progre
kader dadéi dan mul az

Pendirian SMA Madinatul Quran khusus
putera

4 20142015

Pendirian Tarbiyatul

Perintisan SD Tahfizh

Ustadz Fauzan pulang ke Indonesia dan
menetap di MQ2

5 | 20152016 | Pendirian SMK TI khusus putera
Pendirian Program KJJ untuk putera dan pu
Pembangunan Asrama, Kelas MQ2
Pembukaan kembali program tahfidz khusus

6 | 20162017 |Putra
Pendirian SMA Tahfizh Madinatul Quran
Pembangunan MQ Puteri

7 20172018 | pembukaan Program SMA , SMA, dan Tahf
untuk putri

8 20182019 | Restrukturisasi Pesantren

9 20192020 | Pendirian PAUD

2. Profil Sekdah

Sekol

ah Menengah Atas ( SMA)
Kampung Kebon Kalapa, Desa Singasari Kecamatan Jonggol,

KabupaterBogor Jawa Barat, di atas tanah seluas 15.500 m2.

Dengan jumlah siswa sekitar 130 siswa dan sebanyak 22 orang
guru yang menguas bidang ilmunya dan memiliki pengalaman
mengajar, khususnya ilmlmu agama dan AQur'an. Kegiatan
ekstrakurikuler di SMA ini meliputi basket, Pencak Silat, pramuka,
futsal, Desain Grafis, dan khat serta kegiatan terapan pendukung

lainnya seperti kaligafi arab.
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3. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah

Sebuah organisasi yang didirikan memiliki visi dan misi yang
menjelaskan bagaimana masa depan organisasi, Serta tujuan
pendiriannya. Begitu juga dengan Sekolah Menengah Atas (SMA)
Madinatul Qur'an Bogor merupakan m@garangan moral yang
dijadikan landasan atau acuan dalam menentukan tujuan atau
keadaan masa depan pendidikan secara khusus yang diharapkan oleh
Sekolah.

Misi, Tujuan, dan Sasaran Pembangunan Sekolah Masa Depan
yang Dicitacitakan  serta  Kelangsungan Hu dan
Pengembangannya diturunkan dari Visi Pendidikan Nasional, yang
dijadikan dasar atau acuarSMA Madinatul Quran Bogor
mempunyai  konsep  memadukan  pendekatan tradisional
(Talaqqgi/Halagoh) dan kontemporer (sistem kelas), dengan
menitikberatkan pada hafad AFQuran, pembelajaran bahasa Arab,
dan pemahaman dasdasar ilmu agama serta pengetahuan umum.
Para siswa diberitahu sejak awal untuk memiliki bekal yang mereka
perlukan untuk melanjutkan studi mereka di perguruan tinggi Islam
nasional maupun internasal dan/atau bekerja sebagai pembaharu
muda di komunitas mereka.

SMA Madinatul Quran Bogor mempunyai visi sejak awal
berdirinya yayasan yang menaunginya. Visi tersebut akan
mencerminkan target dan tujuan didirikannya yayasan madinatul
guran. Visi tersehu berbunyi : A Membangun €
Berkarakter, dan Visionero.

Dalam mewujudkan visi pesantren Madinatul Quran, Maka
konsep kurikulum Pesantren secara menyeluruh menyesuaikan
dengan visi pesantren.

a. Membent uk gener asi Qur ani yan
diimplementasikan dengan:

1) kemampuan dan semangat untuk membaca Al Qur'an dengan
program tajwid, tahsin, dan tilawah, Tahfidz@Qur'an
(program halagoh 3 kali sehari)

2) Pengajaran bahasa Arab dan mufrodat Al Qur'an:
Mempelajari makna ayatyat Al Qur'an

3) Mengetahumakna Al Qur'an (dengan program studi diniyah
agidah akhlak, hadits, tafsir figih)

4) Mengamalkan Al Qur'an dalam kehidupan sehari
(praktik Adab danAkhlak seharihari, praktek dzikir dan
doa).

b. Membentuk generasi yang berkarakter yang diimplemdatasi
dengan:
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1) Kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan lainnya yang
menunjang diluar jam formal KBM dalam membangun
komunikasi, kedisiplinan, tawakalkerja kelompok dan
lainnya dalam kegiatan LDKS, Dakwah masyarakat,Bakti
Sosial dan lain sebagainya.

2) Kegiatan utuk membangun kreatifitas, kegiatan lomba
lomba dan lain sebagainya.

c. Membentuk generasi yang visioner (yang memiliki -cita)
diimplementasikan dengan :

1) Kegiatan sosial.

2) Praktek dakwah dan kegiatan lainnya untuk membangun
kepercayaan diri didepan khal&ya

3) Membekali pondasi logika dengan mata pelajaran umum
seperti Matematika, IPA, IPS, Bahasa Inggris dan lainnya

4) Meningkatkan komunikasi dengan penguasaan bahasa utama
yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, dan Bahasa Arab.

Letak Geografis Sekolah
Secara gografis, SMA Madinatul Quran terletak di tengah
lingkungan perkampungan di pedalaman Jonggol, dan memiliki
akses jalan setapak yang sering digunakan penduduk setempat untuk
keperluan sehahari, sehingga agak susah dijangkau dengan
kendaraan umum. Fagds kesehatan, kompleks perbelanjaan, dan
lingkungan perumahan juga semakin berkembang dan berkembang
seiring pertumbuhan kawasan saat ini sehingga dapat menarik
perhatian masyarakat dengan lokasinya yang menguntungkan dan
aksesibilitas yang mudah melalditik koordinat pada peta-
6.251073, 107.145531, namun meskipun demikian, beberapa tahun
terakhir, bermunculan sekolaekolah kontemporer di sekitar SMA
Madinatul Quran, dan hal ini menyebabkan banyak siswa yang
pindah ke sekolah baru tersebut.
Data Guu dan Peserta Didik
Jika dilihat dari segi pendidikan, guru di SMA Madinatul Quran
pada umumnya adalah lulusan S1 yang mengajar sesuai dengan
kekhususannya untuk memaksimalkan penyampaian materi dan
idealnya agar siswa memahami apa yang diajarkan:
a. Data Guu Sekolah Menengah Atas Madinatul Quran Tahun
Ajaran 20222023
Guru yang mengajar di SMA Madinatul Quran secara umum
memiliki pendidikan rataata S1 mencapai 95% dan memiliki
kemampuan dalam pengajaran, dan 80% guru mengajar sesuai
dengan bidangnya, blkdin ada sebagianguru yang telah
menyelesaikan studi magister (S2) dalam bidang pendidikan.
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Mereka yang tidak linear akan diikutsertakan dalam pelatihan
dan seminar untuk mengembangkan kompetensinya agar sesuai
dengan bidang studi yang diajarkan, namumakidemua guru
mampu mengoperasikan perangkat komputer dengan baik, dan
masih banyak guru pengajar yang tidak tersertifikasi. Data guru
di SMA Madi n adilibak padatabelidegkat: b i s a

Tabel IV.2 Data Guru SMA Madinatul Quran

No Nama Jabatan

1 Moch. Januar Mahesa, Lc Kepala Sekolah

2 Dede Sulaiman, S.Pd. Kepala TU

3 | Agung Purwanto, S.Pd. Waka Kurikulum

4 | Usmanto S.Pd. Waka Kesiswaan

5 | Wisnu Jabar, S.Pd Waka Bidang Quran
6 Robi Nugraha, S.Pt Waka Sarana

7 Indra Rukmana Asisten waka Sarpras
8 | Fauzan Azhiima, Lc Guru

9 | Abu Ayyub, Lc. Wali Kelas / Guru
10 | Qori Warzuki, Lc. Wali Kelas / Guru
11 | Ardiansyah, S.Pd Guru

12 | Eki Kurnia Rizki S.Pd. Guru

13 | Basok Syarifudin, S.Pd Guru

14 | AhmadJacobZurmanda, M.Pd | Wali Kelas/ Guru

15 | Muh. Kholif, S.Pd Guru

16 | Ahmad Nur Hanafi, Lc. Guru

17 | Andi Wibowo, S.Pd Guru

18 | Deu Oscar Duo Bogie, S.Pd Guru

19 | Anit Nafirillah Guru
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20 | Lismawita, S.Sos. Guru

21 | Isni Rosdiani, SE. M.AK. Guru

22 | Dhea Annisa Shabrina, S.Pd Guru

23 | Sandi Junaedi Guru

24 | Rais Maraya, S.Kom Guru

b. Data Siswa

Sekolah Menengah Atas (SMA) Madinatul Quran
menampung lulusan SMA dan MTs di sekitar Sekolah dan
daerah lainnya. Total jumlah peserta didik untuk kelas X, XI, XlI
yaitu 136. Untuk mengetahui jumlah rinci dari jumlahwsis
dapat dilihat padtabelberikut :

Table VI.2. Tabel Data Jumlah Siswa

NO Kelas Ik pr Jumlah | Rombel
1 Persiapan| 15 15 30 2
2 X 21 15 36 2
3 Xl 33 22 55 3
4 Xl 15 - 15 1
Jumlah 84 52 136

6. Sarana dan Prasarana

Adapunsarana dan prasarana yang dkniSMA Madinatul

Quran Bogor dan keadaannya sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)
h)
1)

)

Sekolah memiliki ruang dan bangunan yang cukup.
Terdapat ruang guru dan ruang kepala sekolah di sekolah.
Ruang multimedia belum dibangun di sekolah.

Struktur sekolah dalam kondisi yang layak

80 persen perabot dan fasilitas ruangan dalam kondisi baik.
Fasilitas ruangan dan bantuan perpustakaan masih kurang.
Tidak ada peralatan laboratorium.

Saat ini tidak ada laboratorium komputer di sekolah.
Sekolah memiliki akses jalan yang layak dastalasi listrik
yang kuat.

Sekolah memiliki saluran air bersih yang sangat baik.
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k) Kamar mandi di sekolah memiliki kondisi sanitasi yang
memadai.

) Tempat sampah yang tersedia cukup banyak.

m) Toilet untuk guru dan siswa didistribusikan sesuai dengan rasio.

n) Kondisi WC baik.

0) Terdapat fasilitas pendukung administrasi di sekolah.

p) Sekolah memiliki fasilitas olahraga namun belum memiliki

fasilitas kesenian.

7. Susunan Organisasi
Susunan organisasi pada Sekolah Atas (SMA) Madinatul
Quran digambarkan pada bagaamikut :
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